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KATA PENGANTAR 
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pengetahuan, sehingga diantara sesama manusia dapat terus saling bantu 
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tentang antropologi dan sosiologi hukum keluarga.  
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PENDAHULUAN: 
KAJIAN ANTROPOLOGI DAN SOSIOLOGI 
HUKUM KELUARGA 
 
ebagai suatu disiplin ilmu, hukum tidak bisa berdiri secara mandiri, 
tanpa dukungan langsung maupun tidak langsung dengan disiplin 
ilmu-ilmu lainnya. Salah satu faktanya bisa terlihat dalam proses 
validasi bukti-bukti di dalam proses persidangan. Saat para pihak 
menghadirkan bukti elektronik berupa rekaman suara ataupun rekaman 
gambar (video), hakim pastinya akan memanggil ahli Information 
Technology (IT) untuk menyatakan kebenaran bukti tersebut. Demikian 
juga saat ada pernyataan sakit jiwa, hakim juga akan menghadirkan 
psikiater, dokter, ataupun psikolog untuk kebenaran informasinya. 
Fenomena seperti ini dihadapi dalam kajian ilmu hukum sebagai kajian 
akademik, juga membutuhkan kajian disiplin ilmu antropologi dan 
sosiologi. 
Para ahli mempunyai pandangan tersendiri dalam memberi 
penjelasan tentang antropologi. Waitz menjelaskan antropologi sebagai 
ilmu tentang alam manusia. Alam yang dimaksudkan disini adalah sesuatu 
yang bernafas.1 Jurusan Antropologi Universitas Texas memberikan 
pengertian antropologi sebagai ilmu yang mengkaji orang masa kini dan 
masa lalu, dengan memfokuskan pada kondisi manusia baik secara budaya 
                                                             
1 Theodor Waitz, (1863). Introduction to Anthropology. Translated by J. Frederick 
Collingwood for the Anthropological Society of London. London: Longman, Green, Longman, 
and Roberts, hlm.1. Lihat juga Marvin Harris, (1997). Culture, People, Nature: An 
Introduction to General Anthropology (7th ed.). Boston: Allyn & Bacon. 
s 
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maupun secara biologis.2  Secara lebih gamblang Geertz menjelaskan 
antropologi adalah: 
“anthropology is perhaps the last of the great nineteenth-
century conglomerate disciplines still for the most part 
organizationally intact. Long after natural history, moral 
philosophy, philology, and political economy have dissolved 
into their specialized successors, it has remained a diffuse 
assemblage of ethnology, human biology, comparative 
linguistics, and prehistory, held together mainly by the vested 
interests, sunk costs, and administrative habits of academia, 
and by a romantic image of comprehensive scholarship.”3  
Disini Geertz menjelaskan antropologi adalah gabungan beberapa 
disiplin ilmu di akhir abad ke 19 yang terorganisir secara utuh. Setelah 
sejarah alam, filsafat moral, filologi (ilmu tentang naskah), dan ekonomi 
politik telah melebur ke dalam ilmu-ilmu barunya, antropologi juga 
menyebar dan berbaur dengan etnologi, biologi, linguistics, pra-sejarah, 
dan lain-lain. Sedangkan sosiologi merupakan ilmu tentang masyarakat 
(society), baik itu menyangkut pola-pola kehidupan masyarakat, dan 
interaksi sosial. Kajian sosial menggunakan berbagai metode investigasi 
lapangan, analisa kritis, bertujuan untuk  mengembangkan pengetahuan 
tentang tata tertib masyarakat, penerimaan, dan perubahannya. Pada 
                                                             
2Txsstate,"What,is,Anthropology?", 
<http://www.txstate.edu/anthropology/about/anthropology.html>. Di akses 31 Oktober 
2017. 
3Daniel A. Segal; Sylvia J. Yanagisako, eds. (2005). Unwrapping the Sacred Bundle. 
Durham and London: Duke University Press. pp. Back Cover. Lihat juga Geertz, Clifford 
(1995). After the fact: two countries, four decades, one anthropologist. Cambridge, MA: 
Harvard University Press.  
Wajah Baru Antropologi dan Sosiologi Hukum Keluarga - 3 
 
umumnya akademisi sosiologi melakukan penelitian terhadap kebijakan 
sosial dan kesejahteraan.4  
Dalam suatu kajian metodologi riset, kajian antropologi dan 
sosiologi mempunyai perbedaan mendasar, khususnya dalam mengambil 
sumber data. Kajian sosiologi biasanya menggunakan kualitatif dan 
kuantitatif, sedangkan antropologi lebih banyak menggunakan kuantitatif. 
Perbedaan mendasar lainnya bisa terlihat pada kekhasan budaya pada suatu 
kelompok masyarakat tertentu: Kekhasan budaya tersebut pada umumnya 
sudah menjadi kesepakatan bersama (consensus), dengan kekuatan 
pemaksaan (enforcement) yang biasanya dijalankan oleh pemuka adat. 
Sebagai kajian ilmu yang saling bersilangan (crosscutting science), 
sosiologi dan antropologi juga digunakan dalam beberapa kajian ilmu-ilmu 
lainnya, seperti antropologi forensik, antropologi linguistik, antropologi 
politik, dan lain-lain. Demikian juga dalam kajian hukum keluarga, 
antropologi dan sosiologi juga memberikan andil yang sangat besar sekali, 
bahkan beberapa putusan hakim juga dipengaruhi oleh kajian antropologi 
dan sosiologi. Sebagai contoh bisa dilihat dalam kasus pembagian harta 
bersama antara suami dan istri setelah perkawinan, yang dinormakan 
dalam Pasal 35 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. Keberadaan harta 
bersama ini bukan sesuatu hal baru dalam antropologi hukum keluarga di 
Indonesia. Di Jawa harta bersama ini sering diistilahkan dengan harta 
gono-gini,5 harta raja kaya dalam adat Sunda,6 dan harta Seuhareukat dan 
                                                             
4Orenstein DM Ashley D, (2005). Sociological theory: Classical statements (6th ed.). 
Boston, Massachusetts, US: Pearson Education. hlm. 3–5. Lihat juga Anthony Giddens,  
Mitchell Duneier,  dan Richard Applebaum, 2007. Introduction to Sociology. Sixth Edition. 
New York: W.W. Norton and Company. Chapter 1.  
5Happy Susanto, Pembagian Harta Gono-Gini Saat Terjadi Perceraian. VisiMedia, 
2008. Lihat juga Isma'il Muhammad Sjah, Pentjaharian bersama suami isteri: adat" gono gini" 
ditindjau dari sudut hukum Islam. Bulan Bintang, 1965. Lihat juga Abd. "Rasyid As’ad, Gono-
Gini dalam Perspektif Hukum Islam." Jurnal Pengadilan Agama (2010). 
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harta peuneulang (bawaan) di Aceh.7 Setiap jenis-jenis harta tersebut 
mempunyai pola pembagian berbeda-beda, sangat tergantung pada budaya 
hukum masyarakat tersebut.  
Dalam masalah kewarisan, peran antropologi hukum keluarga juga 
sangat kentara. Hal ini bisa dilihat dalam kasus pemberian sebagian harta 
untuk seseorang, yang secara hubungan darah tidak ada keterkaitan sama 
sekali, seperti yang sering terjadi untuk anak angkat, pembagian warisan 
berdasarkan kesepakatan bersama tanpa melihat persentase dalam fiqh 
mawaris Islam, dan lain sebagainya.8 Perbedaan-perbedaan lainnya bisa 
dilihat dalam penentuan garis keturunan ibu (matrilineal) ataupun garis 
keturunan ayah (matrilineal) dalam penentuan besaran harta kewarisan.9  
                                                                                                                                                
6Desicha Ratna Dewi,  "Analisis Yuridis Pembagian Harta Bersama Dalam 
Perkawinan Pasca Perceraian (Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama Bukit Tinggi Nomor 
618/Pdt. G/2012/PA. Bkt dan Yurisprudensi Mahkamah Agung Nomor 120K/Sip/1960)." 
Premise Law Jurnal 4 (2016).  
7Ilyas Ismail, "Analisis Penyelesaian Hareuta Peunulang Menurut Hukum Adat dan 
Hukum Islam di Kota Banda Aceh." Kanun: Jurnal Ilmu Hukum 18.1 (2016): 93-107. Lihat 
juga Sofwan Ahadi, "Pembagian Harta Bersama Dalam Perkawinan Poligami." Jurnal Studi 
Hukum Islam Isti'dal 1.1 (2014).  
8Lihat juga Roihan Rasyid, "Pengganti Ahli Waris dan Wasiat Wajibah." Cik Hasan 
Bisri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama dalam Sistem Hukum Nasional, Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu (1999). Lihat juga M. Fahmi Al Amruzi dan A. Sukris Sarmadi. 
Rekonstruksi wasiat wajibah dalam Kompilasi hukum Islam. Lihat juga Aswaja Pressindo, 
2012. Lihat juga M. Nurul Irfan, Nasab dan Status Anak dalam Hukum Islam. 2016. Lihat 
juga Nasrul Hisyam Nor Muhamad,  Wasiat & Wisayah Dalam Perancangan Harta Prinsip 
Dan Amalan. Penerbit UTM Press, 2012. Lihat juga Nor Fuad Zen, "Wasiat Wajibah sebagai 
Alternatif Waris Anak Angkat." (2002). Lihat juga Sri Wahyuni,  Kedudukan Anak Luar 
Kawin menurut Hukum Waris Adat di Kecamatan Boyolali Kabupaten Boyolali. Diss. 
Program Pascasarjana Universitas Diponegoro, 2006. Lihat juga Abdullah Siddik, Hukum 
Adat Rejang. Balai Pustaka, 1980. 
9R. J. Chadwick, "Matrilineal Inheritance and Migration in a Minangkabau 
Community." Indonesia 51 (1991): 47-81. Lihat juga Taufik Abdullah, "Adat and Islam: An 
Examination of Conflict in Minangkabau." Indonesia 2 (1966): 1-24. Lihat juga Nikki R. 
Keddie, "Islam and Society in Minangkabau and in the Middle East: Comparative Reflections." 
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Pada umumnya masalah-masalah hukum keluarga (seperti nikah, 
talak, rujuk, warisan, wasiat, hibah, pengurusan anak) erat kaitannya 
dengan pembauran budaya masyarakat tertentu. Disinilah antropologi dan 
sosiologi hukum keluarga berperan untuk menjawab permasalahan-
permasalah tersebut. Disiplin ilmu antropologi dan sosiologi hukum 
keluarga sejauh ini sudah sangat membantu hakim, khusus nya dalam 
memutuskan varian-varian baru dalam kasus hukum keluarga. Oleh 
karena itu, kajian antropologi dan sosiologi hukum keluarga akan selalu 
terus berkembang dan memang harus berkembang, mengingat 
kompleksitas kasus-kasus hukum keluarga yang terus berevolusi seiring 
berkembangnya zaman.                                  
 
*Muhammad Siddiq Armia* 
  
                                                                                                                                                
Sojourn: Journal of Social Issues in Southeast Asia 2.1 (1987): 1-30. Lihat juga Daniel S. Lev, 
"The Supreme Court and Adat Inheritance Law in Indonesia." The American Journal of 
Comparative Law (1962): 205-224. Lihat juga John Richard Bowen, Islam, law, and equality 
in Indonesia: An anthropology of public reasoning. Cambridge University Press, 2003.  
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SISTEM PERKAWINAN SUKU GAYO 
Asyura Laila Ramadhani1 
asyuraramadhan@gmail.com 
 
ABSTRAK 
Suku Gayo adalah sebuah suku bangsa yang mendiami dataran 
tinggi Gayo di Provinsi Aceh bagian tengah.2 Berdasarkan 
sensus 2010 jumlah suku Gayo yang mendiami provinsi Aceh 
mencapai 336.856 jiwa. Wilayah tradisional suku Gayo 
meliputi kabupaten Bener Meriah, Aceh Tengah dan Gayo Lues. 
Selain itu suku Gayo juga mendiami sebagian wilayah di Aceh 
Tenggara, Aceh Tamiang, dan Aceh Timur. Suku Gayo 
beragama Islam dan mereka dikenal taat dalam agamanya dan 
mereka menggunakan bahasa gayo3 dalam percakapan sehari-
hari mereka.4 Masyarakat Gayo hidup dalam komuniti kecil 
yang disebut kampong. Setiap kampong dikepalai oleh 
                                                             
1 Mahasiswi Program Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry Prodi Hukum Keluarga 
2 Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh, Budaya Aceh (Yogyakarta: 
Polydoor Desain, 2009), hlm.113  
3 Bahasa Gayo adalah bahasa yang dipakai sebagai bahasa sehari-hari oleh suku Gayo. 
Bahasa Gayo ini mempunyai keterkaitan dengan bahasa Suku Karo di Sumatera Utara. Bahasa 
ini termasuk kelompok bahasa yang disebut "Northwest Sumatra-Barrier Islands" dari rumpun 
bahasa Austronesia. Pengaruh dari luar yaitu bahasa di luar bahasa Gayo turut mempengaruhi 
variasi dialek tersebut. Bahasa Gayo yang ada di Lokop, sedikit berbeda dengan bahasa Gayo 
yang ada di Gayo Kalul, Gayo Lut, Linge dan Gayo Lues. Hal tersebut disebabkan karena 
pengaruh bahasa Aceh yang lebih dominan di Aceh Timur. Begitu juga halnya dengan Gayo 
Kalul, di Aceh Tamiang, sedikit banyak terdapat pengaruh Melayu karena lebih dekat ke 
Sumatera Utara. Kemudian, Gayo Lues lebih dipengaruhi oleh bahasa Alas dan bahasa Karo 
karena interaksi yang lebih banyak dengan kedua suku tersebut lebih-lebih komunitas Gayo 
yang ada di kabupaten Aceh Tenggara. Lihat Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Aceh, Budaya Aceh..., hlm. 114 
4 https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Gayo, diakses tanggal 11 Oktober 2017 
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seorang gecik. Kumpulan beberapa kampung 
disebut kemukiman, yang dipimpin oleh mukim. Sistem 
pemerintahan tradisional berupa unsur kepemimpinan yang 
disebut sarak opat, terdiri dari 
reje (raja), petue (petua), imem (imam), dan rayat (rakyat). Pada 
masa sekarang beberapa buah kemukiman merupakan bagian 
dari kecamatan, dengan unsur-unsur kepemimpinan terdiri 
atas: gecik, wakil gecik, imem, dan cerdik pandai yang mewakili 
rakyat. Sebuah kampong biasanya dihuni oleh beberapa 
kelompok belah (klan). Anggota-anggota suatu belah merasa 
berasal dari satu nenek moyang, masih saling mengenal, dan 
mengembangkan hubungan tetap dalam berbagai 
upacara adat. Garis keturunan ditarik berdasarkan 
prinsip patrilineal. Sistem perkawinan yang berlaku 
berdasarkan tradisi adalah eksogami5 belah, dengan adat 
menetap sesudah nikah yang patrilokal (juelen) perkawinan 
yang menyebabkan kedua mempelai setelah melangsungkan 
upacara perkawinan kemudian bertempat tinggal sementara 
atau untuk selamanya pada keluarga pengantin pria atau 
matrilokal (angkap), perkawinan yang menyebabkan kedua 
mempelai setelah melangsungkan upacara perkawinan 
kemudian bertempat tinggal sementara atau untuk selamanya 
pada keluarga pengantin perempuan.  
Kata kunci: Suku Gayo, Sistem Perkawinan, Juelen, Angkap 
  
                                                             
5 Eksogami adalah prinsip perkawinan yang mengharuskan orang mencari jodoh 
diluar lingkungan sosialnya, seperti diluar lingkungan kerabat, golongan sosial dan 
lingkungan pemukiman. (https://kbbi.web.id/eksogami) 
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erkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku kepada 
setiap mahkluk Tuhan baik manusia, hewan maupun tumbuh-
tumbuhan.6. Allah swt. berfirman dalam surat Adz-Zariyat ayat 49: 
               
Artinya: Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 
mengingat (kebesaran Allah). 
Perkawinan dalam bahasa Arab disebut dengan al- nikah, yang 
bermakna al-wat’u dan al-dammu wa-al jam’u, atau ibarat al- wat’i wa al-
aqd yang bermakna bersetubuh, berkumpul dan akad. 
Perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa.7 
Menurut Kompilasi Hukum Islam, perkawinan menurut hukum Islam 
adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghaliizhan 
untuk menaati Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.8 
Indonesia adalah negara yang terdiri dari beragam suku bangsa, setiap 
suku bangsa memiliki ragam adat dan budaya tersendiri yang menambah 
khazanah kekayaan nusantara, salah satunya adalah perkawinan. Setiap 
suku yang mendiami satu daerah yang ada di Indonesia memiliki tradisi 
perkawinan yang berbeda antara satu dengan lainnya. Suku Gayo 
merupakan salah satu etnik dari suku bangsa yang ada di nusantara. Suku 
                                                             
6 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3 ( Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), hlm. 196  
7 Undang-undang Perkawinan (UU. No. 1 Tahun 1974) ( Surabaya: Rona Publishing, 
2014), hlm. 14 
8 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: CV. Akademika 
Pressindo, 2007), hlm. 114 
P 
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Gayo mendiami  wilayah meliputi Bener Meriah, Aceh Tengah dan Gayo 
Lues. Selain itu suku Gayo juga mendiami sebagian wilayah di Aceh 
Tenggara, Aceh Tamiang, dan Aceh Timur. Masyarakat Gayo sebagai 
komuditas yang menganut agama Islam sebagai suku yang berdiri sendiri 
dari suku-suku yang ada di sekitarnya seperti Aceh dan Alas (Aceh 
Tenggara), memiliki tradisi pernikahan tersendiri pula yang berbeda dari 
suku Aceh dan Alas tersebut dalam kehidupan berumah tangganya.  
Perkawinan dalam budaya Gayo mempunyai arti yang sangat penting 
terhadap sistem kekerabatan. Dalam setiap bentuk perkawinan menentukan 
sistem kekerabatan apa yang akan terbentuk. Ada beberapa bentuk 
perkawinan yang ada dalam suku Gayo yaitu  perkawinan Juelen, 
perkawinan Angkap, perkawinan Naik , perkawinan Mah Tabak dan 
Perkawinan Kuso Kini.  
Perkawinan suku Gayo juga tidak terlepas dari tahapan-tahapan adat 
yang biasanya dilakukan. Secara garis besar tahapan ini dibagi menjadi 4 
bagian yaitu tahap awal, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahapan 
penyelesaian.  
B. Pembahasan 
1. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan merupakan sunnatullah yang berlaku kepada setiap 
makhluk ciptaan Tuhan, baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. 
Perkawinan adalah salah satu cara yang dipilih Allah swt bagi makhluk-Nya 
untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam surat an-Nisa ayat 1:9 
                                                             
9 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3..., hlm. 196 
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                               
                                 
          
Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darpiadanya Allah 
menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.” 
Secara etimologi perkawinan dalam bahasa Arab berarti nikah atau 
zawaj. Nikah mempunyai arti al-wath’i, al-dhammu, al-tadakhul, al-jam’u 
atau ibarat ‘an al-wath wa al- aqd yang berarti bersetubuh, berhubungan 
badan, berkumpul, jima’ dan akad. Sedangkan secara terminologi 
perkawinan atau nikah adalah akad yang membolehkan terjasinya istimta’ 
(melakukan perbuatan yang menyenangkan) antara seorang laki-laki 
dengan seorang wanita.10  
Pengertian perkawinan secara etimologi dan terminologi tersebut 
kemudian dikembangkan oleh ulama fiqh. Ulama yang dimaksud adalah 
sebagian ulama Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah.  
Menurut sebagian ulama Hanafiyah, perkawinan adalah akad yang 
memberikan faidah (mengakibatkan) kepemilikan untuk bersenang-senang 
secara sadar (sengaja) bagi seorang laki-laki dengan seorang perempuan, 
terutama guna mendapatkan kenikmatan biologis. Sedangkan menurut 
sebagian ulama mazhab Maliki, perkawinan adalah sebuah ungkapan 
(sebutan) untuk suatu akad yang dilaksanakan dan dimaksudkan untuk 
meraih kenikmatan (seksual) semata-mata. 
Mazhab Syafi’iy merumuskan perkawinan dengan akad yang 
menjamin kepemilikan untuk bersetubuh dengan menggunakan lafadz 
inkah atau tajwiz atau makna yang serupa dengan kedua makna tersebut. 
                                                             
10 Mardani, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Garaha Ilmu, 2009), hlm. 4 
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Sedangkan ulama Hanabilah memberi pengertian perkawinan sebagai akad 
yang dilakukan guna mendapatkan kesenangan (bersenag-senang). 
Berangkat dari definisi menurut Ulama Mazhab tersebut, Negara 
Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan memberikan definisi perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.11 
Disamping definisi yang diberikan oleh Undang-undang Nomor 1 
Tahun 1974 tersebut di atas, pasal 2 Kompilasi Hukum Islam memberikan 
definisi lain yang tidak mengurangi arti-arti definisi undang-undang 
tersebut, namun bersifat menambah penjelasan dengan rumusan sebagai 
berikut: “perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 
yang sangat kuat atau mitsaqan ghaliizhan untuk menaati Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah. 
2. Perkawinan Masyarakat Suku Gayo 
Pada masyarakat Indonesia umumnya, khususnya masyarakat suku 
Gayo perkawinan dianggap sebagai suatu peristiwa yang sakral, karena 
perkawinan merupakan langkah awal bagi kedua pasangan suami istri 
untuk memulai kehidupan keluarga yang baru. Maka sangat wajar jika 
dalam proses peristiwa tersebut diiringi dengan norma adat yang beragam 
pada setiap suku di Indonesia. Perkawinan dalam budaya Gayo juga 
mempunyai arti yang sangat penting terhadap sistem kekerabatan, karena 
masyarakat Gayo menganut sitem perkawinan eksogami (perkawinan antar 
belah/klan). Menurut adat masyarakat Gayo, perkawinan dengan sistem 
endogami (kawin satu belah atau satu klan) menjadi larangan atau 
pantangan karena sesama klan  dianggap masih memiliki ikatan 
persaudaraan atau ikatan darah.   
                                                             
11 Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.  
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Secara umum, perkawinan yang dilakukan secara adat dalam 
masyarakat gayo adalah:12 
a. Juelen, bentuk perkawinan ango atau juelen, di mana pihak suami 
seakan-akan membeli wanita yang bakal dijadikan istri, maka si istri 
dianggap masuk ke dalam belah suami, karena ia telah dibeli. Oleh 
karena itu anak-anaknya akan menganut patrilineal, karena ia ikut 
masuk belah ayahnya. Apabila terjadi cere benci (cerai karena 
perselisihan), maka si istri menjadi ulak-kemulak (kembali ke belah 
asalnya). Anak-anaknya menjadi tanggung-jawab ayahnya. Tetapi 
apabila terjadi cere kasih (cerai karena mati), tidak menyebabkan 
perubahan status istri, ia tetap dalam belah suami. Dan anak-anaknya 
menjadi tanggung-jawab belah ayah yaitu walinya. Sedangkan bentuk 
perkawinan angkap, di mana pihak laki-laki (suami) ditarik ke dalam 
belah si isteri, suami terlepas dari belahnya.  
b. Angkap, bentuk perkawinan dimana laki-laki dibawa kedalam belah 
istri. Kawin angkap ini memiliki ketentuan-ketentuan yang harus 
ditaati. Perkawinan angkap ini dapat dibedakan menjadi 2 yakni angkap 
nasab dan angkap sementara. Dalam perkawinan angkap nasab, suami 
terlepas dari belahnya dan ditarik kedalam belah istrinya, hal ini 
biasanya terjadi  dimana suami tidak memiliki kemampuan dari segi 
harta untuk membiayai pernikahannya. Angkap nasab ini tidak serta 
merta juga disebabkan oleh ketidak mampuan suami dari segi 
finansialnya, namun bisa juga terjadi disebabkan oleh pihak keluarga 
perempuan tidak ada keturunan laki-laki. Ia ingin memperoleh anak 
laki-laki yang dimasukkan ke dalam belahnya. Maka menantu laki-laki 
disebut dengan penurip-murip peunanom mate artinya memelihara 
semasa hidup dan menguburkan waktu mertua mati. Oleh karena itu 
anak-anaknya seakan-akan menganut matrilineal karena anaknya ikut 
                                                             
12 Wawancara dengan Ayahanda Drs.M. Nurdin Ali, tokoh masyarakat Kampung 
Daling Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah. Wawancara pribadi di rumahnya 
tanggal 2 Oktober 2017.  
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belah ibunya. Bila terjadi cere benci, ayahnya tetap bertanggungjawab 
kepada anaknya. Tetapi semua harta asal dari ayah dan ibu, menjadi 
kepunyaan anak dan ibu. Tetapi apabila terjadi cere kasih, misalnya 
suami meninggal, harta tetap dimiliki oleh anak dan ibunya tadi tetapi 
tanggung jawab terhadap anak yang diserahkan kepada pihak ayah. 
Andaikata suami yang meninggal dunia dan ternyata tidak 
meninggalkan anak, harta miliknya otomatis semuanya menjadi 
miliknya istri. Selanjutnya adalah angkap sementara, nikah angkap ini 
juga sama seperti pernikahan angkap nasab dimana suami masuk ke 
dalam belah istrinya, dikarenakan suami tidak bisa memberikan mahar 
atau unyuk (permintaan) dari keluarga si isteri atau dikarenakan pihak 
istri adalah anak semata wayang atau keadaan orang tua yang sudah 
uzur yang memerlukan pemeliharaan oleh anak perempuannya, maka 
orang tua si wanita mencari laki-laki yang bisa diambil menjadi anak 
mantunya dengan melihat kebaikan agama dan keturunannya. Yang 
menjadi perbedaan antara dua pernikahan ini adalah jika pada 
pernikahan angkap nasab menantu laki -laki disyaratkan untuk tinggal 
selamanya dalam lingkungan keluarga pengantin wanita. Kedudukan si 
suami menjadi anak laki-laki yang harus berbakti kepada keluarga 
istrinya, menjadi pagar pelindung keluarganya, semua tanggung jawab 
diberikan kepadanya. Dalam menjalankan tanggung jawabnya itu 
suami diberikan harta sebagai modal oleh keluarga istri, biasanya 
berupa tanah kebun atau sawah untuk bercocok tanam. Kedudukan si 
suami ini tergambar dalam ungkapan” anak angkap penyapuni kubur 
kubah, si muruang i osah umah, si berukah i osah ume” artinya menantu 
laki-laki penyapu kubah kuburan, yang ada tempat tinggal berikan 
rumah, yang ada lahan berikan sawah. Namun dalam bentuk angkap 
sementara ini menantu laki-laki berada dalam belah istrinya selama ia 
belum bisa melunasi unyuk atau mahar kepada istrinya. Jika satu saat 
suami bisa menebus mahar atau unyuk tersebut, maka ia bisa kembali 
kepada belahnya semula dengan membawa istri dan anaknya dan sistem 
kekerabatan yang semula berbentuk matrilinial berubah kembali 
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menjadi bentuk patrilinial. Dengan demikian angkap nasab adalah 
kondisi menantu laki-laki selamanya berada dalam keluarga istri 
sedangkan angkap sementara adalah menantu laki-laki berada dalam 
keluarga istri sampai batas waktu yang telah disepakati oleh kedua belah 
pihak pada saat peminangan. 
Kedudukan status sosial laki-laki yang menjalani bentuk pernikahan 
angkap baik angkap nasab atau angkap sementara juga sangat rendah 
dalam pandangan masyarakat Gayo berbeda dengan pernikahan juelen.  
c. Naik, adalah perkawinan yang terjadi karena seorang pemuda 
melarikan seorang gadis untuk dijadikan istrinya, atau seorang gadis 
menyerahkan dirinya kepada seorang pemuda untuk dijadikan teman 
hidupnya. Hal ini biasanya terjadi karena keluarga si gadis tidak 
menyukai si pemuda atau si pemuda tidak bisa memenuhi permintaan 
keluarga si gadis dalam hal mahar atau unyuk, padahal keduanya sudah 
saling mencintai dan ingin merajut rumah tangga. Mereka biasanya 
melarikan diri ke rumah imem atau KUA Kecamatan tempat si laki-laki 
tinggal. Oleh imem mereka diperiksa apakah mereka melakukan hal ini 
secara sadar bukan karena hilang akal, setelah imem yakin maka ia 
segera memberitahukan kepada tetua adat tempat tinggal si gadis. Pada 
umumnya untuk menghindari rasa malu, keluarga si perempuan 
akhirnya menyetujui perkawinan tersebut.13 
d. Mah Tabak, adalah seorang laki-laki yang menyerahkan diri kepada 
keluarga perempuan untuk dinikahkan dengan anak perempuannya. 
Menurut pertimbangan si laki-laki, jika ia menempuh jalur biasa ia 
tidak akan diterima oleh keluarga perempuan yang diinginkannya 
(biasanya sudah ada pembicaraan terlebih dahulu antara si laki-laki 
dengan si perempuan), oleh karenanya ia pergi menyerahkan diri 
kepada keluarga si perempuan dengan membawa tabak14 dan beberapa 
                                                             
13 Ibid 
14 Alat semacam pangki, berbentuk bulat dan datar, biasanya digunakan sebagai 
penimbun. 
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peralatan lainnya seperti cangkul, pedang, tali atau alat pengikat 
lainnya. Alat ini semua memiliki simbol dimana ketika maksud 
kedatangannya untuk meminta dikawinkan dengan anak perempuan 
keluarga itu tidak disetujui maka bunuh saja dia dengan pedang, seret 
mayatnya dengan tali, gali kuburannya dengan cangkul yang dibawa 
dan timbun mayatnya dengan tabak yang dibawa. Dalam kondisi yang 
demikian hanya ada dua pilihan yang harus diambil oleh keluarga si 
perempuan, membunuh si pemuda atau menikahkannya dengan anak 
perempuannya. Biasanya perkawinan yang menjadi pilihan. 
e. Kuso Kini, adalah suatu bentuk perkawinan yang memberi kebebasan 
kepada suami istri untuk memilih tempat tinggal dalam belah suami 
atau belah istri. 
3. Tata Cara Pelaksanaan Pernikahan Adat Masyarakat Suku Gayo 
Secara garis besar, kebudayaan Gayo terdiri dari beberapa unsur, yakni 
unsur kebudayaan Gayo Lut, kebudayaan Gayo Lues, Kebudayaan Gayo 
Serbajadi di kawasan Aceh Timur dan Aceh Tamiang. Setiap daerah tersebut 
hampir memiliki kesamaan dalam tata cara pelaksanaan perkawinan 
dikarenakan berasal dari akar budaya yang sama, jikalaupun ada sedikit 
perbedaan menjadi keunikan tersendiri. 
Berikut beberapa tahapan prosesi upacara perkawinan masyarakat 
Gayo:15 
a. Gayo Lut 
1) Risik Kono, merupakan ajang perkenalan keluarga calon pengantin. 
Orang tua pengantin pria, biasanya diwakili oleh ibunya akan 
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan mereka untuk 
berbesan dengan orang tua pengantin wanita. Biasanya acara 
diawali dengan ramah tamah dan senda gurau menanyakan 
                                                             
15 http://www.lintasgayo.com/16812/ny-as-jafar-ada-24-tahap-upacara-adat-
perkawinan-gayo.html, di akses tanggal 11 oktober 2017 
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apakah anak perempuannya sudah bisa dinikahkan atau dipinang 
dan belum dipinang oleh orang lain. 
2) Munginte (meminang), tahapan ini tidak dilakukan oleh orang tua 
si laki-laki, melainkan oleh telangke (utusan yang ditugaskan oleh 
orang tua si laki-laki, biasanya masih ada hubungan kekerabatan 
kepada keluarga pihak laki-laki). 
Dalam acara ini yang banyak berperan adalah kaum ibu, mereka 
datang sambil membawa bawaan yang antara lain berisi beras, 
tempat sirih lengkap dengan isinya, sejumlah uang, jarum dan 
benang. Barang bawaan ini disebut penampong ni kuyu  yang 
bermakna sebagai tanda pengikat agar keluarga pengantin wanita 
tidak menerima lamaran dari pihak lain. Pihak keluarga diberi 
waktu 2-3 hari untuk memikirkan apakah lamaran ini diterima 
atau tidak sambil mencari informasi sebanyak mungkin mengenai 
calon pengantin pria. Jika lamaran diterima maka barang bawaan 
tadi akan tetap tinggal di kediaman calon pengantin wanita, namun 
jika ditolak maka barang bawaan tadi akan dikembalikan kepada 
pengantin pria lagi. 
Setelah mendapat kepastian bahwa lamaran diterima, maka 
pembicaraan dilanjutkan mengenai kewajiban apa saja yang harus 
dipenuhi oleh kedua keluarga termasuk mahar dan permintaan 
lainnya yang disepakati. 
3) Turun Caram (mengantar uang), biasanya dilakukan pada saat 
matahari mulai naik, antara pukul 09.00-12.00 dengan harapan 
keluarga baru ini akan terus bersinar untuk segala hal. 
4) Segenap dan Begenap (Musyawarah dan Keluarga), dalam acara ini 
dilakukan pembagian tugas kepada para panitia yang terdiri dari 
kerabat dan tetangga. 
5) Beguru (pemberian nasehat), acara ini dilakukan setelah acara 
begenap yaitu pada pagi hari sesudah shalat subuh. Beguru artinya 
belajar, dimana calon pengantin akan diberi nasehat dan petunjuk 
bagaimana menjalankan rumah tangga agar tercapai sakinah, 
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mawaddah dan rahmah. Acara beguru di rumah calon pengantin 
wanita biasanya juga diiringi dengan acara bersebuku (meratap) 
oleh si calon pengantin wanita, dalam bersebuku ini berisi tentag 
ucapan-ucapan kesedihan akan meninggalkan keluarga yang 
selama ini ia bernaung untuk menuju tempat yang baru, ucapan 
terima kasih kepada kedua orang tua yang sudah memberikan 
kasih sayang selama ini, kepada saudara-saudara yang selama ini 
tempat bermanja, dan teman-teman sepermainan.16 
6) Jege Uce (berjaga-jaga), dilaksanakan menjelang hari pernikahan, 
dimana para kerabat dan tetangga berjaga-jaga sepanjang malam 
dengan melakukan berbagai kegiatan adat seperti didong (berbalas 
pantun) serta tari-tarian. 
7) Belulut dan Bekune( Mandi dan kerikan), dahi, pipi dan tengkuk 
calon pengantin wanita akan dikerik oleh juru rias atau wakil 
keluarga ibunya yang paling dekat setelah sebelumnya dilakukan 
mandi bersama di kediaman masing-masing yang disebut acara 
belulut. 
8) Munalo (menjemput Pengantin Pria), pada hari dan tempat yang 
telah disepakati rombongan pengantin wanita yang dipimpin oleh 
telangke, selanjutnya disebut pihak beru, sambil menabuh canang 
bersiap menunggu kedatangan rombongan pengantin pria yang 
disebut pihai bai. Sementara pengantin wanita menunggu di bilik 
kamarnya dalam keadaan sudah didandani. Suara tabuhan canang 
akan semakin keras bila rombongan bai sudah kelihatan dari 
kejauhan. Saat pihak bai tiba, canang dihentikan dan pihak beru 
mengucapkan selamat datang dan permohonan maaf jika terdapat 
kekurangan dalam hal penyambutan yang dituangkan dalam bait-
bait pantun yang akan dibalas pula dengan pantun oleh pihak bai. 
                                                             
16 Wawancara dengan Ayahanda Drs. M. Nurdin Ali tokoh masyarakat kampung 
Daling kecamatan Bebesan kabupaten Aceh Tengah di rumah pribadinya tanggal 2 Oktober 
2017 
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Setelah itu disambut dengan tari guel dan sining dan pengantin pria 
diarak menuju kediaman pengantin wanita. 
9) Mah bai (mengarak pengantin pria), sebelum pengantin pria 
sampai ke kediaman pengantin wanita, terlebih dahulu pengantin 
pria disinggahkan ke sebuah rumah persinggahan yang disebut 
umah selangan selama 30-60 menit. Dalam umah selangan ini 
pihak bai akan menunggu makanan yang dikirimkan oleh pihak 
beru dan jika pihak bai berkenan akan hidangan itu, maka 
rombongan akan melanjutkan perjalanan. Dalam perjalanan ini 
pengantin pria diapit oleh orang dua laki-laki sebagai 
pengawalnya, dalam prosesi mah bai ini kedua orang tua pengantin 
pria tidak diperkenankan mendampingi karena tugas sudah 
diwakilkan. Setibanya rombongan bai di rumah pengantin wanita, 
maka diadakan penukaran batil (tempat sirih)diantara kedua belah 
pihak dan dilanjutkan dengan acara basuh kiding (cuci kaki) di 
depan pintu masuk. Uniknya yang melakukan tugas cuci kaki ini 
adalah adik perempuan dari pengantin wanita, kalo pengantin 
wanita tidak memiliki adik perempuan, tugas ini digantikan oleh 
anak perempuan pakciknya. Dan sebagai ucapan terima kasih 
pengantin pria akan memberikan sejumlah uang kepada adik 
pengantin wanita tersebut. Selanjutnya pengantin pria melakukan 
tepung tawar yang dilakukan oleh keluarga pengantin wanita, 
setelah itu dibimbing masuk dan diserahkan oleh keluarganya ke 
hadapan ayah pengantin wanita untuk acara akad nikah yang 
disebut rempele (penyerahan). Sebelum akad nikah dimulai telah 
disiapkan satu gelas air putih, satu wadah kosong dan sepring ketan 
kuning untuk melakukan tata cara adat. Selama akad berlangsung 
pengantin wanita tetap berada di bilik kamarnya sambil menunggu 
dipertemukan dengan suaminya. 
10) Munenes (ngunduh mantu), acara ini sebagai simbol perpisahan 
antara pengantin wanita dengan orang tuanya karena telah 
bersuami dan akan pisah tempat tinggal dan juga bentuk 
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perpisahan masa lajang ke kehidupan berkeluarga. Pengantin 
wanita akan diantar ke rumah suaminya dengan membawa 
barang-barangnya berupa peralatan rumah tangga dan bekal 
memulai kehidupan baru. Setelah itu diadakan acara bersama. 
11) Mah kero opat ingi, biasanya setelah seminggu berada di rumah 
suaminya, mertuanya akan datang berkunjung ke rumah besannya 
bertujuan untuk mengenalkan seluruh anggota keluarga yang 
sudah berbesan. 
b. Gayo Lues 
Untuk melaksanakan upacara perkawinan suku Gayo Lues dapat 
melalui 4 (empat) tahapan, yaitu tahap permulaan, persiapan, pelaksanaan 
dan penyelesaian. Berikut penjelasan tahapan-tahapan tersebut:17 
1) Tahap permulaan, terdiri dari empat bagian, yakni: 
a) Kusik, merupakan pembicaran antara ayah dan ibu dari seorang 
pria. Tujuannya untuk mencarikan jodoh bagi anaknya karena 
sudah dianggap cukup umur dan keinginan memiliki cucu 
b) Sisu, merupakan hasil pembicaraan kedua orang tua disampaikan 
kepada keluarga besar . 
c) Pakok, penjajakan awal kepada anak pria, biasanya dilakukan 
oleh nenek atau bibiknya, tujuannya untuk meminta persetujuan 
anak pria untuk dicarikan jodoh. 
d) Peden, yakni menyelidi anak perempuan yang akan dijadikan 
sebagai calon istri bagi anak yang bersangkutan. 
2) Tahap persiapan, terdiri dari empat bagian, yakni: 
a) Risik, setelah peden diambil kesimpulan bahwa pilihan jatuh 
kepada salah seorang wanita yang dituju. Selanjutnya diadakan 
pembicaraan dengan orang tua pihak wanita, biasanya dalam 
senda gurau menanyakan anaknya sudah dipinang atau belum 
oelh orang lain. 
                                                             
17 Robi Efendi Batubara, Tesis berjudul “Tradisi Pernikahan Angkap pada Masyarakat 
Muslim Suku Gayo” (Medan: UIN Sumatra Utara, 2014)  
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b) Rese, bila dalam pembicaran didapat gambarn bahwa si anak 
wanita belum ada yang pinang dan diijinkan untuk dipinang, 
maka orang tua pengantin pria mendatangi orang tua pegantin 
wanita sambil membawa inih dan sumpit, kedatangan ini disebut 
dengan nentong (melamar) secara resmi. 
c) Kono, setelah lamaran diterima dan kedua belah pihak 
menyetujui beban mas kawin (mahar) dan permintaan orang tua 
(unyuk) serta menentukan hari pengikatan janji serta 
menyerahkan maskawin dan permintaan oran tua. 
d) Kinte, merupakan acara puncak peminangan yang diiringi 
dengan upacara adat. Pihak calon pengantin pria bersama 
perangkat desa beramai-ramai mendatangi rumah calon 
pengantin wanita untuk mengantarkan mahar dan menentukan 
hari pelaksanaan pernikahan. 
3) Tahap pelaksanaan, terbagi menjadi 4 bagian, yaitu: 
a) Beguru, upacara khusus yang dilaksanakan di kediaman masing-
masing kedua calon mempelai. Tujuannya memberi pembekalan 
kepada kedua mempelai dalam menjalankan rumah tangga. 
b) Nyerah, dilakukan sebelum akad nikah, merupakan penyerahan 
tanggungjawab dan pelaksanaan dan semua peralatan 
perkawinan dari pihak mempelai pria kepada panitia 
penyelenggara pesta. 
c) Bejege, acara yang digelar pada malam hari dengan mengundang 
sanak famili keluarga yang akan melaksanakan pesta 
perkawinan, serta sanak famili dari kampung lain. 
d) Mah bai, mengantarkan calon mempelai pria ke rumah mempelai 
wanita untuk dikawinkan. 
4) Tahap penyelesaian, terbagi kepada 3 bagian, yaitu: 
a) Mah beru, kebalikan dari mah bai adalah mengantar pengantin 
wanita ke rumah pengantin pria. Satu malam sebelum mah beru 
biasanya pengantin wanita akan selalu menangis (mongot 
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besebuku) sebagi ungkapan kesedihan karena akan berpisah 
dengan orang tua, saudara dan teman-temannya. 
b) Serit benang, acara penyerahan pengantin wanita kepada 
pengantin pria dengan cara melilitkan benang dengan ucapan “ 
ike murip ko ken penurip, ike mate ko ken penanom” artinya kalo 
hidup engkau sebagai penghidup, kalo mati engkau sebagai 
pengubur. Setelah itu pihak keluarga pengantin wanita pulang ke  
kampung asalnya. 
c) Kero selpah, merupakan bahan makanan mentah yang dibawa 
pengantin wanita, mulai dari bumbu, sayur dan ikan. Semua 
bahan itu dimasak dan dihidangkan kepada sanak famili 
pengantin pria dan dimakan bersama. Bertujuan untuk 
mengenalkan pengantin wanita kepada seluruh keluarga dan 
kerabat pengantin wanita. 
d) Tanang kul, kunjungan ke tempat pengantin wanita setelah 
seminggu berada di rumah pengantin pria. Mengunjungi orang 
tua dan semua famili di kampung halaman, dengan membawa 
nasi bungkus lengkap dengan ikannya sebanyak 40 sumpit dan 
diberikan kepada keluarga pengantin wanita mulai dari 
hubungan keluarga yang dekat sampai yang jauh. 
Uraian diatas adalah tahapan yang harus dilalui secara umum untuk 
semua upacara perkawinan adat Gayo, namun untuk bentuk perkawinan 
angkap hanya tahapan penyelesaian yang tidak dilakukan. 
C. Kesimpulan 
Perkawinan adalah sunnatullah yang berlaku kepada setiap makhluk 
ciptaan Allah, baik itu manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan, sebagai 
sarana untuk berkembang biak dan melestraikan hidupnya. 
Indonesia memiliki banyak sekali suku bangsa dengan adat dan 
kebudayaan yang berbeda-beda, suku gayo adalah salah satu etnik yang ada 
di Nusantara yang memiliki adat dan kebudayaan yang berbeda dengan suku 
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lainnya yang ada di aceh, salah satunya adalah adat perkawinan, dimana 
bentuk perkawinan yang ada dalam masyarakat Gayo itu terdiri dari 
perkawinan juelen, angkap, naik, mah tabak dan kuso kini. 
Perkawinan dalam budaya Gayo juga mempunyai arti yang sangat 
penting terhadap sistem kekerabatan, karena masyarakat Gayo menganut 
sitem perkawinan eksogami (perkawinan antar belah/klan). Menurut adat 
masyarakat Gayo, perkawinan dengan sistem endogami (kawin satu belah 
atau satu klan) menjadi larangan atau pantangan karena sesama klan  
dianggap masih memiliki ikatan persaudaraan atau ikatan darah.   
Perkawinan dalam adat masyarakat Gayo memiliki empat tahapan, 
yang dibagi menjadi tahapan permulaan, tahapan persiapan, tahapan 
pelaksanaan dan tahapan penyelesaian. 
Adanya hubungan antara bentuk perkawinan yang dijalankan dengan 
sistem kekerabatan yang terbentuk, dimana dalam perkawinan juelen, istri 
masuk dalam kerabat/belah/klan suaminya dan menganut sistem 
kekerabatan patrilinial. Sedangkan dalam perkawinan angkap, suami masuk 
dalam belah istrinya dan menganut sistem kekerabatan matrilinial. 
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ANTROPOLOGI HUKUM KELUARGA PIDIE 
Oleh; Azmi Abubakar dan Nyak Dhien 
 
ABSTRAK 
Praktek antrolopogi hukum keluarga di Pidie telah 
mengundang sejumlah peneliti asing meneliti serius kawasan 
Pidie. Kajian-kajian ilmiyah dimaksud memberi bukti bahwa 
Pidie sebagai bagian dari pada antropologi Aceh khususnya 
permasahalan hukum keluarga telah menaikkan khasanah 
Aceh sendiri, dan masih terbuka ruang kepada masyarakat 
dunia untuk mengambil semangat tentang aturan bernuansa 
antropologis hukum keluarga di Pidie. Antropologi hukum 
keluarga keluarga terkait erat dengan pernikahan sampai 
kepada kepada pembagian warisan. Kajian antropologi 
dimaksud  menyisakan sejumlah isu menarik.  Istilah Pidie Kriet 
misalnya punya kaitan erat dalam interaksi membangun 
pondasi hukum keluarga di Pidie. Istilah Cina Hitam telah 
mengindikasikan bahwa masyarakat  Pidie merupakan 
masyarakat berkerakter.  Dimana nilai-nilai ini kemudian 
ditranformasikan dalam  tatanan hukum keluarga di Pidie.  
Kata Kunci: Antropologi, pernikahan, Pidie, Fikih. 
The practice of family law antrolopogy in Pidie has provide a 
number of foreign researchers research serious Pidie region. 
These scientific studies provide evidence that Pidie as part of 
Aceh's special anthropology of family law permaleness has 
raised the treasures of Aceh itself, and is still open space to the 
world community to take the spirit of the anthropological rule 
of family law in Pidie. Family family law anthropology is closely 
related to marriage to the division of inheritance. The study of 
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anthropology meant leaving a number of interesting issues. The 
term Pidie Kriet for example has a close relationship in the 
interaction of building the  foundation of family law in Pidie. 
The term Black China has indicated that the Pidie community is 
a community of characters. Where these values are then 
transformed into the family legal order in Pidie. 
Keywords: Anthropology, marriage, Pidie, Fikih. 
A. Pendahuluan 
abupaten Pidie1 adalah salah satu kabupaten di provinsi Aceh, 
Indonesia. Pusat pemerintahan kabupaten ini berada di Sigli, 
kabupaten ini merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk 
terbesar ke dua di provinsi Aceh setelah kabupaten Aceh Utara. Dua pertiga 
masyarakat kabupaten ini ada di perantauan. Karakter merantau ini 
selanjutnya menimbulkan pengaruh besar dalam antropologi hukum 
keluarga khas Pidie.  
Dimana budaya merantau merupakan warisan turun temurun 
masyarakat pidie, pada dasarnya bukan hanya merupakan simbol 
independesi dan kedewasaan, akan tetapi juga dorongan untuk sukses, 
membangun jaringan dakwah dan pengakuan akan eksistensi identitas. 
Salah satu dasar filosofi konsep merantau bagi masyarakat Pidie adalah 
keinginan untuk mencari kehidupan yang lebih baik. Bagi yang belum 
keluarga hal ini menjadi pemicu semangat dalam rangka merpersiapkan 
sebuah rumah tangga yang mumpuni plus pemberian mahar yang sudah 
terformulasikan khusus2. Bagi yang sudah berkeluarga, makna merantau 
menjadi wasilah untuk mencari nafkah atau penghidupan yang lebih baik 
                                                             
1 Mengikut sejarahnya, Pidie disebut juga sebagai Pedir, sebuah kerajaan Islam. 
Jakfar,  Warisan Filsafat Nusantara ( Banda Aceh: Pena, 2010) hal; 25 
2 Angka mahar di Pidie secara tidak tertulis sudah terukur. Azmi Abubakar, 
Memahami Konsep Mahar, Aceh Institute, diakses pada 10 Oktober 2017 
K 
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Tatanan keluarga Pidie pada masa lalu cenderung dinamis, ada fase 
saat masyarakat Pidie mempraktekkan keluarga yang dalam istilah sakinah 
mawaddah wa rahmah, namun di fase terakhir tatanan itu seolah sudah 
pudar, antropologi keluarga di Pidie seolah tak bernas lagi dengan adanya 
fakta angka penceraian yang meningkat tajam. Ikon bahwa wanita Pidie 
sebagai wanita yang sangat setia menanti suami, dan setia dalam menjalani 
rumah tangga seolah hilang dengan banyaknya angka cerai gugat di 
mahkamah syariah.3 
Menilik kepada sejarah karakteristik masyarakat pidie yakni pantang 
untuk tidak melakukan aktivitas produktif. Sudah jadi suatu kebiasaan jika 
seseorang telah dewasa untuk merantau ke luar daerah, bahkan ke luar 
negeri, baik mencari ilmu ataupun berdagang. Karena visi masyarakat pidie 
berkeinginan untuk memperluas jaringan, tidak hanya di dalam level lokal 
di Aceh.4  
Masyarakat Pidie menerapkan apa yang disebut politik dagang. Yang 
kemudian politik dagang ini memberi pengaruh dalam praktek pernikahan 
yang terjadi di Pidie, seorang anak bangsawa Pidie haruslah dikawinkan juga 
dengan keluarga bangsawan. 5  
Falsafah yang paling sering didengar adalah ‘modal siploh-dipeubloe 
sikureung, lam tiep-tiep rueung na laba6’. Politik dagang semacam ini 
membuat para saingan dagang khawatir. Pada kenyataannya dengan 
menurunkan harga barang, mereka tetap bisa mendapatkan keuntungan. Ini 
                                                             
3 Harian Aceh edisi 27 September, Angka Perceraian Meningkat Tajam. 
4 Secara regional di Pulau Sumatera, Indonesia dan bahkan internasional. 
Masyarakat Pidie lebih indentik dengan bangsa Cina dikarenakan orang Pidie senang 
bermigrasi ke seluruh dunia dan akhirnya sukses dan mandiri secara ekonomi . Artinya, 
modal sepuluh-dijual sembilan, dalam setiap ruang (transaksi pembelian) ada keuntungan. 
Kebanyakan orang Pidie yang merantau berprofesi sebagai pedagang baik kecil ataupun 
besar. 
5 Anzib, Adat Aceh. Hal 55. 
6 Artinya modalnya 10 dijual 9, dalam tiap trasaksi menuai keuntungan 
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merupakan sebuah strategi dagang yang cukup membuat mereka cepat 
sukses dimana saja. Selain itu pelayanannya bisa jadi berbeda dan spesial.  
Konsep merantau bagi masyarakat Pidie tidak hanya mengembara 
demi status sosial ekonomi yang lebih baik. Kehidupan yang lebih baik di sini 
juga dimaksud agar masyarakat sukses dalam dua hal, yaitu sukses dunia dan 
akhirat, ke barat dan ke timur, sukses berdagang dan juga belajar menuntut 
ilmu.7  
Sehingga merantaunya masyarakat Pidie tidaklah semata-mata demi 
alasan keuangan, tapi juga semangat untuk maju dan memperluas jaringan 
dan saudara.8 Meskipun sektor penggerak ekonomi utama adalah bertani, 
namun masyarakat Pidie punya visi hidup yang maju dan terbuka, tidak 
sebagaimana masyarakat agraris lain pada umumnya. Sehingga adat 
merantau masyarakat Pidie adalah sebuah khasanah yang perlu terus 
diwariskan dari generasi ke generasi. 
B. Pembahasan 
1. Menerjemahkan Pidie Kriet Dalam Praktek Hukum Keluarga di Pidie 
Pameo Pidie Kriet telah terlanjur terkenal umumnya pada antropologi 
masyarakat Aceh. Pengambaran kepada Pidie Kriet selalu bermuatan nilai-
nilai negatif, sehingga sindiran Aceh rayek versus Pidie kian menjadi nyata 
dalam hal memilih calon. 
Pemuliaan tamu yang luar biasa dari masyarakat Pidie pada akhirnya 
menjadi salah satu asbabun nuzul pada penamaan pameo dimaksud. 
Sehingga ketika para tamu datang berkunjung ke tempat saudaranya di Pidie, 
masyarakat Pidie melayaninya dengan sangat mulia seperti makanan dan 
                                                             
7 Konsep ini diterjemahkan dalam dua bentuk: Pertama, Jak u barat (Pergi ke barat) 
atau menuntut ilmu agama dan belajar ilmu praktis keduniaan melalui dayah atau instititusi 
pendidikan dan Kedua, jak u timu (Pergi ke timur) atau berdagang. 
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minuman sangat dispesialkan. Bila tidak ada uang pun, mereka rela 
berhutang kesana kemari demi melayani tamunya. 
Maka pada waktu itu, ditanyalah oleh seseorang yang berasal dari 
kabupaten yang lain. Kalau orang bertamu ke kabupaten Pidie, bagaimana 
cara melayaninya? "makanan dan minuman kami hitung". Paa diskusi 
berikutnya kata kata ini menimbulkan muti penafsiran. Kesalahpahaman  
dalam memehami pameo dari kalangan non Pidie tidak lantas merusak 
tatanan antropologi kekeluargaan di Pidie sendiri. 
Penulis berusaha untuk menganalisa makna Pidie Kriet secara lebih 
mendetil dalam kaitannya dengan antropologi Hukum Keluarga di Pidie 
yakni permasalahan mahar, Keumeuweuh, Intat Linto-Tueng Dara Baroe dan 
Perceraian. 
2. Mahar di Pidie 
Abdul Hadi9 Menolak anggapan yang menyebutkan mahar di daerah 
ini paling mahal. Namun dia membenarkan linto baro kebagian rumah atau 
tempat tinggal.10 Abdul Hadi mencontohkan, di Garot, Pidie, ada orangtua 
yang memiliki empat anak perempuan. Ke empat anak perempuan yang telah 
menikah itu masing-masing diberikan satu kamar untuk tempat tinggal 
bersama suaminya. 
Sudah menjadi rahasia umum bahwa praktek jumlah mahar di 
Kabupaten Pidie, sangat tinggi dibanding di Kabupaten lainnya di Provinsi 
Aceh. Fakta bahwa seorang perempuan berprofesi dokter di Pidie mahar 
                                                             
9  Serambi Indonesia, wawancara bersama MAA, diakses 10 Oktober 2017 
10 Abdul Hadi menambahkan “Sebenarnya tidak mahal mahar di Pidie, sama seperti 
hukom peurae (pembagian harta warisan). Bagi laki-laki dapat dua bagian, perempuan satu 
bagian. Artinya, adat di Pidie linto baro dikasih rumah, kalau tidak mampu dikasih rumah 
baru, diberi kamar untuk tempat tinggal. Jadi jangan dilihat adat itu secara sepotong-
sepotong”. “Ada juga yang dikasih tanah untuk pertapakan rumah sebagai tempat tinggal 
anak perempuannya yang telah menikah. Kalau orang kaya malah dikasih tanah sekaligus 
dibangun rumah baru,” 
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perkawinannya haruslah pada batasan yang sangat tinggi sedangkan 
perempuan yang  hanya tamat Sekolah Dasar (SD) maka jumlah maharnya 
cukuplah dengan batasan paling rendah. Hal ini terus berjalan dan bagi 
masyarakat Pidie sendiri sudah tak lagi menjadi masalah besar. Padahal 
praktek ini sendiri sudah jauh melenceng daripada fikih terutama fikih 
Syafi’i yang dianut masyarakat Pidie sendiri. 
Ketimpangan praktek pemberian mahar ini telah memunculkan kesan 
akan perendahan derajat wanita. Padahal Islam adalah agama yang 
menerapkan konsep musawah antara satu dengan lainnya. Disatu sisi 
tingginya mahar di Pidie haruslah diapresiasi dengan melihat kepada anasir-
anasir positif yang ada di belakangnya. Tatapi ada ketimpangan yang besar 
manakala wanita Pidie telah dikastakan sesuai dengan nasab  dan 
pekerjaaannya. 
3. Walimah di Pidie 
Tueng Linto Baroe Pada upacara mempelai linto diberi pakaian adat 
dan diantar ke rumah dara baroe secara beramai-ramai, dengan didahului 
oleh para ureung tuha gampong (tokoh masyarakat). Sementara linto diapit 
oleh remaja yang seusia. Sebagai bawaan (peuneuwoe) dari pihak linto 
adalah jeunamee (mahar atau mas kawin) seumpama satu bungkol emas, 
diisi dalam cerana beserta jinong kunyet dan  beras padi. Cenara dibungkus 
dengan kain sutera kuning yang pada ujung kain diletakkan bohru dari emas, 
ranup rajeu’ atau ranup peurakan. 
Dalam adat masyarakat Aceh, bawaan (peuneuwoe) dalam upacara 
woe linto ini turut membawa berbagai perlengkapan dara baroe, seperti 
perlengkapan mandi,  perlengkapan rias, bakal baju pesta, sepatu, tas, dan 
sebagainya. Bawaan ini  bergantung pada kemampuan linto baroe sebagai 
tanda kewajiban memenuhi kebutuhan calon istri. Sesampainya di halaman 
rumah dara baroe, rombongan linto baroe dijemput (dinantikan) oleh pihak 
dara baroe.  
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Dalam prosesi ini, pihak linto baroe memberi salam dengan kata-kata 
bersajak yang disambut pula dengan kata-kata halus  bersajak oleh pihak 
dara baroe. Prosesi ini disebut seumapa yang artinya bertegur-sapa atau 
berbalas pantun.11  
Ada pula yang menambahkan prosesi  penyambutan linto baroe 
dengan tarian tradisional Aceh seperti tari Ranup Lampuan sebagai tarian 
penyambut tamu (kedatangan rombongan linto baroe).  
Setelah itu linto dipersilahkan memasuki kediaman dara baroe dan 
kemudian ditepung tawari, disiram dengan air mawar dan beras padi. 
Setelah memasuki rumah dara baroe, linto beserta rombongan dipersilahkan 
untuk mencicipi hidangan yang telah disediakan oleh pihak dara baroe. 
Dalam acara jamuan makan ini, linto dipersilahkan duduk dalam sebuah 
pelaminan kecil dan di dampingi oleh dara baroe untuk makan bersama. 
Sebagai bentuk kemesraan antara pasangan suami dan istri ini, diadakan 
proses sulang makanan, yaitu linto menyuapi dara baroe dan sebaliknya. 
  Tueng Dara Baroe Setelah melalui beberapa hari atau bulan usia 
perkawinan, pihak dara baroe melakukan prosesi yang sama, biasa disebut 
upacara tueng dara baroe (mengantar  pengantin perempuan) ke rumah 
linto baroe (pengantin laki-laki). Setibanya di rumah linto baroe, dara baroe 
dijemput oleh ibu linto baroe dengan ranup batee dan gateng. Sesampainya 
di sana, dara baroe duduk bersanding dengan linto baroe di singgahsana atau 
pelaminan kemudian dipeusijuek oleh pihak linto baroe dan teumeutuek 
(pemberian) yang dilakukan oleh ibu dan kerabat dari linto baroe. 
Sementara bawaan (talam) dari dara baroe dalam upacara tueng dara 
baroe ini yaitu kue-kue tradisional Aceh setidaknya terdiri dari 3 (tiga) jenis 
hidangan seperti wajeb, dodoi, meuseukat, dan kue-kue kering lainnya 
seperti bhoi, keukarah, bungong kayee, serta ranup batee. Bawaan (asoe 
talam) ini nantinya akan dibagi-bagikan kepada sanak keluarga, kerabat, dan 
                                                             
11 Anzib Lamnyong seorang cendekiawan Aceh menulis sebuah buku yang berisi 
pantun muda-mudi. Anzib, Adat Aceh (Banda Aceh; 1989) 
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tetangga linto baroe. Selanjutnya oleh pihak orang tua linto dihadiahkan 
benda menurut kemampuan ekonomi kepada dara baroe. Biasanya pasangan 
linto baro dan dara baro akan tinggal di rumah  pemberian orang tua dari 
dara baro, apa bila keluarga dara baroe kurang mampu maka paling tidak di 
kasih satu kamar untuk pasangan ini. 
4. Keumaweuh 
Adat keumaweuh adalah suatu perilaku adat Aceh dalam hubungan 
kehamilan “meulintee” (menantu) dalam pernikahan/perkawinan yang sah. 
Di  beberapa, daerah terutama masyarakat Aceh Besar lebih populer dengan 
sebutan Adat “mee bu” atau “ba bu” atau “mee bu meulineum”, bahkan ada 
yang menyebutnya“mee bu rayeuk”. Kemungkinan pada masyarakat Pidie 
atau masyarakat lainnya lazim disebut adat keumaweuh Adat “mee 
bu/meulineum” merupakan salah satu prilaku pokok dalam masyarakat adat 
Aceh.  
Ini sebagai kehormatan harkat dan martabat keluarga yang dijunjung 
tinggi. Bila menantunya mengandung (hamil), kealpaan pelaksana “mee bu” 
(sengaja atau tidak dapat menimbulkan kareut (aib) dan rasa malu keluarga 
serta berdampak kepada kaumnya (keluarga besarnya) pada kedua belah 
pihak (bisanan), baik keluarga suami maupun keluarga istri. 
“Mee bu”, dari kata mee (mengantarkan) dan bu (nasi). Jadi mee bu 
maksudnya mengantar seperangkat kemasan nasi dengan lauk-pauk karena 
kehamilan perkawinan yang sah yang  biasanya dilakukan pada bulan 
keenam atau ketujuh dari kehamilan.12  Nasi ini diantar dari keluarga suami 
untuk istri anaknya/menantu beserta keluarganya. Aktivitas ini dilakukan 
oleh beberapa kaum ibu yang dipimpin oleh istri kheuchik dan istri 
teungku/imeum meunasah (jumlah pengantar tergantung  besar kecilnya 
paket mee bu. Perangkat rubeing hidangan itu ditutup dengan tudung saji 
berisi sebakul nasi biasa, ayam panggang/gulai ayam, daging, gulai 
                                                             
12 Snounk Hurgronje, Aceh Di Mata Kolonialis (Jakarta; Yayasan Soko Guru; 1985) 
hal; 110 
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ikan/kuah lapeik dan ikan serta lauk-pauk lainnya. Upacara ini berlaku 
kepada siapa saja (kaya-miskin) sepanjang kehamilan itu sah.  
Adat mee bu diawali dilakukan setelah orang tua mengetahui 
kepastian dan lama kehamilan. Hal itu penting untuk menentukan langkah-
langkah adat yang akan ditempuhnya sampai upacara mee bu dilakukan. 
Dalam masa-masa kehamilan, biasanya bulan ketiga atau keempat, langkah 
pertama yang dilakukan oleh mertua istri adalah mangantarkan boh kayee 
(buah-buahan rujak) seperti boh mamplam, meulinggei, meuria, deulima 
bruek, deulima breuh, boh saoh, boh giri, limeung mesagoe, boh peuteik, dan 
lain-lain atau yang sesuai dengan musim buah seperti: rambutan, langsat, 
bahkan buah anggur, apel dan lain-lain 
5. Perceraian dalam Masyarakat Pidie 
Angka perceraian di Kabupaten Pidie cukup tinggi. Selama tahun 2014 
saja mencapai 500 kasus, dan kini baru memasuki awal Oktober 2015 sudah 
mencapai 500 kasus. Penyebabnya adalah sebagian besar dilatarbelakangi 
foktor ekonomi, di sampainya banyak suami yang kawin lagi.13 
Disebutkan, paling tinggai kasus itu adalah cerai gugat atau diajukan 
oleh istri. Sedangkan cerai talak diajukan suami, tergolong minim. “Dalam 
kalkulasi kami sebulan cerai gugat bisa 30, tapi cerai talak cuma sepuluh,” 
terangnya. Menurutnya, penyebab kasus perceraian paling dominan adalah 
dilatarbelakangi faktor ekonomi. Dimana si istri merasa kurang mendapat 
nafkah, sehingga terbentur biaya. 
Namun, begitu ada pula faktor lainnya, seperti suami menikah lain 
(dimadu), faktor keluarga kurang harmonis. Sehingga hal ini berdampak 
pada anak yang ikut menanggung beban atas perceraian orang tuanya. “Anak 
jadi korban akan membawa masalah terhadap pertumbuhan anak di masa 
mendatang. Sehingga keluarga tidak teratur.” Ada pula sebelum persidangan 
                                                             
13 Wawancara penulis dengan salah satu masyarakat di Kecamatan Peukan Baroe, 
Pidie. 
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perceraian pasangan ini dimediasi dengan perdamaian. “Ada juga yang saat 
didamaikan mereka bisa kembali rujuk sehingga batal bercerai. 
Hubungan antara suami dan istri dapat putus dengan sangat mudah, 
tanpa harus berurusan dengan MS. Menurut para suami, jenis adat ini, 
perceraian tanpa pengesahan, sudah sesuai dengan hukum agama walaupun 
tidak sesuai dengan hukum negara. Di Kabupaten Pidie, dari 164 responden 
anggota PEKKA, terdapat 45 perceraian. Hanya 27% dari seluruh perceraian 
tersebut yang sah dan persentase kasus di mana istri yang meminta cerai 
adalah 75%. Berkaitan dengan frekuensi, 21% dari 164 responden telah 
bercerai sebanyak satu kali dan 2% pernah bercerai sebanyak dua kali.14  
Temuan kualitatif menunjukkan bahwa terdapat kesalahpahaman 
yang berkaitan dengan apa yang harus dilakukan oleh pasangan muslim 
dalam bercerai. Pasangan yang mengalami percekcokan dan ingin bercerai 
sering pergi ke KUA karena mereka mengira bahwa KUA dapat 
menyelesaikannya. Akta perceraian tidak dapat diterbitkaan oleh KUA.  
Setelah itu, pasangan yang menikah tersebut akan dipanggil oleh KUA 
untuk berdamai. Bila proses perdamaian tidak berhasil, KUA akan 
menyarankan agar mereka menangani masalah mereka dan melegalisasi 
perpisahan mereka di MS. Hingga saat ini, MS lebih banyak menghadapi 
kasus-kasus cerai gugat daripada kasus-kasuscerai talak.  
Pada umumnya, berbagai alasan cerai gugat adalah karena suami tidak 
bertanggungjawab atau istri diabaikan, sedangkan cerai talak biasanya 
disebabkan oleh kurangnya hubungan yang harmonis antara suami/istri bila 
mereka kerap kali bertengkar. Bila perceraian ditangani di MS, hakim wajib 
memfasilitasi proses mediasi. Di Pidie, MS telah lama membebaskan biaya 
persidangan. Akan tetapi, terdapat beberapaperbaikan dengan adanya 
peningkatan dana dari Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 
 
                                                             
14 Data dari Mahmakah Syariah Kabupaten Pidie. 
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6. Nilai-Nilai Romantisme Masyarakat Pidie 
a. Guna-Guna  dan Sumpah Serapah Di Pidie 
 Tak bisa dipungkri juga bahwa perilaku ga-guna telah akrab di 
Pidie, hal senada penulis temui juga di kawaan Sabang15, guna-guna 
dimaksud bertujuan untk memusnahkan saingan antar keluarga karena 
ada ketidasukaan kepada invidu. Guna-guna juga bisa terjadi karena 
seorang laki-laki telah ditolak cintanya lalu ia mengguna-gunai keluarga 
korban. Ada juga kasus di Pidie prilaku guna-guna telah coba dilakukan 
dalam ranah yang lebih ekstrim, ia mengguna-guna mertua atau keluarga 
dari istrinya dengan niat menguasai seluruh harta dari keluarga istri.   
Sebaliknya guna-guna juga menimpa laki-laki Pidie yang lemah 
mentalnya. Pengaruh guna-guna ini sendiri sangatlah fatal. Guna-guna 
telah menghancurkan falsafah hidup keislaman menuju falsafah 
kebinatangan, sebuah interaksi yang tidak fair ini kedepan menimbulkan 
diharmonis suami-istri atau hubungan kekeluargaan di Pidie. Hasilnya 
banyak terjadi perceraian bahkan pertumpahan darah. 
Lontaran atau seruan Lontaran atau seruan (uk/ông) ialah bentuk 
sumpah serapah yang dicirikan oleh pemakaian kata atau ungkapan yang 
hanya berfungsi sebagai “pengisi”. Memang, pada daerah-daerah tertentu 
penggunaan sumpah serapah itu tidak bermakna apa-apa; atau tidak 
bertujuan menyakiti hati orang. 
Namun, pada sebagian masyarakat Pidie, satu sisi lontaran atau 
seruan dilarang karena dapat menyakiti hati dan perasaan orang yang 
mendengarnya. Contoh seruan yang dilarang dalam masyarakat Pidie di 
antaranya adalah alah hai geuleudè Arab ‘dasar keledai Arab’, lagèe apam 
‘seperti serabi’, dan lagèe lempap ‘seperti lempap’. 
                                                             
15 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru di Dayah 
Athiyah Seulawah, Aceh Besar yang lama bermukim di Sabang. 
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Sindiran Sindiran(sindé/meusindé) ialah perkataan yang bermaksud 
menyindir, mencela, atau mengejek orang lain baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung. Orang yang terkena sindiran oleh orang 
menyindirnya biasanya akan sakit hati. Oleh sebab itu, sindiran-sindiran 
yang dapat orang lain sakit hati sangat dilarang dalam masyarakat. 
Adapun sumpah serapah yang ditabukan penggunaannya dalam 
tuturan masyarakat Pidie adalah sebagai berikut. (1) Makian Makian 
dalam bahasa Aceh disebut paké atau teumeunak adalah sumpah serapah 
yang dicirikan oleh kata-kata keji (kotor, kasar) yang diucapkan karena 
marah atau rasa jengkel. Contoh makian yang dilarang dalam masyarakat 
Pidie di antaranya adalah aneuk bajeung ‘anak haram’, arakatè 
paléh‘arakatè celaka’, dan binatang paléh ‘binatang celaka’. 
Hujatan Hujatan (seup/seumeuseup) ialah bentuk sumpah serapah 
yang berupa ungkapan yang bermakna ketidaksopanan yang mencolok 
terhadap kekudusan. Contoh hujatan yang dilarang dalam masyarakat 
Pidie di antaranya adalah bak kujih kon ka paléh ‘semenjak ayahnya 
sudah celaka’, lampruet ma kön kapaléh ‘dalam ibunya sudah celaka’, dan 
biek hana get ‘keturunan tidak baik’. 
Kutukan Kutukan (keutôk/meungeutôk) adalah bentuk sumpah 
serapah dengan menggunakan doa disertai kata-kata yang dapat 
mengakibatkan kesusahan atau bencana pada seseorang. Contoh kutukan 
yang dilarang dalam masyarakat Pidie di antaranya adalah beubagah 
maté keuh ‘semoga cepat mati kamu’, beugeureuda sampôh ‘biar disapu 
geureuda, dan beukeuh phang-phoe ‘semoga papa dia’. 
 Sumpahan Sumpahan (sumpah/meusumpah) ialah pernyataan serta 
itikad melakukan sesuatu untuk menguatkan kebenarannya atau berani 
menderita sesuatu kalau pernyataan itu tidak benar. Perlu dicatat bahwa 
sumpahan di sini ditujukan kepada diri penyumpah. Jika sumpahan 
ditujukan kepada orang lain, bentuknya tidak berbeda dengan kutukan 
atau makian. Contoh sumpahan yang dilarang dalam masyarakat Pidie di 
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antaranya adalah beu budôk kèe ‘biar terkena kusta aku’, beucong kuh 
‘biar celaka saya’, dan beuhareum kuh ‘biar haram saya’. 
(Ke)carutan Segala bentuk sumpah serapah16 yang dicirikan oleh 
pemakaian kata atau ungkapan yang mengacu ke hal-hal yang menjorok; 
pada seks dan fungsinya digolongkan ke dalam (ke)carutan 
(carôt/ceumarôt). Sebagian pendengar mungkin bersikap biasa saja 
terhadap carut yang dilontarkan seseorang kepadanya.  
b. Poligami pada Masyarakat Pidie 
Pernikahan dimaksudkan untuk menjaga jiwa, akal, keturunan umat 
manusia, harta kekayaan, dan agama itu sendiri. Dalam konteks 
keturunan, Al-Qur’an memberikan petunjuk bagi umatnya untuk 
menikah, membentuk keluarga sakinah dan warrohmah guna 
menghasilkan keturunan yang baik.  
Maka tidak salah bila dikatakan bahwa perkawinan memainkan 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia, tidak 
hanya sebagai legalitas hubungan badan semata namun merupakan suatu 
bentuk perbuatan hukum yang berawal dari perikatan lahir dan bathin 
antara laki-laki dan perempuan yang dilakukan tanpa ada paksaan 
maupun suruhan oleh orang lain.17 ini merupakan suatu bentuk 
perjanjian yang sakral karena dilegalkan oleh agama sebagai keyakinan 
trasendental kedua mempelai. Hal ini dipertegas dalam Surah An-Nisa 
Ayat 19.18 
                                                             
16 Sumpah serapah ini sudah menjadi nlai-nilai negatif yang diwarisi oleh berbagai 
etnis masyarakat. Kebangkitan Islam pada Perubahan Sosial, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 
hal 60 
17 Abdul Aziz Muhammad dan , Prof. Dr. Abdul Wahhab Sayyed Hawwas.  Fiqh 
Munakahat. (Jakarta: Amzah, 2009), hal 86 
18 “Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka 
melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaulah dengan mereka menurut cara yang 
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Sedangkan dalam hadist nabi diuraikan oleh dalam Hadist Riwayat 
Bukhari, yang menyatakan secara eksplisit :“Dari Anas bin Malik ra 
bahwa Rasullah saw memuji Allah dan menyanjungNya seraya bersabda 
: “Tetapi aku berpuasa, berbuka, shalat, tidur dan mengawini wanita. 
Barang siapa yang benci kepada sunnahku (caraku) ia bukan dari 
golonganku” 
Apabila kita berkaca pada realitas kehidupan kontemporer, memang 
poligami masih diterima “setengah-hati” oleh masyarakat yang masih 
menjaga adat kesakralan perkawinan dan komitmen rumah tangga. 
Namun poligami jelas berbeda dengan perceraian, walaupun kedua-
duanya halal untuk dilakukan, namun perceraian lebih memberi dampak 
buruk dari pada poligami, karena dalam perceraian terjadi destruksi 
ikatan dan hubungan yang telah terjalin, hal inilah yang membuat Allah 
Swt sangat membenci perceraian. 
Praktek poligami dimaksud telah berjalan pada masyarakat Pidie, 
pada tatanan status sosial, para teungku bisa menjalankannya tanpa 
menimbulkan kegaduhan dalam tatanan masyarakat. Pada fase modern 
praktek poligami ini masih berlangsung tapi tak lagi berjalan mulus 
seperti dulu, bahkan poligami yang dilakukan itu berlangsung lewat jalur 
ilegal. Pada tatanan elit, isu poligami ,asih menarik dikaji kembali, makala 
banyak rumah tangga para elit yang hancur akibat poligami ini. 
Masyarakat Pidie modern  sudah berubah haluan dari menerima secara 
bijak poligami menuju monogami yang diikat dengan kesetiaan dan 
kejujuran. 
c. Perkawinan kekeluargaan Pidie-China 
 Penulis juga mendapati bahwa telah terjadi juga praktek yang sangat 
apik antara Pidie dan China, bukti nyata dari itu bisa dijumpai kampong 
China di kawaan Sigli. Komunitas China dulunya telah berdiam diri di 
                                                             
patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah memberikan kebaikan yang banyak padanya” 
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Kota Bakti, Beureunuen, Caleue dan Sigli. Tetapi pada fase selanjutnya 
mereka terkalahkan dalam perang interaksi manusia Pidie. Sisa 
romantisme itu menghasilkan jalinan kuat kekeluargaan dengan adanya 
perkawinan antara Pidie dan China. Dengan syarat China tersebut sudah 
mejadi muallaf. Agaknya Snouk Hurgronje abai menulis permasalahan 
ini19.  
7. Rekontruksi Antropologi Hukum Keluarga Pidie 
Fenomena poligami, yang marak diperbincangkan saat ini hendaknya 
dimaknai secara lebih dewasa dan komprehensif, dan janganlah terjebak 
pada suatu penafsiran terhadap teks-teks Al-Qur’an dengan cara yang 
sempit dan tekstual semata. Namun haruslah ditafsirkan dengan 
menggunakan akal, logika, dan secara kontektual sehingga dapat dimaknai 
sesuai dengan Asbabul Nuzul yang diinginkan oleh Allah Swt. 
Wanita, sebagai salah satu ciptaan Allah Swt, pastinya diciptakan 
dengan tujuan tertentu, yang pasti mulia dan penting bagi kehidupan dan 
keseimbangan kosmos dan kosmik di alam semesta ini. Hendaknya juga 
mereka dihormati sesuai dengan kodrat dan perannya baik dalam lingkup 
privat/keluarga maupun lingkup publik/masyarakat. 
Semangat yang diusung Alquran (An-Nur; 32) bahwa pernikahan itu 
akan mengayakan sesorang jelas terbukti, baik kekayaan dalam makna 
kemudahan dalam hidup, kekayaan dalam makna kaya akan pengalaman 
hidup bersama. Kekayaan jiwa yang bermakna kita sudah semakin matang 
dalam hal mengolah dan mengatasi konflik rumah tangga. 
Kekerasan rumah tangga (KDRT) adalah diantara faktor besar sebuah 
rumah tangga tak terselamatkan lagi. KDRT ini sendiri menjadi penyebab alas 
an cerai gugat di Pidie.  Salah satu alasan terjadinya KDRT ini adalah faktor 
                                                             
19 Lalu  penulis melihat bahwa trend pernikahan Pidie-China saat itu belum menjadi 
sebuah hal yang biasa, walaupun etnis China sendiri secara berangsur-angsur mendiami 
Pidie bahkan kemudian bisa berasimilasi dengan masyarakat Pidie.   
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ekonomi sehingga suami melampiaskan (peusakhop) kepada istrinya. 
Ketidakmampuan mengelola emosi sehingga menjadi tindak kekerasan 
rumah tangga telah diulas dalam sudut pandang psikologi oleh Korsbeg 
bahwa ada empat  tipe kekerasan rumah tangga; phisical abuse, 
psychological abuse, material abuse, dan violation of right.20 
KDRT selanjutnya akan menyebabkan perkembangan anak menjadi 
negatif. Tujuan agar tercapainya sakinah, mawaddah wa rahmah tak lagi 
tercapai sehingga istri akan menggugat cerai suaminya. Ini yang perlu 
kembali dipahami para suami tentang bagaimana memuliakan istri. 
Memperlakukan istri sebagai sahabat dan bersikap romantis adalah sebuah 
laku yang telah dipraktekkan para kaum shalih terdahulu. Sehingga akan 
lahirlah sebuah kesatuan masyarakat terkecil yang sakinah, mawaddah dan 
rahmah. 
Pendidikan tentang pernikahan tak cukup ketika prosesi akad hampir 
dilakukan, jauh sebelum itu pendidikan tentang menyelamatkan rumah 
tangga harus dibina, ulasan-ulasan akan kitab fikih klasik ahwal syakhsiyah 
harus bernas. Prinsip keterbukaan dan kesetiaan kepada sang istri harus 
diusung dalam menyelamatkan rumah tangga, naïf ketika di satu sisi kaum 
agamawan sendiri telah melecehkan hal-hal sakral dimaksud. 
Fakta bahwa seorang perempuan berprofesi dokter di Kabupaten Pidie 
misalnya mahar perkawinannya haruslah pada batasan yang sangat tinggi 
sedangkan perempuan yang  hanya tamat Sekolah Dasar (SD) maka jumlah 
maharnya cukupla dengan batasan paling rendah.  Hal ini terus berjalan dan 
bagi masyarakat sendiri sudah tak lagi menjadi masalah besar. Padahal 
praktek ini sendiri sudah jauh melenceng daripada fikih terutama fikih 
Syafi’i yang dianut masyarakat Aceh sendiri. 
                                                             
20 Historical Record  (Korsbeg, 1984). Hal 189 
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Ketimpangan praktek pemberian mahar ini telah memunculkan kesan 
akan perendahan derajat wanita. Padahal Islam adalah agama yang 
menerapkan konsep musawah antara satu dengan lainnya.  
Disatu sisi tingginya mahar haruslah diapresiasi dengan melihat 
kepada anasir-anasir positif yang ada di belakangnya. Tatapi ada 
ketimpangan yang besar manakala wanita Aceh telah dikastakan sesuai 
dengan nasab  dan pekerjaaannya. Untuk itu Mahar harus dikembalikan 
kembali kepada konsep fikih sebenarnya..  
Mahar pada akhirnya menjadi tempat untuk menaikkan  grade para 
istri. Wanita harus dihormati dan kaum Hawa harus responsif. Tak serta 
merta bisa diperlakukan semena-mena.  Membangun kembali konsep mahar 
adalah sebuah keniscayaan agar unsur-unsur maqashid syari’ah bisa 
terpenuhi. Kaidah Fikhiyah menyatakan, Addaf’u Aqwa min Raf’i. Mengobati 
menjadi hal utama daripada menghilangkan sesuatu.21 
C. Kesimpulan 
Salah satu dasar filosofi konsep merantau bagi masyarakat Pidie adalah 
keinginan untuk mencari kehidupan yang lebih baik. Bagi yang belum 
keluarga hal ini menjadi pemicu semangat dalam rangka mersiapkan sebuah 
rumah tangga yang mumpuni plus mahar yang sudah fiformulasikan khusus 
. Bagi yang sudah berkeluarga laki-laki yang merantau menjadi wasilah 
untuk mencari nafkah atau penghidupan yang lebih baik. 
Ada dua dimensi yang penulis sebutkan dalam menganalisa 
permasalahan antropogi hukum keluarga di Pidie, yang pertama adalah 
bentuk penerjemahan Pidie Kriet dalam permasalahan hukum keluarga, 
dimana Pidie Kriet justru telah menimbulkan polemik kebhasaan bagi non 
Pidie, sementara Pidie mampu menafsirkannya dnegan bijak lewat 
pemberian mahar dalam julamlah besar, walimah, kemeuweuh. 
                                                             
21 Fathullah Gulen, Min Bazrah Ila Tsamrah, (Beirut; Darul Fikri, 2010). Hal; 43 
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Yang kedua adalah bentuk nilai-nilai keromantisan masyarakat Pidie 
sangat mempengaruhi perkembangan hukum keluarga di Pidie, dimana nilai 
ini juga timbul bersebab sifat merantau, hal ini kemudian bahkan menjadi 
nilai negetif dengan adanya perceraian akibat guna-guna, disi lain banyak 
sekali pantun-pantun uang bermuiatan nilai romansa sebagai karakter 
masyarakat Pidie. Bahkan Poligami dan perkawinan dengan etnis China 
adalah bentuk dari pengejewantahan nilai-nilai romansa yang dimiliki 
masyarakat Pidie.  
Harus diakui bahwa tatanan antropologi hukum keluarga di Pidie 
harus direkontruksi ulang, hal ini membutuhkan proses yang sangat lama 
bagi generasi postmodern Pidie. Rekontruksi dimaksud karena tatanan 
antropologi kekeluargaan di Pidie sendiri di satu sisi sudah bertentangan 
dengan maqashid syariah dimana disisi lain masyarakat Pidie sadar betul 
tentang makna sebuah kaidah, adat bersendi syarak, syarak bersendi adat. 
Adat yang menjadi bagian antropologi itu sendiri harus disesuaikan dengan 
maqashid (tujuan) syariah, termasuk di dalamnya persepsi tentang mahar, 
sifat bermewahan dan hakikat pernikahan itu sendiri.  
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SOSIOLOGI HUKUM 
KELUARGA ACEH: ANEUK JAMEE 
Fanny Tasyfia Mahdy & Sulaiman 
 
ABSTRAK 
Suku Aneuk Jamee adalah sebuah suku yang tersebar di 
sepanjang pesisir barat Nanggroe Aceh Darussalam. Dari segi 
bahasa, Aneuk Jamee diperkirakan masih merupakan dialek 
dari bahasa Minangkabau dan menurut cerita, mereka memang 
berasal dari Ranah Minang. Orang Aceh menyebut mereka 
sebagai Aneuk Jamee yang berarti tamu atau pendatang. Sistem 
kekerabatan tampaknya terdapat kombinasi antara budaya 
Minangkabau dan Aceh. Garis keturunan diperhitungkan 
berdasarkan prinsip bilateral, sedangkan adat menetap sesudah 
nikah adalah uxorilokal (tinggal dalam lingkungan keluarga 
pihak wanita). Kerabat pihak ayah mempunyai kedudukan 
yang kuat dalam hal pewarisan dan perwalian, sedangkan ninik 
mamak berasal dari kerabat pihak ibu. Kelompok kekerabatan 
yang terkecil adalah keluarga inti yang disebut rumah tangga. 
Ayah berperan sebagai kepala keluarga yang mempunyai 
kewajiban memenuhi kebutuhan keluarganya. Tanggung 
jawab seorang ibu yang utama adalah mengasuh anak dan 
mengatur rumah tangga. 
ABSTRAK 
The Aneuk Jamee tribe is a tribe scattered along the west coast 
of Nanggroe Aceh Darussalam. In terms of language, Aneuk 
Jamee is still thought to be a dialect of the Minangkabau 
language and according to the story, they are derived from 
Ranah Minang. The Acehnese refer to them as Aneuk Jamee 
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meaning guest or visitor. The Acehnese refer to them as Aneuk 
Jamee meaning guest or visitor. The kinship system seems to be 
a combination of Minangkabau and Aceh cultures. The lineage 
is calculated on the basis of bilateral principles, whereas the 
custom of settling after the marriage is uxorilokal (living in the 
family environment of the woman). Relatives of fathers have a 
strong position in terms of inheritance and guardianship, while 
ninik mamak comes from relatives of the mother. The smallest 
kinship group is the nuclear family called household. Father 
acts as the head of the family who has the obligation to meet the 
needs of his family. A mother's primary responsibility is to take 
care of the child and to manage the household. 
A. Pendahuluan 
ebuah catatan sejarah mengungkapkan bahwa pada masa-masa 
sebelum abad ke-XV, penduduk Aceh adalah orang Aceh. Pada masa 
Sultan Iskandar Muda menjadi pemimpin di Kerajaan Aceh dia 
berusaha memperluas kekuasaannya sampai ke Sumatera Timur, bahkan 
sampai ke Siak dan sebahagian Sumatera Tengah. Penguasaan daerah ini oleh 
Aceh menyebabkan jalur komunikasi menjadi lancar antara daerah Aceh. 
Sejak waktu itu timbullah migrasi penduduk dari Sumatera Barat ke Aceh 
Selatan. Hasil pembauran dan percampuran orang Minang dari Sumatera 
Barat dan orang Aceh menimbulkan dan membentuk kebudayaan yang 
dimiliki oleh Aneuk Jamee.1 
Penduduk Aceh dibentuk oleh beberapa kelompok etnis (suku bangsa), 
dengan kelompok etnis Aceh yang merupakan penduduk mayoritas di 
propinsi di Aceh. Walaupun kelompok etnis ini telah menyebar ke seluruh 
pelosok Aceh, namun pada kenyataannya kelompok etnis ini mendominasi 
                                                             
1 Team Peneliti T. Syamsuddin, dkk, Adat Istiadat Daerah Propinsi Daerah Istimewa 
Ace, Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Aceh, (Banda Aceh: Juli 1994), hlm. 11. 
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penduduk daerah-daerah Kotamadya Sabang, Banda Aceh, Aceh Besar, Pidie, 
Aceh Utara, Aceh Timur, dan Aceh Selatan. 
Di samping itu juga terdapat kelompok etnis Aceh yang lain, seperti 
orang Gayo yang terpusat di dataran tinggi Gayo (Aceh Tengah); orang Alas 
yang terpusat di dataran tinggi Alas (Aceh Tenggara); orang Aneuk Jamee 
yang terkonsentrasi di kecamatan Samadua, Labuhan Haji, Susoh, kabupaten 
Aceh Selatan dan Aceh Barat; orang Tamiang yang bermukim di daerah Aceh 
Tamiang (Aceh Timur); orang Simeulue yang terdapat di pulau Simeulue dan 
beberapa pulau kecil lainnya di sekitarnya; serta orang Kluet yang terpusat 
di Aceh Selatan.2 
Secara geografis, kelompok-kelompok etnis Aceh, aneuk Jamee, dan 
Tamiang bermukim di daerah pesisir; kelompok etnis Gayo dan Alas 
mendiami daerah pedalaman; sedangkan kelompok etnis Simeulue 
bermukim di daerah kepulauan.3 Selain kelompok-kelompok etnis yang 
merupakan penduduk asli, juga terdapat beberapa kelompok etnis lainnya 
yang merupakan penduduk pendatang, antara lain orang Batak, Jawa, 
Minangkabau, Ambon, dan Minahasa. Sedangkan bangsa lain yang juga 
menetap di Aceh adalah orang Cina, yang pada umumnya bermukim di 
Kotamadya Banda Aceh dan beberapa kota kabupaten lainnya.4 
Kelompok-kelompok etnis di Aceh mengenal sistem pelapisan sosial 
dalam sistem kemasyarakatan mereka. Pelapisan sosial tersebut sangat jelas 
terlihat pada masa sebelum kemerdekaan, dan lebih didasarkan pada faktor 
keturunan. Di kalangan masyarakat aneuk Jamee pelapisan sosial tersebut 
terdapat golongan raja (datuk), hulubalang, ulama, dan rakyat. 
 
                                                             
2 Yayasan Bhakti Wawasan Nusantara kerjasama dengan Majalah TELSTRA-Strategic 
Review dan PT. Intermasa, Profil Propinsi Republik Indonesia, (Jakarta: PT. Intermasa), hlm. 
109. 
3 Yayasan Bhakti Wawasan Nusantara kerjasama dengan Majalah TELSTRA, hlm. 110. 
4 Yayasan Bhakti Wawasan Nusantara kerjasama dengan Majalah TELSTRA, hlm. 110. 
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B. Pembahasan 
1. Sejarah dan Identitas Aneuk Jamee 
Masyarakat aneuk Jamee menurut sumber-sumber dari kalangan 
masyarakat, sudah ada di Aceh sejak berdirinya Kerajaan Aceh Darussalam. 
Nenek moyang mereka berasal dari Minangkabau, antara lain dari daerah 
Lubuk Sikaping, Rao, Pasaman, dan Pariaman. Diperkirakan gelombang 
terjadi secara besar-besaran ketika pada tahun 1803-1839 pada saat 
Sumatera Barat terjadi perang Padri yang dipimpin oleh Tuanku Imam Bonjol 
melawan pemerintahan kolonial Belanda.5 
Dalam suasana perang tersebut, mereka merasa terancam tinggal di 
Sumatera Barat, sehingga banyak yang mengungsi ke Aceh dan membangun 
pemukiman di sepanjang pantai Barat Aceh seperti di kabupaten Aceh Barat, 
Aceh Barat Daya, Aceh Selatan, dan Aceh Singkil. Mereka tidak terkonsentrasi 
pada suatu daerah, akan tetapi lebih banyak berkelompok di beberapa lokasi 
setingkat kecamatan. Di kabupaten Aceh Barat Daya mereka berlokasi di 
kecamatan Kuala, kecamatan Johan Pahlawan, kecamatan Kaway XVI. 
Sedangkan di kabupaten Aceh Selatan mereka bermukim di kecamatan 
Samadua, Tapak Tuan, dan Labuhan Haji. Masing-masing kecamatan yang 
menjadi pemukiman masyarakat aneuk Jamee tersebut saling bertautan, 
tetapi terpisah oleh kecamatan yang dihuni etnis lain, terutama etnis Aceh 
dan etnis Kluet.6 
Kecamatan yang menjadi konsentrasi permukiman masyarakat aneuk 
Jamee berada pada teluk-teluk kecil pesisir pantai Barat Selatan Aceh. 
Tempat-tempat tersebut merupakan dataran rendah yang dikelilingi oleh 
Bukit Barisan dan Samudera Hindia. Mereka membangun rumah di pinggir 
kiri jalan raya pinggir pantai. Di tempat yang baru ini mereka beradaptasi 
                                                             
5 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, (Banda Aceh, Tim Citra Kreasi Utama, 2009), hlm. 102. 
6 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 102. 
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dan terjadinya proses asimilasi dengan penduduk setempat. Proses asimilasi 
itu tidak mengalami hambatan, karena sama-sama beragama Islam. 
Keturunan mereka telah menjadi Minang Aceh yang kemudian dikenal 
dengan nama Aneuk Jamee.7 
Selanjutnya, gelombang migrasi masyarakat Minangkabau terjadi lagi 
pada masa penjajahan Belanda di Aceh, yaitu ketika di Aceh dibangun jalan 
kereta api yang menghubungkan Kutaraja (sekarang Banda Aceh), dengan 
Sumatera Utara. Seiring dengan itu, Belanda juga membuka perkebunan 
kelapa sawit, karet dan kopi. Belanda juga membangun sekolah-sekolah 
rendah yang tersebar di pusat kota seluruh Aceh.8 
Untuk mengisi tenaga kerja tersebut, Belanda mendatangkan tenaga 
kerja dari luar Aceh, salah satu di antaranya adalah dari Minangkabau. 
Terjadilah gelombang migrasi dari Sumatera Barat yang berasal dari Painan, 
Indra Pura, Padang Pariaman, Lubuk Sikaping, Pasaman, Bukit Tinggi, Solok, 
Lima Puluh Koto, Rao, daj Padang Panjang. Para pendatang dari 
Minangkabau tersebut akhirnya bekerja di perkebunan kelapa sawit dan 
karet milik pemerintah Belanda dan sebagian lagi bekerja pada jawatan 
kereta api. Sedangkan yang berpendidikan ada yang menjadi guru di sekolah 
rendah atau kampung yang didirikan oleh pemerintah Belanda di kota-kota 
yang tersebar di seluruh Aceh.9 
Pola perkampungan etnik aneuk Jamee mengelompok padat, seperti 
yang tampak di kecamatan Samadua, Kecamatan Susoh. Sebagian dari 
kampung yang ada berbanjar di sepanjang jalan raya Banda Aceh-
Tapaktuan-Bakongan. Selain itu, ada jalan-jalan kecil atau jalan setapak 
yang disebut jorong, yang menghubungkan rumah yang satu dengan rumah 
                                                             
7 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 102. 
8 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 102. 
9 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 103. 
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yang lain atau menguhubungkan satu bagian kampung dengan bagian 
kampung lainnya.10 
2. Sistem bahasa dan Adaptasi 
Seperti pada umumnya sebuah daerah tertentu yang memiliki alat 
komunikasi, suku aneuk Jamee juga memiliki bahasa daerah yang juga 
menjadi alat komunikasi. Bahasa yang digunakan oleh masyarakat aneuk 
Jamee adalah bahasa Jamee. Kosa kata bahasanya terdiri dari bahasa dominan 
Minangkabau daripada bahasa Aceh.11 Juga di daerah Aceh, sistem huruf 
yang khas tidak dikenal sejak dahulu. Tulisan-tulisan yang dipakai dalam 
bahasa-bahasa Aceh, Gayo, Alas, Tamiang, Aneuk Jamee, Simeulu dan Klut 
adalah tulisan Arab-Melayu. Huruf ini dikenal setelah datangnya agama 
Islam di Aceh dan merupakan huruf-huruf yang banyak dijumpai pada batu 
nisan raja dan hikayat-hikayat.12 
Dalam tatanan kehidupan bermasyarakat, kecik merupakan kepala 
kampung yang merupakan pucuk pimpinan pemerintahan kampung. Di 
samping sebagai kepala pemerintahan, kecik juga berperan melaksanakan 
urusan adat istiadat di kampungnya. Selain kecik, di kampung-kampung 
dalam masyarakat etnik aneuk Jamee terdapat imam menasah yang bertugas 
dalam urusan kerohaniaan dan keislaman. Hubungan imam menasah 
dengan kecik sangat erat kaitannya dan tidak dapat dipisahkan antara satu 
dengan lainnya. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika ada kecik yang 
merangkap sebagai imam menasah.13 
                                                             
10 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 103. 
11Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 2009, 
hlm. 103. 
12 Team Peneliti T. Syamsuddin, dkk, Adat Istiadat Daerah Propinsi Daerah Istimewa 
Ace, Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Aceh, (Banda Aceh: Juli 1994), hlm. 11. 
13 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 104. 
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Di samping peran imam menasah dan kecik tersebut, dalam tatanan 
masyarakat etnik aneuk Jamee juga terdapat lembaga adat yang disebut 
dengan tuha peut. Jumlah tuha peut ini tidak selalu sama, kadangkala ada 
lima orang dan ada tujuh orang. Hal ini disesuaikan dengan keadaan di 
kampung tersebut, semakin banyak jumlah tuha peut di kampung tersebut. 
Keberadaan tuha peut ini berfungsi sebagai tempat penyelesaian 
permasalahan yang muncul dalam lingkungan masyarakat setempat, seperti 
menyelesaikan sengketa warga masyarakat, memberikan masukan-masukan 
yang bijak dan nasihat bagi masyarakat kampung.14 
Masyarakat etnis aneuk Jamee pernah dipimpin oleh raja-raja kecil 
yang disebut dengan “Datuk/datuak/Datu” seperti yang terdapat di Susoh 
(Abdya), yang secara administrasinya berada di bawah kekuasaan Datuak 
Rawo. Kecamatan Samadua (Aceh Selatan) pernah menghidupkan empat 
kedatukan masing-masing dipimpin oleh seorang datuk. Keempat datuk ini 
mempunyai kekuasaan yang terdiri dari tiga wilayah kemukiman, yaitu 
kemukiman Kasiak Putih, Suang, Pantai Laweh, dan Sawang. Keempat 
datuk/datuak/datu ini masing-masing Datuak Kasiah Putih, Datuak Suang, 
Datuak Pantai Laweh, dan Datuak Sawang; masing-masing mereka 
memerintah daerah kekuasaannya sendiri dan hanya tunduk kepada Sultan 
Aceh. Sedangkan datuak yang pernah berkuasa di Tapaktuan adalah Datuak 
Raja Ahmad dan Datuak Tetah.15 
Meskipun Datuak tersebut memiliki peran yang sangat besar dan 
berat, mereka memiliki kedudukan yang lebih dominan sebagai pemangku 
adat daripada kedatukan, ia lebih mengutamakan musyawarah dan mufakat. 
Sebagai pemegang tampuk pemerintahan, datuak selalu bekerja sama 
dengan perangkat hukum adat, ulama, dan orang tua kampung (tuha peut). 
Sistem pemerintahan dalam masyarakat etnik aneuk Jamee merupakan 
                                                             
14 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 104. 
15 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 104. 
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sistem pemerintahan yang bersumber dari hukum adat yang disesuaikan 
dengan hukum Islam. 
Masyarakat etnis Jamee mengenal tiga lapisan dalam masyarakat, yaitu 
golongan Datuak dan kerabatnya sebagai lapisan atas, yang mempunyai 
wilayah kekuasaannya terdiri dari beberapa kampung. Pada masa 
pemerintahan kesultanan Aceh, golongan Datuak ini diberi wewenang 
memelihara adat endogamy dan mencari jodoh di ingkungan lapisan mereka 
sendiri. Gelar kebangsawanan mereka adalah kombinasi dengan gelar 
kebangsawanan pada kerajaan Aceh, yaitu Teuku-Datuk.16 
Golongan kedua disebut Hulubalang yang mempunyai kekuasaan di 
bawah datuak. Golongan menengah lainnya adalah ulama  yang terdiri dari 
tuangku imam dan kaji. Golongan ketiga sebagai lapisan bawah yang 
merupakan rakyat biasa. Selain dari tiga golongan itu, masih terdapat 
golongan sayid, yaitu keturunan campuran antara aneuk Jamee dengan suku 
Arab. 
Juga hubungan sosial dalam sistem kesatuan hidup masyarakat Aceh 
dan aneuk Jamee adalah pada umumnya mempunyai dasar aktifitas 
hubungan-hubungan sosial. Hubungan ini tampak dalam bentuk kerjasama, 
baik bentuk kerjasama dalam ujud balas berbalas, maupun dalam ujud 
kepentingan bersama yang tidak merupakan balasan. Oleh karena itu istilah 
gotong-royong dalam masyarakat Aceh dapat dibagi ke dalam bentuk gotong 
royong untuk berbalas-balasan, dan gotong-royong untuk kepentingan 
bersama yang tidak mengharapkan adanya balasan.17 Gotong-royong 
berbalas-balasan yang umumnya terdapat pada seluruh masyarakat Aceh, 
adalah suatu kerjasama beberapa anggota masyarakat, karena tiap-tiap 
anggota masyarakat tersebut ingin mendapat balasan yang serupa pada 
                                                             
16 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 105. 
17 Team Peneliti T. Syamsuddin, dkk, Adat Istiadat Daerah Propinsi Daerah Istimewa 
Ace, Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Aceh, (Banda Aceh: Juli 1994), hlm. 146. 
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waktu ia butuhkan. Kegiatan ini terjadi dalam bentuk mencangkul dan 
menyabit padi atau meu rub-rub pada masyarakat aneuk Jamee. 
Dalam tatanan kehidupan masyarakat juga dikenal perkumpulan-
perkumpulan berdasarkan adat pada masyarakat Aceh umumnya 
kebanyakan tidak begitu melembaga. karena kebanyakan perkumpulan-
perkumpulan tersebut tidak kontinu sifatnya, seperti perkumpulan barzanzi 
dan perkumpulan silat. Namun demikian, meski siatnya tidak kontinu dan 
hanya musiman, kalau satu gampong sudah ada, maka gampong lain akan 
mengikuti mendirikan organisasi barzanzi. Organisasi ini hampir merata ada 
pada tiap-tiap masyarakat Aneuk Jamee, Aceh Barat, Aceh Besar, Gayo dan 
sebagian pada masyarakat Pidie dan Aceh Timur.18 Organisasi yang paling 
banyak berkembang pada waktu tertentu di kalangan Aneuk Jamee adalah 
organisasi bela diri (silat). 
3. Adat Perkawinan 
Pernikahan adalah sunnatullah yang merupakan jalan suci untuk 
merangkai sebuah satuan unit terkecil di dalam masyarakat. Pernikahan 
merupakan fitrah bagi umat manusia yang Allah anugerahkan kepada 
hamba-Nya sebagai bentuk syukur dan penyempurnaan ibadah. 
Dalam kehidupan etnik aneuk Jamee, terdapat berbagai proses untuk 
mencapai dan membangun rumah tangga, di antaranya: 
a. Marisak (Peminangan Pertama/Berbisik) 
Seperti lazimnya sebuah proses pernikahan, apabila seseorang 
ingin meminang seorang gadis maka seseorang tersebut mengirimkan 
utusan atau dalam bahasa Aceh disebut teulangke. Inilah yang 
dimaksud dengan babisiak di dalam aia bajalan di dalam tanah, saikua 
samuik indak tahu (berbisik di dalam air berjalan di dalam tanah, 
seekor semutpun tidak tahu). Biasanya orang yang diutus sebagai 
                                                             
18 Team Peneliti T. Syamsuddin, dkk, Adat Istiadat Daerah Propinsi Daerah Istimewa 
Ace, Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Aceh, hlm. 147. 
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telangkai tersebut adalah orangtua baik laki-laki maupun perempuan. 
Namun pada prosesnya, kebanyakan adalah perempuan dan tidak 
memiliki hubungan dengan anak laki-laki ataupun perempuan. 
Hikmah di balik peminangan berbisik ini, adalah karena 
lamaran/pinangan awal ini belum tentu diterima. Jadi, dalam hal ini 
baik diterima maupun tidak, orang lain tidak tahu dan inilah yang 
dinamakan risiak.  
Apabila langkah marisiak ini membuahkan hasil diterimannya 
pinangan itu diterima oleh pihak perempuan, maka telangkai pun 
kembali mengabarkannya ke pihak laki-laki dan kemudian pihak 
perempuan mengadakan pakat (musyawarah) antara ayah, ibu, dan 
para ninik mamak. Inilah yang dinamakan pakat biliak. Kemudian 
bagaimana hasilnya akan diberitahukan pada telangkai yang bahwa 
risiak dari pihak laki-laki diterima oleh pihak perempuan melalui 
telangkai, mengharapkan agar para ninik mamak dari pihak laki-laki 
dapat bertemu langsung dengan para ninik mamak dari pihak 
perempuan.19 Selanjutnya, pada waktu yang telah ditentukan, bersama 
proses tersebut datanglah para ninik mamak dari pihak laki-laki ke 
rumah pihak perempuan untuk bertemu ninik mamak  dan famili dari 
pihak perempuan. 
Dalam pertemuan dan mupakat ini, diadakan musyawarah 
antara kedua belah pihak dan di sini pulalah diputuskan berapa mas 
kawin, jangka waktu peresmian atau pertunangan terlebih dahulu. 
b. Menendai (Meminang) 
Acara menendai adalah merupakan proses peminangan yang 
dilakukan oleh seorang telangkai yang datangnya dari pihak laki-laki. 
Dalam hal ini seringkali digunakan kata-kata kiasan dan pantun. 
                                                             
19 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 108-109. 
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c. Tata Cara Ulua Tando (Tata Cara Mengantar Tanda) 
Ulua Tando adalah rangkaian proses ikatan janji dilaksanakan 
setelah peminangan dan menendai yang datangnya dari pihak laki-
laki untuk mengikat janji sebagai pertunangan dan penentuan hari, 
bulan dan tahun peresmian pernikahan. Bagi sesiapapun yang 
mungkir dari janji tersebut akan menerima resiko, apabila pihak laki-
laki yang memutuskan hubungan karena tidak ingin lagi kepada 
perempuan (tunangannya) tersebut, maka hilang tanda (emas) yang 
dibawa sebagai ikatan janji tadi dan berhak diambil oleh pihak 
perempuan. Sebaliknya, jika pihak perempuan yang mungkir, maka 
pihak perempuan harus mengembalikan ke pihak laki-laki dua kali 
lipat (tambahan sebanyak tanda yang dibawa oleh pihak laki-laki 
tadi).20 
Ulua tando ada dua macam, yakni tando dohai dan tando 
suruak. Di maksud dengan tando dohai adalah yang dilaksanakan 
(diantarkan) siang hari. Tanda atau emas yang sudah diatur dalam 
batih dan dibalut dengan kain kuning/merah kemudian diletakkan 
dalam cerana (tempat sirih adat) dan digendong dengan kain panjang 
dan diiringi oleh orang banyak dan digendong. Sedangkan tando 
suruak ialah tanda yang diantarkan pada malam hari tidak digendong, 
cukup dimasukkan saja ke dalam kantong baju. Untuk membawanya 
cukup diiringi oleh beberapa orang saja. Ketentuannya, jika tando 
dohai menunjukkan perkawinan itu dilaksanakan secara antar 
mengantar. Maksudnya, acara peresmian pernikahan tersebut 
dilaksanakan sama-sama kedua belah pihak, baik di rumah laki-laki 
maupun di rumah perempuan. Sedangkan tando suruak menunjukkan 
pelaksanaan peresmian perkawinan serumah. Maksudnya adalah, 
                                                             
20 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 109. 
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seluruh rangkaian proses perkawinan tersebut dilaksanakan di rumah 
pengantin perempuan saja.21 
Kata-kata yang diucapkan pada waktu mengantarkan tando 
dohai dan tando suruak sama saja, yaitu sama-sama merendahkan diri, 
sama-sama menyanjung lawan bicara dan menanti dengan kata 
hiasan yang sangat halus. 
Meskipun demikian, terdapat sedikit perbedaan yaitu pada 
tando dohai, ada kata-kata membuka tando. Maksud tando  yang 
dibawa itu diperlihatkan kepada orang ramai yang hadir pada 
pelaksanaan acara tersebut. Sedangkan pada tando suruak tidak ada 
kata-kata untuk membuka tando. Cukup dengan kata-kata serah 
terima saja, yang disampaikan dengan kata-kata adat menggunakan 
bahasa yang santun serta kiasan yang halus dan indah.22 
d. Tata cara Penentuan Acara Peresmian 
Setelah musyawarah dan pertunangan tibalah saatnya untuk 
mereesmikan tanggal dan waktu yang telah disepakati dan ditentukan. 
Setelah sampai pada persemian tersebut, terlebih dahulu menempuh 
acara, baik di rumah pengantin laki-laki maupun di rumah pengantin 
perempuan. Hal tersebut sesuai dengan peralatan atau kenduri yang 
diselenggarakan, yakni besar atau kecil sebuah kenduri (alek) yang 
dilaksanakan.23 
Sebagaimana lazimnya sebuah musyawarah untuk peresmian 
sebuah pertunangan menuju pernikahan, langkah awal adalah 
musyawarah yang terdiri dari ayah, ibu, abang, adik dan family yang 
                                                             
21 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 110. 
22 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 110. 
23 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 111. 
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rapat hubungannya dengan calon pengantin. Musyawarah ini disebut 
dengan pakat biliak. Dalam pakat ini ditentukan bagaimana besar atau 
kecilnya peralatan atau kenduri yang dilaksanakan, dan sama-sama 
pula bertanggung jawab. Kalau sekiranya sudah mendapatkan suatu 
keputusan dalam pakat biliak ini, maka diadakanlah pakat ninik 
mamak atau pakat urang tuo kampuang yang dihadiri selain dari 
sanak famili yang terdekat, juga oleh kecik atau lurah serta dengan 
perangkat kampungnya. Dalam pakat ini berbicaralah ahli rumah atau 
ninik mamak tangah rumah kepada sanak saudara serta orang-orang 
tua dalam kampung yang hadir pada saat itu.24 
e. Musyawarah Orang Banyak 
Proses musyawarah tidak berhenti hanya sampai pada proses 
peresmian hari jadi pernikahan, namun juga mencakup musyawarah 
orang banyak, biasanya setelah tiga hari setelah palak ninik mamak 
atau biasa yang disebut dalam istilah aneuk Jamee pakat kiring 
kampung. Pada saat itu yang bicara adalah kecik atau lurah atau yang 
mewakili untuk menyampaikan atau memberitahukan kapan 
pelaksanaan perkawinan tersebut kepada seluruh undangan yang 
hadir pada saat itu. Pakat rami lazimnya dilaksanakan setelah shalat 
Maghrib hingga selesai. 
f. Acara Minta Tampek (Acara Minta Tempat) 
Acara minta tempat ini sangat penting bagi adat istiadat etnik 
aneuk Jamee, setelah sebelumnya telah dilaksanakan acara pakat rami, 
minta tampek ini adalah suatu acara di dalam adat istiadat yang 
dilaksanakan waktu hendak meresmikan perkawinan atau sunat 
Rasul. Sebelum membuat tempat yang akan digunakan dalam 
peralatan tersebut di atas, maka menurut adat istiadat aneuk Jamee dan 
                                                             
24 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 111. 
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sekitarnya harus meminta izin dahulu kepada yang pemegang adat 
istiadat  setempat (kecik/lurah, camat/dahulu camat adalah raja).25 
g. Hari Mengantarkan Marapulai (pengantin laki-laki) 
Sesuai dengan hari yang telah ditentukan, tibalah saatnya hari 
pernikahan yang mendebarkan. Di mana Marapulai (pengantin laki-
laki) diantar ke rumah anak daro. Sebelum marapulai berjalan menuju 
rumah anak daro diadakan pula dahulu randai atau damping di 
pekarangan rumah marapulai, yaitu suatu tarian tradisional dengan 
pantunnya yang mengharukan. Dalam pantun ini mengisahkan 
perpisahan antara anak dengan orangtuanya karena marapulai akan 
berpisah dengan orangtua dan sanak familinya.26 
Dalam perjalanan ini marapulai biasanya diiringkan dengan 
zikir gendang dan di barisan depan didahului oleh rombongan pencak 
silat dan dibarisan depan didahului pula oleh rombongan pencak silat 
yang disebut gelombang. Biasanya, di antara kedua belah pihak 
rombongan ini selalu ada seorang juru penengah, biasanya orang tua 
kampung, umpamanya kecik, lurah atau orang yang dituakan dalam 
kampung untuk menjaga jangan sampai ada perselisihan di antara 
kedua belah pihak yang bermain silat gelombang ini. 
Juru penengah ini selalu memegang cerana atau tempat sirih 
adat yang sangat besar sekali fungsinya dalam pertandingan pencak 
silat di gelombang ini.27 Setelah proses berjalannya marapulai dan 
rombongan maka selanjutnya ketika marapulai sampai di muka 
rumah anak daro, di sini dia ditunggu oleh sorang ibu adat untuk 
                                                             
25 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 111. 
26 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 112. 
27 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 112. 
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menepungtawari marapulai. Setelah selesai, marapulai dipersilakan 
masuk ke dalam rumah untuk menuju tempat pelaminan adat dimana 
anak daro sudah duduk menunggu kedatangannya. 
Dalam acara mengantarkan marapulai  ini, pihak marapulai ini 
juga membawa barag berupa pakaian dan buah-buahan yang disebut 
pembawok malam tigo (bawaan malam ketiga), yang dibawakan oleh 
ibu-ibu adat dan akan diserahkan pada ibu-ibu adat pihak yang 
menunggu dari pihak anak daro (pengantin perempuan) disertakan 
dengan pantun kiasan yang halus dan sopan.28 Selanjutnya, di 
keesokan harinya anak daroi akan menjalang ke rumah marapulai 
dengan tujuan melakukan sembah sungkam pada kedua orangtua 
marapulai (mertua) dan seluruh ninik mamak pihak laki-laki. 
Mempelai perempuan (anak daro) berjalan di depan marapulai  dan 
diiringi oleh rombongan kaum ibu-ibu termasuk ibu adat kampung 
pihak anak daro.  
Sebagai buah tangan anak daro biasanya nasi kuning dalam 
wadah yang disebut dengan balai, dan dihiasi dengan berbagai macam 
kue tradisional  (kue adat), seperti kama Loyang, kekareh, solobayuang, 
dan lain-lain. Nasi kunyit yang sudah ditata dalam balai (wadah 
tempat meletakkan bawaan) disebut dengan jamba.29  
Setelah selesai dengan acara sembah menyambah, maka jamba 
yang dibawa oleh ibu-ibu adat perempuan akan ditaksir dengan harga 
yang patut dan kemudian akan diberikan sebuah keputusan berapa 
yang harus dibayar, maka seluruh ninik mamak yang hadir dan sanak 
saudara juga kaum ibu semuanya dikumpulkan sumbangan 
seiklasnya; ada berupa uang adapula berupa pakaian. Setelah 
                                                             
28 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 112. 
29 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 113. 
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dikumpulkan sumbangan tersebut maka barulah diberikan harga 
jamba itu sesuai dengan keputusan tadi. Yang menyerahkan 
pemberian ini adalah ibu adat di pihak marapulai kepada ibu adat di 
pihak anak daro dengan kata-kata adat yang halus serta memakai 
pepatah dan adakalanya berbalas pantun.30 
Setelah proses manjalang pertama, maka anak daro biasanya 
diadakan pual pulang jajak, maksudnya anak daro datang ke rumah 
marapulai yang kedua kalinya yang ditemani oleh beberapa orang 
kaum ibu untuk mengunjungi mertuanya. Dalam hal ini, oleh mertua 
akan diberi buah tangan ala kadarnya sebagai bekal untuk membentuk 
rumah tangga kemudian hari. 
Semua proses tersebut merupakan rangkaian adat istiadat yang 
berlaku di kehidupan etnik aneuk Jamee. Sungguh, adat istiadat daerah 
tertentu sangat menarik dan memiliki makna dan pesan yang baik 
untuk generasi-generasi berikutnya. Perbedaan dalam adat istiadat 
juga merupakan bagian dari pembelajaran di masa mendatang, yang 
terpenting adalah adat istiadat tersebut tidak melanggar dan 
menyalahi aturan dan syari’at Allah. 
Dalam sistem kekerabatan masyarakat aneuk Jamee juga 
terdapat perpaduan antara unsur yang berasal dari Minangkabau dan 
garis unsur Aceh. Garis keturunan diperhitungkan berdasarkan 
prinsip bilateral dan adat menetap setelah menikah adalah 
Uxoriolokal. Garis keturunan di pihak laki-laki diperhitungkan 
sebagai wali. Pihak kerabat ayah mempunyai status yang kuat dalam 
hubungan perwarisan dan perwalian. Garis keturunan di pihak 
perempuan dipandang sebagai ninik mamak, yaitu pihak kerabat Ibu 
yang berada satu derajat di atasnya. Dalam upacara daur ninik mamak 
memegang peranan penting dan selalu diperlukan persetujuannya. 
                                                             
30 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 113. 
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Apabila mengabaikan status ninik mamak, maka akan dapat 
menyisihkan seseorang dari unsur kekerabatan.31 
Kelompok kekerabatan yang terkecil adalah keluarga inti yang 
disebut rumah tangga. Ayah disebut sebagai kepala rumah tangga dan 
di bidang ekonomi ia bertanggung jawab memenuhi kebutuhan 
keluarganya. Sedangkan tanggung jawab seorang ibu yang utama 
adalah mengasuh anak, mempersiapkan makanan, dan menjaga 
kebersihan rumah. Dalam bidang usaha tani dan berkebun semua 
anggota kelurga ikut ambil bagian dan bekerja sesuai dengan 
kemampuan dan keterampilannya.32 
Dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga dikepalai oleh 
Ayah. Kadangkala ditemukan juga rumah tangga yang dikepalai oleh 
Ibu atau seorang anak laki-laki tertua. Hal semacam ini terjadi apabila 
ada kasus perceraian atau Ayah meninggal dunia. Keluarga batih 
merupakan kesatuan ekonomi dan kesatuan adat. Dalam hal ini 
golongan laki-laki lebih dititik beratkan tanggung jawabnya dalam 
usaha perekonomian, hubungan pemerintahan dan kemasyarakatan. 
Sedangkan kaum perempuan di samping bertugas membantu kaum 
laki-laki dalam pelbagai usaha pencaharian hidup, peranannya lebih 
diharapkan untuk mengurus rumah tangga dan pengasuhan anak.33 
Seiring berjalannya waktu, masyarakat aneuk Jamee mengalami 
akibat dari proses asimilasi dengan etnik Aceh, menyebabkan bahasa, 
adat, tradisi, dan budaya Jamee juga mengalami pembaruan. Dari 
proses asmilasi kedua kebudayaan  tersebut lahirlah kebudayaan 
                                                             
31 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
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aneuk Jamee. Mereka sudah tidak lagi berbudaya Minangkabau, tetapi 
juga tidak mengadopsi kebudayaan Aceh secara menyeluruh. dan 
utuh. Mereka memadukan kedua unsur kebudayaan tersebut. Dengan 
lahirnya adat, tradisi, budaya dan bahasa aneuk Jamee, masyarakat 
tersebut juga mengalami pembaruan, sistem kepemimpinan 
tradisional dalam suatu kampung Minangkabau dan unsur yang 
berasal dari Aceh.34 
Dalam sistem kekerabatan, etnik aneuk Jamee mengenal dan 
menganut prinsip uxorilokal dimana pasangan pengantin baru 
menetap atau berkediaman di lingkungan kerabat istri. Pasangan 
pengantin baru tersebut memilih tetap menjadi anggota rumah tangga 
mempelai perempuan. Keadaan sedemikian terus berlangsung hingga 
diadakan pisah dapur. Apabila pisah dapur telah dilaksanakan, maka 
akan muncul keluarga dan rumah tangga baru.35 
C. Kesimpulan 
Penduduk Aceh dibentuk oleh beberapa kelompok etnis (suku bangsa), 
dengan kelompok etnis Aceh yang merupakan penduduk mayoritas di 
propinsi di Aceh. Walaupun kelompok etnis ini telah menyebar ke seluruh 
pelosok Aceh, namun pada kenyataannya kelompok etnis ini mendominasi 
penduduk daerah-daerah Kotamadya Sabang, Banda Aceh, Aceh Besar, Pidie, 
Aceh Utara, Aceh Timur, dan Aceh Selatan. Kelompok-kelompok etnis di 
Aceh mengenal sistem pelapisan sosial dalam sistem kemasyarakatan mereka. 
Pelapisan sosial tersebut sangat jelas terlihat pada masa sebelum 
kemerdekaan, dan lebih didasarkan pada faktor keturunan. Di kalangan 
masyarakat aneuk Jamee pelapisan sosial tersebut terdapat golongan raja 
(datuk), hulubalang, ulama, dan rakyat. 
                                                             
34 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 104. 
35 Budaya Aceh, Pemerintah Aceh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Tahun 
2009, hlm. 106. 
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Seiring berjalannya waktu, masyarakat aneuk Jamee mengalami akibat 
dari proses asimilasi dengan etnik Aceh, menyebabkan bahasa, adat, tradisi, 
dan budaya Jamee juga mengalami pembaruan. Dari proses asmilasi kedua 
kebudayaan  tersebut lahirlah kebudayaan aneuk Jamee. Mereka sudah tidak 
lagi berbudaya Minangkabau, tetapi juga tidak mengadopsi kebudayaan 
Aceh secara menyeluruh. dan utuh. Mereka memadukan kedua unsur 
kebudayaan tersebut. Dengan lahirnya adat, tradisi, budaya dan bahasa 
aneuk Jamee, masyarakat tersebut juga mengalami pembaruan, sistem 
kepemimpinan tradisional dalam suatu kampung Minangkabau dan unsur 
yang berasal dari Aceh. 
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TAHAPAN PROSESI ADAT PERKAWINAN 
YOGYAKARTA 
(Analisis Berdasarkan Hukum Perkawinan Islam) 
Oleh: Irmawati dan Heti Kurnaini1 
 
ABSTRAK 
Adat perkawinan dalam masyarakat Indonesia memiliki ciri 
khas tertentu yang menunjukkan keberagaman dan terkadang 
prosesi adat tersebut memakan waktu yang cukup lama. Salah 
satu proses perkawinan yang memiliki prosesi adat yang 
panjang adalah adat perkawinan Yogyakarta. Yogyakarta 
sendiri merupakan daerah  yang menganut sistem keraton 
dalam pemerintahan daerahnya. Sehingga nilai-nilai adat yang 
berlaku dalam masyarakat sangat sangkut-paut dengan 
keraton termasuk adat perkawinan. Bentuk perkawinan yang 
ideal menurut masyarakat yogyakarta adalah monogami, yang 
mana perkawinan antara seorang suami dengan seorang isteri 
saja. Sedangkan perkawinan poligami dipandang sebagai 
penyimpangan dalam masyarakat. Selain itu, masyarakat 
Yogyakarta juga mengenal bentuk perkawinan, yang oleh 
masyarakatnya disebut bentuk perkawinan karangwulu atau 
ngarangwulu. Karang wulu merupakan perkawinan yang 
terjadi dikarenakan sang isteri meninggal dunia yang 
kemudian sebagai gantinya suami mengambil adik perempuan 
isteri. Tujuan untuk menjaga kelestarian hubungan baik antara 
kedua kekerabatan, menjaga pengasuhan dan pendidikan 
anak-anak dan alasan lainnya untuk menjaga agar harta suami 
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isteri tersebut tidak jatuh ke tangan orang lain. Ciri-ciri adat 
keraton dalam perkawinan, dapat dilihat dari prosesi tahapan 
upacara adat yang harus ditempuh. Tahapannya yaitu Nontoni 
(melihat calon pasangan pengantin), Petung (pedoman 
menentukan jodoh berdasarkan nama, hari, kelahiran dan 
neptu), lamaran, Paningset (usaha dari orang tua pihak pria 
untuk mengikat wanita yang akan dijadikan menantu), asok 
tukon (pemberian sejumlah uang), srah-srahan, majang dan 
taruban, sungkeran, siraman, ngerik, midodareni, ijab kabul, 
panggih, dan panghargyan masing-masing memiliki makna 
sakral dan filosofis yang sangat mendalam menurut masyarakat 
Yogyakarta. Kesemuanya merupakan rangkaian tradisi adat 
yang harus mereka lalui bahkan menunjukkan suatu 
kebanggaan tersendiri ketika semua tahapan perkawinan 
tersebut dilaksanakan dengan sempurna dan khidmat. Dalam 
Islam, adat perkawinan Yogyakarta bisa dikaitkan dengan ‘urf  
yang telah menjadi adat turun-menurun bagi masyarakat 
Yogyakarta. Tradisi-tradisi tersebut boleh dilaksanakan asalkan 
tidak bertentangan dengan agama Islam atau dengan istilah ‘urf 
shahih. 
Kata kunci: Prosesi Adat, Perkawinan Yogyakarta, Hukum Islam 
A. Pendahuluan 
ndonesia sebagai negara kesatuan mengakui keanekaragaman agama, 
suku, daerah, adat dan budaya. Keanekaragaman ini tercermin dari adat-
istiadat masyarakat Indonesia dengan memegang konsep Bhineka 
Tunggal Ika yaitu walaupun berbeda dalam hal agama, suku, adat dan 
budaya namun tetap sebagai bangsa yang satu yaitu bangsa Indonesia.  Adat 
dan budaya menjadi ciri khas tersendiri bagi masyarakat Indonesia, hal ini 
bisa dilihat dari 34 provinsi  dan 541 kabupaten kota memiliki kriteria dan 
ciri khas adat dan budaya tertentu, baik itu yang menyangkut segala ritual 
I 
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keagamaan, upacara, perkawinan dan lain sebagainya. Misalnya saja bisa 
kita lihat, Bali dengan ritual Hindu yang dipraktekan sehari-hari, Aceh 
dengan pemberlakuan hukum syari’ah, Yogyakarta dengan adat Keraton, 
Mentawai dengan gaya hidup pemburu-pengumpul orang-orang, dan 
masih banyak lainnya.  
Masyarakat Indonesia tidak bisa terlepas akan segala proses adat yang 
berlaku dalam masyarakat. Terkadang proses adat tersebut memakan waktu 
cukup yang lama dalam pelaksanaannya. Namun dalam menjalani proses 
adat tersebut, masyarakat melaksanakannya dengan sabar dan khidmat 
karena setiap proses adat tersebut mengandung makna filosofi yang kuat 
menurut keyakinan mereka. Adat dan masyarakat terlihat begitu akrab, 
hukum adat merupakan cerminan masyarakat setempat yang terkadang 
hukum adat ini mengalahkan peraturan lainnya. Menurut Badruzzaman 
adat bisa menjadi sebuah ketetapan hukum yang kuat jika adat tersebut telah 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:2 
1. Komunal yaitu sifat-sifat kebersamaan yang mana antar sesama anggota 
masyarakat saling terikat dalam memelihara dan mempertahankan 
kehidupan, sehingga muncul  rasa gotong-royong, tolong-menolong 
dan lainnya. 
2. Relegio magis yaitu sifat kepercayaan dan keyakinan terhadap sesuatu 
kekuatan gaib yang sangat berkuasa dan dapat mempengaruhi landsan 
kehidupan dalam bertindak dan berbuat. 
3. Konkrit yaitu sifat perilaku yang serba konkrit, mengikat batin/ hati 
nurani/ bidi dalam perkataan dan perbuatan antara satu dengan lainnya 
secara berulang-ulang dan berkesinambungan. 
4. Visual yaitu sifat yang visual yang transparan, artinya perhubungan 
hukum itu terjadi antara satu dengan lainnya, oleh karena ditetapkan 
dengan suatu ikatan yang jelas dan nyata. 
                                                             
2Badruzzaman Islmail, Bunga Rampai Hukum Adat sebagai Pengantar, (Banda Aceh: 
Gua Hira, 2003), hlm.33-35. 
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Adat perkawinan dalam masyarakat Indonesia memiliki ciri khas 
tertentu yang menunjukkan keberagaman dan terkadang prosesi adat 
tersebut memakan waktu yang cukup lama. Salah satu proses perkawinan 
yang memiliki prosesi adat yang panjang adalah adat perkawinan 
Yogyakarta yang dimulai dari nontoni hingga panghargyan. Yogyakarta 
dikenal sebagai daerah keistimewaan dikenal adat keraton nya, sehingga 
nilai-nilai adat yang berlaku dalam masyarakat sangat sangkut-paut dengan 
keraton. Dalam prosesi adat, perkawinan bertujuan menjamin ketenangan, 
kebahagiaan  dan kesuburan, sehingga upacara perkawinan yang 
dilaksanakan merupakan upacara peralihan yang melambangkan peralihan 
atau perubahan status mempelai berdua yang tadinya hidup bersatu dalam 
kehidupan suami isteri.3 Perkawinan sebagai suatu proses pada kehidupan 
manusia yang sangat alami dalam melanjutkan keturunan bagi kelestarian 
kehidupan kelompok dari genera ke generasi berikutnya. 
Dari sisi agama perkawinan merupakan sunnatullah yang diciptakan 
Allah SWT sejak Adam dan Hawa mulai ditempatkan dalam kehidupan dunia 
yang berkelanjutan dengan keturunannya sampai akhir zaman. Proses 
perkembangan kehidupan manusia dalam memelihara dan 
mempertahankan kehidupannya antara satu sama lainnya, timbul hak-hak 
dan kewajiban sebagai tali hubungan hukum yang diakui dan dipatuhi 
bersama.4 Sehinnga, pada tulisan ini, penulis akan menguraikan tentang adat 
perkawinan Yogyakarta, yang mana adat perkawinan Yogyakarta dengan 
menganalisis sesuai dengan tatacara perkawinan yang berlaku dalam hukum 
Islam. 
B. Bentuk perkawinan di Yogyakarta 
Masyarakat Yogyakarta berpendapat bahwa bentuk perkawinan yang 
ideal adalah monogami, yang mana perkawinan antara seorang suami 
                                                             
3 Soerjono Wigjodipuro, Masalah Kedudukan dan peranan Hukum Adat, (Jakarta: 
Akademika, 1979), hlm. 147. 
4 Badruzzaman Islmail, Bunga Rampai Hukum Adat sebagai..., hlm.138. 
Wajah Baru Antropologi dan Sosiologi Hukum Keluarga - 69 
dengan seorang isteri saja, sedangkan perkawinan poligami dipandang 
sebagai penyimpangan dalam masyarakat. Perkawinan monogami 
merupakan cita-cita masyarakat Yogyakarta untuk dapat hidup tenteram, 
bahagia, serta dapat secara leluasa memperhatikan setiap kebutuhan 
manusia, baik itu kebutuhan jasmani dan rohani misalnya pendidikan 
sekolah anak dan lainnya. Selain itu, ada satu bentuk yang dikenal dalam 
masyarakat Yogyakarta yaitu bentuk perkawinan karangwulu, atau 
ngarangwulu. Karangwulu merupakan perkawinan yang terjadi 
dikarenakan sang isteri meninggal dunia yang kemudian sebagai gantinya 
suami mengambil adik perempuan isteri. Perkawinan karangwulu 
dikehendaki karena keinginan  pihak kerabat suami maupun pihak kerabat 
isteri, dengan tujuan untuk menjaga kelestarian hubungan baik antara kedua 
kekerabatan, menjaga pengasuhan dan pendidikan anak-anak dan alasan 
lainnya untuk menjaga agar harta suami isteri tersebut tidak jatuh ke tangan 
orang lain (timbang keliyan).  
Adat perkawinan Yogyakarta juga menggunakan sistem perkawinan 
eksogami5, hal ini terlihat dengan adanya larangan-larangan (pantangan) 
dalam menentukan jodoh. Adapun pantangan yang ada dalam masyarakat 
Yogyakarta yaitu: 
1. Perkawinan antara kerabat terdekat (kawin sumbang/incest.) 
2. Perkawinan antara paman/ bibi dengan kemenakannya. 
3. Perkawinan anak-anak dua orang bersaudara laki-laki atau perempuan 
(paralel causin), sebaliknya perkawinan antara anak seorang saudara 
laki-laki dengan saudara perempuan (cross causin). 
4. Perkawinan yang tidak sesuai perhitungan baik (salaki rabi). 
                                                             
5Perkawinan eksogami merupakan suatu perkawinan antara etnis, klan, suku, 
kekerabatan dalam lingkungan yang berbeda, dalam hal ini, perkawinan eksogami dibagi 
kedalam dua bentuk;  a. Eksogamiconnobium asymetris terjadi bila dua atau lebih lingkungan 
bertindak sebagai pemberi atau penerima gadis seperti pada perkawinan Batak dan Ambon; 
b. Eksogami connobium symetris apabila dua atau lebih lingkungan saling tukar-menukar 
jodoh bagi para pemuda. 
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Tujuan adanya pantangan dalam keberlangsungan perkawinan adat 
Yogyakarta untuk lebih meluaskan hubungan kekerabatan antara satu 
kelompok dengan kelompok lainnya, karena jika perkawinan terjadi dengan 
kelompok kekerabatannya sendiri hubungannya sangat terbatas. Meluasnya 
hubungan kelompok kekerabatan diakibatkan oleh sebuah perkawinan, 
yang menimbulkan sebuah istilah kekerabatan dalam kesatuan sosial yang 
disebut “peripean” yaitu hubungan antara saudara laki-laki dan perempuan 
suami dengan saudara laki-laki dan perempuan isteri. Selain itu, masyarakat 
Yogyakarta menetapkan beberapa syarat terhadap pemuda yang 
berkeinginan untuk menikahkan seorang gadis diantaranya: 
1. Mencapai umur yang cukup dewasa (matang kawin) 
2. Memiliki pekerjaan atau penghasilan yang tetap. 
3. Memiliki mas kawin (mahar). 
C. Tahapan Adat Pernikahan Yogyakarta 
Yogyakarta dikenal dengan adat keraton nya yang sangat kental. Salah 
satu ciri-ciri adat keraton ini tampak dari prosesi tahapan perkawinan yang 
dilakukan secara hati-hati, penuh perhitungan dan pertimbangan. Prosesi 
tahapan perkawinan di Yogyakarta dikenal dengan beberapa rangkaian 
upacara adat perkawinan yang lazim dilakukan oleh para pendahulu di masa 
silam. Rangkaian upacara adat tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Nontoni 
Nontoni yaitu melihat calon pasangan pengantin dari dekat,6 atau 
kegiatan keluarga bersilaturahmi untuk saling melihat anak yang akan 
dijodohkan.7 Kegiatan nontoni ini biasanya dilakukan dengan beberapa cara, 
misalnya dengan cara keluarga pihak pria mengirim utusan disertai pemuda 
                                                             
6Safrudin Aziz, Tradisi Pernikahan Adat Jawa Keraton Membentuk Keluarga Sakinah, 
(Ibda: Jurnal Kebudayaan Islam, Vol. 15, No. 1, Mei 2017), Hlm. 29. 
7Suwarna, dkk, Upacara Pengantin Gaya Mangkunegara. (Yogyakarta: CV.Grafika 
Indah, 2006), Hlm. 27. 
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yang akan dijodohkan. Ketika sudah tiba di kediaman pihak keluarga putri, 
gadis yang akan dipersunting dihadirkan di ruang tamu. Atau bisa juga 
dengan cara mempertemukan pemuda-pemudi di suatu tempat yang telah 
dijanjikan oleh orang tua kedua belah pihak atau saudara mereka, dengan 
pemuda, pemudi dan kedua belah pihak keluarga tersebut saling bertemu 
dan berkenalan. 
Sebenarnya konsep nontoni ini bersumber pada proses perjodohan 
zaman dahulu, yang mana seseorang yang akan kawin belum tentu 
mengenal orang yang akan dikawininya. Supaya mempunyai gambaran 
tentang calon yang akan menjadi jodohnya maka diadakan tata cara nontoni 
tersebut. Tata cara ini dilakukan oleh kedua belah pihak dan masing-masing 
melakukan penyelidikannya secara rahasia untuk mengetahui bibit, bobot, 
bebet atau untuk mengetahui asal-usul dan latar belakang yang 
mempengaruhi karakter atau watak kepribadian, termasuk kesehatan. Bebet 
berarti melihat dari sisi keluarga, lingkungan dan dengan siapa teman-
temannya; bibit yaitu dilihat dari segi rupa, asal-usul dan keturunan; 
sedangkan bobot yaitu melihat nilai pribadi yang bersangkutan termasuk 
kepribadian, pendidikan, kepintarannya, gaya hidup dan keimanannya. 8 
2. Petung 
Petung atau perhitungan (salaki rabi) merupakan pedoman 
menentukan jodoh berdasarkan nama, hari, kelahiran dan neptu. Adapun 
dasar perhitungan salaki rabi menggunakan Primbon Betaljemur 
Adammakna. Menghitung perjodohan dengan primbon ini dilakukan 
dengan cara menggabungkan nilai aksara pertama nama calon pengantin, 
kemudian dibagi lima. Sisa dari pembagian tersebut itulah lambang dari 
perjodohan. Nilai aksara nama itu disesuaikan dengan aksara Jawa yaitu: Ha 
(1), Na (2), Ca (3), Ra (4), Ka (5), Da (6), Ta (7), Sa (8), Wa (9), La (10), Pa 
                                                             
8 Margiana Indra Utami, Perbandingan Cara Pernikahan Adat Jawa Di Yogyakarta 
Dengan Tata Cara Pernikahan Islam, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 
2012), hlm. 39. 
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(11), Da (12), Ja (13), Ya (14), Nya (15), Ma (16), Ga (17), Ba (18), Ta (19), 
Nga (20). Makna lambang dari dari sisa perhitungan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. 1= Sri (mempunyai rejeki berlebih). 
b.  2= Lungguh (mempunyai pangkat atau kedudukan). 
c.  3= Gedhong (hidupnya kaya raya). 
d.  4= Lara (sering mendapatkan kesulitan). 
e.  5= Pati (sering mendapat bencana atau musibah).9 
Selanjutnya adalah perhitungan hari kelahiran dan neptu. Hari lahir 
kedua calon pasangan digabungkan, sehingga akan terlihat makna 
gabungan tersebut. Seperti yang terdapat dalam Primbon Betaljemur 
Adammakna sebagaimana ditulis Tjakraningrat sebagai berikut:10 
a. Ahad + ahad (kerep lara/sering sakit),  
b. Ahad + Senin (sugih lara/sering sakit),  
c. Ahad + Selasa (mlarat/miskin),  
d. Ahad + Rabu (juwana/selamat),  
e. Ahad + Kamis (padu/bertengkar),  
f. Ahad + Jum’at (yuwana/selamat),  
g. Ahad + Sabtu (mlarat/miskin),  
h. Senin + Senin (ala/buruk),  
i. Senin + Selasa (yuwana/selamat),  
j. Senin + Rabu (anake wadon/anaknya perempuan),  
k. Senin + Kamis (disihi wong/ dikasihi orang),  
l. Senin + Jum’at (yuwana/selamat),  
m. Senin + Sabtu (berkat/ mendapat rahmat),  
n. Selasa+Selasa (ala/buruk),  
o. Selasa+Rabu (sugih/kaya),  
                                                             
9 Tjakraningrat, Kitab Primbon Betaljemur Adammakna, (Solo: Buana Raya, 1965), 
hlm. 15. 
10 Tjakraningrat, Kitab Primbon Betaljemur..., hlm. 13 
Wajah Baru Antropologi dan Sosiologi Hukum Keluarga - 73 
p. Selasa+Kemis (sugih/kaya),  
q. Selasa+Jum’at (pegat/cerai),  
r. Selasa+Saptu (kerep padu/sering bertengkar),  
s. Rabu+Rabu (ala/jelek),  
t. Rabu+Kemis (yuwana/ selamat),  
u. Rabu +Jum’ah (yuwana/selamat),  
v. Rabu + Sabtu (Baik), 
w. Kamis + Kamis (yuwana/selamat), 
x. Kamis + Jum’at (yuwana/selamat),  
y. Kamis + Sabtu (pegat/cerai), 
z.  Jum’at+Jum’at (mlarat/miskin),  
aa. Jum’at+Saptu (cilaka/celaka),  
bb. Sabtu + Sabtu (ala/buruk). 
Sementara itu, yang disebut neptu adalah jumlah nilai hari kelahiran 
dan nilai pasarannya. Nilai hari kelahiran dan neptu dalam Primbon 
Betaljemur Adammakna adalah sebagai berikut: Ahad (5), Senin (4), Selasa 
(3), Rabu (7), Kamis (8), Jum’at (6), Sabtu (9). Adapun pasarannya Kliwon (8), 
Legi (5), Pahing (9), Pon (7), Wage (4). Kemudian nilai hari dan pasaran 
digabungkan menjadi satu selanjutnya dibagi empat. Sisa tersebut 
merupakan lambang yang bermakna sebagai berikut:  
a. 1= Gentho (mandul), 
b.  2= Gembili (banyak anak), 
c.  3= Sri (banyak rezeki), 
d.  4= Punggel (pasangan akan mati salah satu).11 
Menurut tradisi Jawa diperlukan perhitungan salaki rabi ini bertujuan 
untuk menemukan pasangan dengan memiliki karakter, watak, dan 
kepribadian yang sama atau paling tidak mendekati guna memperoleh 
keseimbangan yang harmonis dalam menempuh hidup berumah tangga 
kelak. Sebab apabila perpaduan pria dengan wanita tidak cocok dan tidak 
                                                             
11 Tjakraningrat, Kitab Primbon..., hlm. 15. 
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seimbang sangat dimungkinkan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Untuk 
itu perhitungan salaki rabi bermanfaat menentukan calon pasangan hidup 
secara tepat dari aspek persamaan watak, karakter, kehendak, agar 
pernikahan berjalan secara mulus di dunia hingga akhirat.12 
3. Lamaran 
Sebelum upacara pernikahan dilaksanakan, terlebih dahulu orang tua 
pihak pria mengadakan lamaran kepada orang tua pihak wanita. Lamaran 
merupakan suatu upaya penyampaian permintaan untuk memperistri 
seorang. Orang tua pria mengadakan persiapan dan mengumpulkan sanak 
saudara untuk melamar wanita pilihan anaknya. Selanjutnya menurut 
Bratasiswara  menyatakan bahwa tujuan lamaran adalah (a) meminta kepada 
pihak wanita yang dilamar untuk bersedia dipersunting oleh putra yang 
melamar dan (b) memohon 
persetujuan orang tua pihak wanita untuk diperkenankan agar 
putrinya boleh diperistri oleh putra yang melamarnya tersebut.13 Mengenai 
jawaban lamaran ini bisa dijawab secara langsung maupun ditunda 
beberapa waktu sesuai dengan keputusan  pertimbangan keluarga.14 
Apabila lamaran tersebut diterima setelah ada kecocokan 
pembicaraan, kemudian ditetapkan hari dan sebagaimana yang selanjutnya 
untuk membuat buku tata laksana pernikahan yang memuat segala 
sesuatunya tetang jalannya pernikahan. 
4. Paningset 
Paningset berarti tali yang kuat (singset). Paningset adalah usaha dari 
orang tua pihak pria untuk mengikat wanita yang akan dijadikan menantu. 
Tujuan paningset adalah agar calon suami-istri tidak berpaling ke yang 
                                                             
12 Safrudin Aziz, Tradisi Pernikahan Adat..., hlm. 29. 
13Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm. 28. 
14 Safrudin Aziz, Tradisi Pernikahan Adat..., hlm. 30 
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lain.15 Kedua calon suami-istri yang akan berjodoh saling menjajagi secara 
pribadi menuju persiapan pernikahan. Mereka telah diikat dengan dua 
ikatan, yaitu lamaran dan paningset. 
Adanya paningset menjadi pertanda bahwa pihak orang tua calon 
pengantin pria telah besungguh-sungguh akan mengambil menantu pilihan 
anaknya. Pelaksanaan paningset lebih bersifat formal. Keluarga pihak pria 
datang dengan rombongan yang lebih banyak dari pada ketika waktu 
lamaran. Acara paningset dapat dibuat secara sederhana atau pun secara 
meriah, tergantung keluarga yang akan berbesan. Sarana paningset tidak 
ditentukan secara pasti. Artinya sarana paningset tersebut tergantung pada 
kekuatan pihak pria. Adapun 
contoh sarana dalam paningset sebagai berikut: 
a. Pisang Sanggan 
Pisang sanggan dipilih dari pisang raja. Pisang tersebut dipilih 
pisang yang besar-besar, bersih, dan telah masak. Pisang sanggan 
mengandung harapan kebahagiaan. Sanggan terdiri atas setangkep 
pisang raja. Pisang raja mengandung makna harapan bahwa 
kehidupan calon pengantin dapat bahagia layaknya seorang raja dan 
permaisuri, memberi rasa kebahagiaan kepada orang lain. Pisang 
setangkep yang telah masak melambangkan pembicaraan antara 
kedua calon besan telah matang untuk menikahkan putra-putrinya.  
b. Suruh Ayu 
Suruh ayu mengandung maksud bersatunya dua insan. 
Walaupun dilahirkan sebagai lelaki dan perempuan jika telah 
disatukam Tuhan, maka akan bersatu jiwa dan raga, bagaikan daun 
sirih yang berbeda rupa permukaan dan atasnya tetapi satu rasa. 
 
                                                             
15Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm. 39. 
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c. Benang Lawe 
Benang lawe untuk mengikat pisang sanggan melambangkan 
gadis telah diikat dengan tali (dipinang) untuk menuju ke pertalian 
suci yaitu akad nikah. 
d. Seperangkat Pakaian dan Make Up 
Seperangkat pakaian terdiri dari kain baju, kebaya, sepatu, 
sandal, stagen, semekan, dan sarana berhias bagi calon istri. Jika 
digabungkan ubarampe menjadi sarana pangadining sarira, miwah 
pangadining busana (sarana berhias diri dan berpakaian). Sarana ini 
memperlambangkan bahwa calon pengantin pria siap mencukupi 
kebutuhan lahir dan batin bagi istrinya. Hiasan ini melambangkan 
hidup senantiasa memancarkan sinar keindahan kepribadian 
sehingga hidupnya dapat di contoh. 
e. Sindur 
Sindur berasal dari bahasa sansekerta sindura artiya merah. 
Sindur adalah semacam kain selendang berwarna merah dan bergaris 
tepi putih.16 Warna merah dan putih melambangkan kama wanita dan 
pria. Ini mengandung harapan bahwa menyatukan kama (wanita dan 
pria) akan membuahkan anugerah putra sebagai momongan. 
f. Kain Truntum 
Truntum atau trubus berarti tumbuh. Motif kain ini adalah 
bunga-bunga kecil seperti bintang dengan warna gelap. Kain truntum 
melambangkan pengharapan akan lestarinya perkawinan  dan cinta 
yang terus tumbuh demi kelangsungan hidup berkeluarga. Truntum 
ada pula yang mengartikan tumuruntum artinya (1) saling menuntun 
dan saling mencintai, (2) dapat temuruntum (menurunkan kebajikan) 
                                                             
16 Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm. 45. 
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hingga turun-temurun. Motif kain juga melambangkan perjalanan 
hidup manusia ada gelap dan terang, ada susah ada gembira, dsb. 
g. Perhiasan 
Perhiasan pokok adalah cincin dari perak atau emas. Selain itu, 
bila mampu tersedia gelang, kalung, dsb. Cincin yang akan dipakai 
berbentuk polos terusan. Hal ini melambangkan cinta calon pengantin 
tiada berakhir sehingga membangun keluarga yang bahagia yang 
didasari cinta kasih berdua. 
h. Jadah, Wajik, dan Jenang 
Makanan ini terbuat dari beras ketan. Ketika masih berupa 
wujud beras terpisah-pisah perbiji, namun setelah menjadi jadah, 
wajik, atau jenang lengket menjadi satu. Hal ini melambangkan 
bersatunya pria dan wanita. Selanjutnya mereka akan lengket terus 
seperti halnya jadah, wajik, dan jenang. 
i. Buah-buahan 
Buah-buahan terdiri atas jeruk, apel, kelengkeng, dsb. Hal ini 
melambangkan ketentraman, kesejukan, dan kesegaran bagaikan 
buah-buahan sehingga hidup saling memberikan penyegaran dalam 
membangun bahtera rumah tangga. 
j. Nasi Golong 
Nasi golong adalah nasi putih yang dibentuk bulat seperti 
halnya bola tenis.17 Ini mengandung makna bahwa kedua calon 
pengantin dan orang tua sudah bertekat bulat untuk bersatu. 
k. Urip-urip 
Urip-urip berupa ayam jantan yang melambangkan seorang 
pria siap untuk menempuh hidup berkeluarga. 
                                                             
17Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm. 46. 
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l. Uang 
Uang sebagai sumbangan pihak calon besan. Uang tersebut 
disebut dengan istilah buwuh. Artinya, uang itu untuk imbuh anggone 
arep ewuh (sebagai tambahan kepada orang tua yang akan mantu). 
m. Pemesing 
Pemesing disebut juga pepesing. Pemesing adalah pemberian 
kenang-kenangan sebagai tanda hormat dari calon pengantin pria 
kepada nenek atau kakek calon penganti wanita. Menurut 
Poerwadarminta, pemesing biasanya berwujud kain jarit. Pemesing 
atau pepesing juga dapat berupa pakaian baru yang terpilih. Pepesing 
bermakna (a) sebagai tanda hormat cucu kepada kakek-nenek, (b) 
sebagai kenang-kenangan tanda kasih sebagai penghulu (pendahulu) 
keturunan, (c) sebagai tanda penolak balak demi keselamatan dan 
kebahagiaan calon pengantin. Pepesing disiapkan oleh pihak 
pengantin pria dengan kesepakatan calon pengantin wanita.18 
5. Asok Tukon 
Secara harfiah asok berarti memberi, tukon berarti membeli. Namun 
secara kultural asok tukon berarti pemberian sejumlah uang dari pihak 
keluarga calon pengantin pria kepada keluarga calon pengantin wanita 
sebagai pengganti tanggung jawab orang tua yang telah mendidik dan 
membesarkan calon pengantin.19 Uang tukon dimaksudkan sebagai 
pengganti tanggung jawab pendidikan dan pemeliharaan gadis yang akan 
dinikahkan. 
Secara kodrati orang tua memiliki tanggung jawab untuk memelihara 
dan mendidik anak-anaknya hingga dewasa. Pada masa pernikahan, maka 
orang tua akan melepas dan menyerahkan tanggung jawab tersebut kepada 
pengantin pria (suami). Pemindahan tanggung jawab inilah yang kemudian 
                                                             
18 Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm. 47. 
19Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm. 38. 
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memunculkan adat tukon atau asok tukon. Tukon menjadi tanggung jawab 
keluarga calon pengantin pria. Tukon diberikan kepada keluarga calon 
pengantin wanita. Jumlah tukon tidak ditentukan atau tergantung 
kemampuan walaupun ada yang menganggap tukon merupakan 
kebanggaan keluarga. Maksudnya orang tua wanita akan merasa bangga 
apabila mendapat tukon yang besar jumlahnya. Begitu pula sebaliknya, 
orang tua calon pengantin pria juga merasa bangga hati apabila dapat 
memberikan tukon yang besar jumlahnya. 
Acara asok tukon ini, pada umumnya dilaksanakan tidak terlalu 
seremonial. Artinya tidak menggunakan upacara secara besar-besaran. 
Keluarga cukup memanggil kerabat dekat dengan beberapa tokoh 
masyarakat dan tetangga.Hal ini disebabkan sesungguhnya acara asok tukon 
adalah acara keluarga yang akan berbesan. Namun agar pelaksanaan asok 
tukon lebih mantap, perlu disaksikan oleh kerabat, tokoh masyarakat, dan 
tetangga. 
6. Srah-srahan 
Pada hakekatnya, srah-srahan adalah upacara penyerahan barang-
barang dari pihak calon pengantin pria kepada calon pengantin wanita dan 
orang tuanya sebagai hadiah atau bebana menjelang upacara panggih. Srah-
srahan merupakan acara yang tidak baku, tetapi hanya sebagai upaya 
melestarikan adat budaya yang telah berjalan dan dipandang baik. Srah-
srahan hanya merupakan acara tambahan dalam acara mantu. Srah-srahan 
ini sering disatukan dengan penyerahan jenis-jenis barang yang ada 
hubungannya dengan pernikahan seperti paningset dan asok tukon.20 
Akan tetapi, pada saat ini srah-srahan justru menjadi istilah yang lebih 
populer dalam rangkaian acara pernikahan. Adapun maskawin atau mahar 
yang berlaku dalam adat perkawinan Yogyakarta biasanya diserahkah dalam 
                                                             
20 Nanang Muji Sunarno, Upacara Adat Pengantin Gaya Yogyakarta Sebagai Inspirasi 
Dalam Penciptaan Motif Batik Pada Selendang, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2015), hlm. 18 
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barang-barang srah-srahan juga, baik bisa seperangkat alat shalat, uang 
atau logam murni.21 Dalam acara srah-srahan ini ada dua hal yang 
diserahkan, yakni (a) calon pengantin pria, dan (b) segala hantaran yang 
berisi sanggan, suruh ayu, barang-barang dari emas, busana, sarana berhias, 
jadah, wajik, jenang, buah-buahan, pemesing, pelangkah (jika Ada), dan juga 
uang. Pemberian seluruh sarana tersebut hanya dilakukan sekali seperti 
halnya penggabungan antara asok tukon, paningset, dan srah-srahan itu 
sendiri. Yang akhirnya hanya disebut srah-srahan. Penggabungan ini dapat 
dilatarbelakangi oleh beberapa hal, antara lain ketidaktahuan, 
ketidakmauan, kepraktisan, dan efisiensi waktu. 
7. Majang Dan Taruban 
Majang artinya berhias. Dalam rangkaian upacara perhelatan 
pernikahan, majang berarti menghias rumah pemangku hajat. Perlengkapan 
majang antara lain lara blonyo, lampu robyong, ajug-ajug, kecohan, kendhi, 
klemuk, kainsyarat, dan jempana atau tandu.22 
a. Loroblonyo 
Loroblonyo merupakan sepasang patung laki-laki dan 
perempuan mengenakan busana Jawa gaya basahan penempatannya 
berdampingan dan diletakkan di depan sentong tengah rumah 
tradisional Jawa.23 Dari segi bahasa, ia tersusun oleh kata loro berarti 
dua, dan blonyo berarti gambaran atau warna, maksudnya sepasang 
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan diperindah dengan aneka 
warna. Sebutan lain ada yang menghubungkan dengan sebutan rara 
atau wanita, blonyo yang maksudnya lulur. Pengertian terakhir 
konotasinya adalah hubungan percintaan antara laki-laki dan 
                                                             
21https://www.kompasiana.com/gneoga/mau-menikahi-gadis-jawa-siapkan-dulu-
yang-ini_551f8ab9813311927f9df8d0 
22 Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm 68 
23Santosa, Omah: Membaca Makna Rumah Jawa, (Yogyakarta: Yayasan Bentang 
Budaya, 2000), hlm. 88. 
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perempuan, yang dikaitkan dengan peristiwa perkawinan. Dalam 
makna luas kedua patung dalam kesatuan pasangan dianalogikan 
sebagai refleksi pikiran Jawa yang harmoni dan manunggal.24 
Penempatan loroblonyo mempunyai beberapa makna, antara lain: 
1) Sebagai pasren atau hiasan. Loroblonyo ditempatkan dimana saja 
yang dapat menimbulkan suasana indah. 
2) Sebagai penghormatan kepada Dewi Sri yang melambangkan 
kesuburan dan kemakmuran, loroblonyo ditempatkan di depan 
senthong. 
3) Sebagai petunjuk tempat temuruning wiji, loroblonyo ditempatkan 
didekat sepasang pengantin baru duduk bersanding. 
4) Sebagai lambang penolak bala, penangkal gangguan dan ancaman 
terhadap tanem tuwuh (pertanian), kemakmuran, dan kedamaian. 
Sebagai penolak bala, kedua wajah loroblonyo diboreh atau diolesi 
putih dan badan boneka diwarnai kuning. 
b. Lampu Robyong Dan Ajug-Ajug 
Lampu robyong adalah lampu hias kuno dengan berbagai 
hiasan keemasan sehingga tampak indah. Ajug-ajug adalah lampu 
kecil yang terus menyala sebagai lambang penerangan jiwa, semangat 
hidup yang terus menyala. 
c. Kecohan 
Tempat penampungan ludah. Ini melambangkan kebersihan 
dan kedisiplinan. Buanglah dan hindarilah segala keburukan. 
d. Kendhi 
Kendhi adalah wadah air yang terbuat dari tanah liat dan isi air 
tempuran, yaitu pertemuan antara hilir Sungai Gajah Wong dan 
Sungai Opak. Kedua sungai ini bagi masyarakat Yogyakarta memiliki 
                                                             
24Subiyantoro, Patung Loroblonyo Dalam Rumah Tradisional Jawa Studi Kosmologi, 
Disertasi S3, tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UGM, 2009), hlm. 532. 
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mitologi yang kuat karena dipercaya sebagai tempat pertemuan antara 
Amangkurat I dan Nyai Lara Kidul. Air tempuran juga merupakan 
lambang pertemuan antara calon pengantin pria dan wanita.  
e. Klemuk 
Tempat beras, jagung, kedelai, kembang telon. Klemuk 
berjumlah dua pasang ditempatkan di kanan dan kiri di depan 
senthong. Semua itu sebagai lambang kemakmuran dan sumber rezeki. 
f. Jempana 
Jempana atau tandu digunakan untuk upacara panggih 
pengantin putri. Dari Dalem Kasatriyan dengan dipondong menuju 
gerbang Danapertapa dan kemudian dibawa dengan jempana. 
Jempana dipikul kurang lebih enam orang. Cethik geni yakni 
menghidupkan atau membuat api yang akan digunakan untuk 
menanak nasi dengan segala perlengkapannya. Cethik geni dilakukan 
di dapur tempat membuat segala macam makanan. Cethik geni 
dilakukan terutama untuk mengawali menanak nasi dalam jumah 
yang relatif banyak. Nasi tersebut digunakan untuk menjamu para 
tamu, makan para panitia, dan keluarga. 
Tarub dalam masyarakat umum sering diistilahkan  di tata ben 
ketok (ditata agar kelihatan bersinar dan mewah) guna menunjukkan 
kepada masyarakat bahwa sebuah keluarga sedang melangsungkan 
hajat manten.25 Dilingkungan Keraton Yogyakarta tarub diartikan 
sebagai suatu atap sementara dihalaman rumah yang dihias dengan 
janur melengkung pada tiangnya dan bagian tepi tarub untuk 
perayaan pengantin. Atap tambahan untuk berteduh para tamu dan 
undangan perhelatan mantu. Tarub terbuat dari anyaman blarak 
(daun kelapa) untuk keperluan sementara atap tambahan. Sebelum 
                                                             
25Thomas Wiyasa Bratawijaya, Upacara Perkawinan Adat jawa, (Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 2006), hlm. 47. 
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dipasang tarub, dibuat semacam pintu gapura tarub. Terbuat dari kayu 
atau bambu sebagai sarana untuk mengikat berbagai sarana tarub.26 
Tarub mempunyai ciri khas yaitu umumnya didominasi oleh hiasan 
janur, hiasan warna-warni, dan benda-benda lain yang menambah 
suasana asri.27 Pemasangan tarub biasanya dilakukan 2 sampai 3 hari 
sebelum tiba waktu hajatan.28 
8. Sungkeran dan Siraman 
Sungkeran berasal dari kata sungker yang artinya dipingit, trumap 
calon penganten utawa pingitan bagi pengantin. Sungkeran adalah 
pengamanan bagi calon pengantin putra dan putri sampai upacara panggih 
selesai. Sungkeran bertujuan untuk memberikan pembekalan mental dan 
berbagai nasihat oleh sesepuh kepada calon pengantin dan menjaga 
keselamatan calon pengantin agar tidak melarikan diri.29 
Siraman adalah upacara mandi kembang bagi calon pengantin wanita 
dan pria sehari sebelum upacara panggih. Siraman juga disebut adus 
kembang, karena air yang digunakan dicampur dengan kembang Sritaman. 
Sri artinya raja, taman artinya tempat tumbuh. Jadi Sritaman berarti dipilih 
bunga khusus, yaitu bunga mawar, melati, dan kenanga. Siraman juga 
disebut dengan adus pamor. Air mandi yang digunakan siraman merupakan 
perpaduan air suci dari berbagai sumber air, dicampur menjadi satu. Selain 
itu siraman juga merupakan awal pembukaan pamor (aura) agar wajah 
calon pengantin tampak bercahaya. Sarana yang digunakan dalam upacara 
siraman terdiri dari tumpeng robyong, air siraman, bunga Sritaman, konyoh 
manca warna, landha merang, sabun dan handuk, alas duduk, kelapa hijau, 
gayung, kain mori, kain batik dan kendhi. 
                                                             
26 Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm. 75-77 
27 Sumarsono, Tata Upacara Pengantin Adat Jawa,( Jakarta:Buku Kita, 2007), hlm. 28. 
28 Soedjarwo S Hardjo, Tata Upacara Hajatan, (Jakarta: Sanggar Busana, 2000), hlm. 
24. 
29 Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm. 95. 
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a. Tumpeng Robyong 
Yaitu tumpeng yang digunakan ketika hajatan yang sifatnya 
suka cita. Tumpeng ini biasanya diujung tumpeng terdapat telur ayam, 
terasi bakar, bawang merah utuh, yang kesemuanya ditusuk 
menggunakan bilah bambu. 
b. Air Siraman 
Air bersih yang diambil dari sumber atau sumur yang akan 
dipakai untuk memandikan calon pengantin agar menjadi murni/suci 
dan bersih lahir batin. 
c. Bunga Sritaman 
Merupakan bunga-bunga yang tumbuh ditaman seperti mawar, 
melati, kantil, dan kenanga. Bunga ini ditaburkan kedalam air yang 
akan digunakan untuk siraman supaya menjadi harum. Bunga 
sritaman mengandung arti agar keharuman yang dimiliki bunga 
sritaman tersebut meresap ke tubuh calon pengantin hingga menjadi 
harum tubuhnya dan kelak dapat membawa keharuman nama 
keluarga di tengah masyarakat. 
d. Konyoh Manca Warna 
Konyoh manca warna artinya lulur yang terdiri dari lima 
macam warna, meliputi merah, kuning, hijau, biru, dan putih. Konyoh 
ini berfungsi sebagai sabun yang dapat menghaluskan tubuh. Konyoh 
merupakan lulur atau bedak basah yang terbuat dari tepung beras dan 
kencur serta lima bahan pewarna. Konyoh manca warna mengandung 
arti bahwa dengan lima macam konyoh bermacam-macam cahaya 
yang memancar menjadi satu dan meresap ke dalam tubuh calon 
pengantin sehingga tampak cantik dan mempesona. 
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e. Landha Merang, Santan Kanil, Air Asam 
Landha merang atau abu merang yang direndam dalam air yang 
berfungsi sebagai sampo, santan kanil atau air perasan parutan kelapa 
yang kental. Santan kanil ini berfungsi untuk menghitamkan rambut 
dan air asam digunakan sebagai conditioner. 
f. Sabun dan handuk 
g. Alas duduk 
h. Kelapa hijau 
Kelapa ini sebagian sabutnya diikat menjadi satu dan dimasukan 
ke dalam air yang sudah ditaburi kembang sritaman. Dua butir kelapa 
yang diikat mengandung makna agar kelak kedua mempelai selalu 
hidup rukun dan tetap hidup berdampingan sampai akhir hayat. 
i. Gayung 
Alat untuk mengambil air yang berada dalam bokor. 
j.  Kain mori 
Kain putih polos ini dikenakan pada saat upacara siraman dan 
kain batik untuk alas sebelum memakai mori. 
k. Bokor 
Bokor adalah tempat untuk menaruh air siraman. 
l. Kain batik 
Kain batik yang digunakan pada saat siraman biasanya bermotif 
grompol dan nagasari atau bisa juga menggunakan kain batik motif 
sidomukti, sidaasih, semen raja, semen rama, dan sidaluhur. 
m. Kendhi 
Kendhi ini berisi air bersih yang digunakan untuk menutup dan 
mengakhiri upacara siraman. 
Setelah prosesi upacara siraman dilaksanakan upacara ngerik.  
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9.  Ngerik 
Upacara ngerik merupakan langkah lanjutan dari siraman yang juga 
memiliki tujuan utama agar calon pengantin bersih lahir dan batin. Dalam 
upacara ini yang sedang dimasak adalah bagian rambut halus yang tumbuh 
di bagian dahi, jadilah penampilan pengantin segera tampak cemerlang.30 
Menurut Upacara ngerik dimaksudkan untuk membuang rasa sial.31 
a. Perlengkapan upacara ngerik 
Perlengkapan ngerik pada peringatan sama dengan 
siraman. Perlengkapan khusus yang harus disediakan adalah ratus, 
kain motif truntum, baju kebaya biasa, gondhel atau pisau cukur, 
cermin yang ditutup, dan suka. 
b. Pelaksanaan upacara ngerik. 
1) Setelah calon pengantin wanita duduk di tempat yang sudah 
disediakan, rambutnya diratus. Cara sebagai berikut:  
a) Pengratusan (anglo kecil tempat bara) setelah diisi dengan 
bara api, lalu di taburi asap jadi asap yang berbau harum. 
b) Dari belakang rambut calon pengantin diangkat dan 
pengratusan digerak-gerakan dibawahnya; rambut 
diasap-asapi diusahakan agar pengasapannya merata.  
c) Bagian atas kepala calon pengantin tertutup, agar sesekali 
rambutnya diratus, asapnya tidak menyebar kesana kemari, 
tapi hanya pada rambut sehingga harumnya lebih meresap 
2) Calon pengantin digambar. Caranya sebagai berikut. Pemaes 
menentukan bentuk paes yang terdiri dari penunggul, penitis, 
pengapit, dan godheg. Selanjutnya dibuat cengkorongan paes 
berdasarkan bentuk-bentuk paes sesuai dengan gaya yang 
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31Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm. 123 
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diinginkan. Penentuan bentuk dan pembuatan cengkorongan 
paes ini dikerjakan dengan pensil dan hasil akhirnya sama 
gambar samar-samar atau tipis. Tujuannya adalah agar pada 
waktu menghilangkan rambut halus, pengerikan dapat 
dilakukan tepat sesuai dengan gambaran paes yang 
diinginkan.Rambut halus yang dihilangkan hanya rambut halus 
yang tumbuh di luar cengkorongan. 
3) Calon pengantin dihalub-halubi atau dikerik. Caranya sebagai 
berikut. Rambut halus yang tumbuh di bagian luar 
cengkorongan paes dihilangkan.Dengan kata lain, rambut halus 
yang ada di bagian kalenan, yaitu daerah-daerah di antara 
penunggul dan pengapit, antara pengapit dan penitis, serta 
antara penitis dan godheg, dengan hati-hati dihilangkan. Cara 
menghilangkannya: rambut-rambut halus dikerik mengikuti 
arah batas cengkorongan paes; mulai dari penunggul, pengapit, 
penitis, dan akhirnya godheg. Selain itu, daerah sekitar alis juga 
dikerik. Lebih-lebih bentuknya alis calon pengantin kurang 
baik. Untuk itu juru paes harus dibentuknya agar tampak indah. 
4) Calon pengantin dirias samar-samar dan disanggul. Bentuk 
sanggul boleh model ukel tekuk atau model ukel kondhe. 
5) Calon pengantin busana polos, dalam arti tidak memakai 
perhiasan apa pun. Kain yang dikenakan adalah kain dengan 
motif truntum, dan baju yang berlaku baju kebaya biasa. 
10. Midodareni 
Dalam acara midodareni, biasanya dilakukan kegiatan jonggolan 
(nyantri), tantingan, midodareni, dan majemukan. Jonggolan adalah 
kehadiran calon pengantin pria ke kediaman keluarga pihak putri. 
Kehadiran ini semacam nyantri bagi calon mempelai pria dan silaturahmi 
bagi anggota keluarga pihak pria (calon besan). Waktu pelaksanaan 
jonggolan berlangsung singkat yaitu pada malam midodareni, kurang lebih 
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pukul 19.30. Tantingan disebut juga panuntunan, yakni upacara untuk 
menanyakan tentang kesediaan calon pengantin wanita untuk dinikahkan 
dengan calon pengantin pria. Tantingan ini dilakukan untuk mendapatkan 
kepastian terakhir tentang kesediaan calon pengatin wanita untuk 
dinikahkan. Midodareni adalah upacara untuk mengharap berkah Tuhan 
Yang Maha Esa agar memberikan keselamatan kepada pemangku hajat pada 
perhelatan hari berikutnya. Ada pula yang mengartikan midodareni dari kata 
widada dan areni. Widada artinya selamat, areni=ari+ni=hari ini. Midodareni 
adalah pemanjatan do’a atau harapan keselamatan.32 
Midodareni merupakan upacara yang cukup sakral. Pada siang 
harinya, kedua calon pengantin telah disirami, suci raga dan jiwa dan 
mempersiapkan keesokan harinya untuk dinikahkan. Pada saat ini 
midodareni sering dilaksanakan dengan menggabungkan berbagai acara, 
yakni acara jonggolan, nyantri, tantingan dan midodareni. Busana yang 
digunakan pada saaat midodareni, calon pengantin dirias samar-samar dan 
disanggul. Bentuk sanggul boleh model ukel tekuk atau model ukel kondhe. 
Calon pengantin wanita menggunakan busana polos, dalam arti tidak 
menggunakan perhiasan apapun. Kain yang dikenakan adalah kain dengan 
motif truntum, dan baju yang dikenakan adalah baju kebaya. Pada dasarnya 
upacara midodareni adalah acara tirakatan atau wangon, yaitu duduk-
duduk sambil berbincang-bincang pada malam hari, pada waktu orang 
punya hajatan, tirakatan juga mengandung unsur permohonan do’a kepada 
Tuhan agar pernikahan yang dilaksankan mendapat anugerah-Nya. 
Tirakatan ini disebut midodareni karena ada kaitanya dengan cerita 
rakyat Joko Tarub, yang mengisahkan seorang bidadari bernama Nawang 
Wulan. Dewi Nawang Wulan yang turun kebumi bersama bidadari-bidadari 
lainnya tidak dapat terbang kembali ke Surga, karena pakaiannya 
disembunyikan oleh Joko Tarub, sewaktu mereka mandi-mandi di suatu 
telaga. Konon Dewi Nawang Wulan menikah dengan Joko Tarub dan 
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dikaruniai seorang putri bernama Dewi Nawangsih. Pada suatu saat, karena 
Joko Tarub melanggar pantangan untuk tidak membuka tutup dandang 
penanak nasi, Dewi Nawang Wulan terlepas dari ikatan nasibnya dan dapat 
terbang kembali ke Surga. Dikisahkan pula bahwa Dewi Nawang Wulan 
akan hadir pada malam sebelum pernikahan putrinya Dewi Nawangsih. 
Dewi Nawang Wulan akan memberikan do’a restu dan mempercantik wajah 
Dewi Nawangsih. Itu sebabnya, malam menjelang hari pernikahan disebut 
dengan malam midodareni yaitu, malam kedatangan Dewi Nawang Wulan 
yang akan merestui dan mempercantik calon pengantin sebagaimana ia 
lakukan terhadap Dewi Nawangsih. Perlengkapan upacara midodareni 
adalah perlengkapan yang dipesan oleh Dewi Nawang Wulan kepada Dewi 
Nawangsih untuk menyambut kehadirannya. Perlengkapan diantaranya: 
a. Sepasang kembar mayang dan sepasang buah kelapa muda yang 
masih ada sabutnya. Kembar mayang adalah hiasan janur (daun 
kelapa muda) yang dibuat sepasang. 
b. Sepasang klemuk. Klemuk adalah sejenis gerabah yang diisi dengan 
bumbu pawon (dapur), biji-bijian, serta empon-empon, dan ditutup 
dengan kain motif bangun tulak. 
c. Sepasang kendhi yang diisi air bersih. Paruh kendhi ditutup 
menggunakan daun dadap serep yang bertemu ruasnya. Majemukan 
adalah selamatan dimalam midodareni. Majemukan dilaksanakan 
pada tengah malam dan diikuti para tamu yang hadir dalam 
tirakatan.33 
11. Ijab Qabul 
Ijab merupakan inti utama dalam rangkaian perhelatan pernikahan. 
Ijab merupakan tata cara agama, sedangkan rangkaian upacara yang lain 
merupakan tradisi budaya Jawa.34 Dikeraton Yogyakarta kegiatan ijab atau 
akad nikah dilakukan di dalam Masjid Panepen. Pada upacara ini hanya 
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dihari para kerabat keraton pria saja, dari dahulu hingga sekarang. 
Pernikahan dilaksanakan oleh sultan sendiri. Saksi berasal dari Abdi Dalem 
Lurah Punakawan dan petugas Kantor Urusan Agama Kecamatan Keraton 
Yogyakarta bertindak melayani penandatanganan surat-surat untuk Sri 
Sultan dan pengantin pria. Didalam masyarakat tidak ada perbedaannya 
dengan perkawinan yang ada di Keraton Yogyakarta karena ini tata cara 
agama. Namun ada perbedaan yang bukan merupakan syarat dan rukunnya 
akad nikah. Jika tata cara di Keraton Yogyakarta yang hadir dalam prosesi 
ijab adalah pria saja, pada akad nikah masyarakat umum pria dan wanita 
boleh hadir. Pada akad nikah keraton, pengantin wanita tidak dihadirkan 
dalam majelis akad nikah cukup mendengarkan dari kejauhan. Pada 
pernikahan masyarakat umum, biasanya calon pengantin wanita hadir 
dalam majelis akad nikah. 
12. Panggih 
Upacara panggih juga disebut dengan upacara dhaup atau temu, yaitu 
upacara tradisi pertemuan antara pengantin pria dan pengantin wanita.35 
Upacara panggih dilaksanakan setelah ijab atau akad nikah. Upacara 
panggih merupakan upacara puncak bagi tradisi perkawinan adat Jawa dan 
penuh kehormatan. Upacara panggih bertujuan (a) untuk memperoleh 
pengakuan secara adat atas perjodohan dua insan yang sudah terikat tali 
pernikahan (b) untuk memperkenalkan kepada khalayak masyarakat tentang 
terjadinya perkawinan sekaligus mendapat pengakuan secara adat (c) untuk 
mendapatkan do’a dan restu pada sesepuh dan semua tamu yang hadir. 
Setelah pengantin mengenakan busana kebesaran (busana adat 
pengantin Jawa-Yogyakarta) dilaksanakan upacara panggih dengan urutan 
sebagai berikut:  
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a. Beksan Edan-Edanan 
Kehadiran pengantin wanita di depan pelaminan di Keraton 
Yogyakarta kehadiran pengantin wanita ini didahului 4 pasang penari 
yang disebut beksan edan-edanan.36 Kehadiran pengantin pria 
didahului beksan edan-edanan 2 pasang pria. Sesampainya didepan 
tarup berhenti. Pembawa pisang sanggan menghadap orang tua 
pengantin wanita untuk menyerahkan pisang sanggan. 
b. Keluarnya Kembar Mayang 
Kembar artinya sama, mayang adalah bunga. Kembar mayang 
adalah sepasang bunga yang bentuknya sama khusus untuk upacara 
pengantin, kecuali pada upacara pengantin yang tidak menggunakan 
kembar mayang.37 Pembawa kembar mayang segera menghampiri 
pengantin pria. Kembar mayang disentuhkan dibahu kanan dan kiri 
pengantin pria, selanjutnya kembar mayang dibuang diperempatan 
jalan atau di sungai. 
c. Buncalan Gantal (Sadak Pengasih) 
Ketika kedua mempelai ini sampai pada tempat panggih, sekiar 
dua meter, kedua mempelai bersiap-siap melakukan upacara 
buncalan gantal. Ada empat buah gantal tersedia, masing-masing 
pengantin mendapatkan dua gantal. Yaitu gantal gondhang asih dan 
gantal gondhang telur. Makna yang terkandung di dalamnya adalah 
bahwa kedua calon pengantin secara lahir batin telah menyatukan 
tekad dan rasa yang utuh untuk menghadapi suka dan duka maupun 
pahit getirnya kehidupan rumah tangga.  
Maksudnya agar keduanya saling mengasihi dan memberi 
nasehat. Sirih temu rose adalah simbolik, yaitu meski mempunyai dua 
permukaan yang berbeda, namun rasanya sama. Ini melambangkan 
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sebagai bersatunya rasa antara wanita dan pria. Sirih mempunyai 
peranan penting di zaman lampau. Orang mengundang tetangga dan 
kaum kerabatnya dengan mengirim sirih yang dilengkapi dengan 
kapur, gambir dan tembakau.  
Sirih merupakan alat penghubung silaturahmi dan 
kekeluargaan. Seorang jejaka yang menaruh hati pada seorang gadis 
dan ingin bertanya apakah gadis tersebut bersedia diperistri, maka 
jejaka mengirim daun sirih yang sudah dijadikan gantal kepada si 
gadis. Persetujuan gadis disampaikan dengan mengirim gantal pula 
kepada sang jejaka. Dengan lambang itu berarti lamaran diterima baik. 
Maka sebenarnya uncaluncalan gantal pada waktu pengantin 
bertemu, yang melempar gantal terlebih dahulu adalah penganti pria, 
sebab yang melamar adalah penganti pria. 
d. Ngidak Tigan Lan Wijikan 
Upacara ngidak tigan, wiji dadi yang berarti nginjak telur, bibit 
jadi. Hal ini merupakan perlambang bahwa pengantin lelaki harus 
dengan tepat dapat memecahkan telur pengantin putri sehingga 
menurunkan benih dan mendapatkan keturunan yang baik. Pengantin 
pria berdiri dengan kaki diposisikan menginjak telur yang ditaruh 
diatas nampan, sementara pengantin wanita jongkok di depannya.  
Peristiwa ini memiliki banyak makna. Selain sebagai lambang 
peralihan dari masa lajang kedua pengantin yang akan memasuki 
dunia kehidupan baru yang berat dan penuh tantangan. Upacara 
ngidak tigan ini juga sebagai simbol pemecah selaput darah pengantin 
putri oleh pengantin pria. Kewajiban suami-istri secara biologis dalam 
melanjutkan keturunan. Karena itu disaat menginjak telur pengantin 
pria berucap, ambedah korining kasuwargan, membuka gerbang 
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surga. Upacara ngidak tigan ini adalah upacara tradisional yang 
dilakukan untuk pengantin Jawa (Hariwijaya, 2004:159).38  
e. Tompo Koyo Atau Kacar-Kucur  
Upacara kacar-kucur merupakan lambang bahwa suami yang 
bertugas mencari nafkah untuk  keluarga secara simbolik tengah 
menyerahkan hasil jerih payahnya kepada istrinya. Pengantin putra 
lalu berdiri di depan pengantin wanita dalam posisi agak menunduk 
lalu mengucurkan bungkusan kacar-kucur itu kedalam bentangan 
sapu tangan tuak diatas pangkuan pengantin putri. Dalam waktu yang 
hampir bersamaan, para pinisepuh mengucapkan “kacar-kucur wong 
liyo dadi sedulur, kacang kawak dhele kawak wong liyo dadi sanak”. 
Pengantin pria menumpahkan kantong berisi beras, kedelai, kacang, 
uang, dan sebagainya diterima oleh pengantin putri dengan tikar kecil 
sederhana di atas pangkuanya yang disangga dengan dua belah 
tangannya. Sesudah menjadi kosong, oleh pengantin pria kantong 
dikebutkan sebagai bukti bahwa semuanya sudah ditumpahkan 
kepada pengantin wanita, maksudnnya adalah sang suami 
berkewajiban memberikan penghasilan, rezeki berupa apa saja kepada 
sang istri, sang istri dalam menerima rezeki dari sang suami 
diharapkan hidup cermat dan berhemat. Kacar-kucur yang sudah 
ditumpahkan ke sapu tangan itu oleh sang istri kemudian dibungkus 
kemudian diserahkan kepada ibundanya didampingi oleh suami. 
f. Dhahar Saklimah 
Upacara dhahar saklimah memiliki kandungan makna bahwa 
kedua mempelai agar bisa hidup rukun, saling mengisi, dan tolong 
menolong. Bunga kasih yang diharapkan mampu menyatukan 
keduanya dalam suka dan duka. Pengantin pria dan wanita mulai 
membuat kepelan dari nasi punar lalu saling menyuapi pasanganya 
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sebanyak tiga kali. Bersuami-istri hendaknya membangun keakraban 
lahir batin saling menerima apa adanya. Untuk upacara dhahar 
saklimah harus disiapkan nasi rendang atau nasi punar (nasi kuning) 
lengkap dengan lauk-pauknya. Lauk-pauk itu biasanya terdiri dari 
telur dadar tipis-tipis dan diiris halus, perkedel, tempe kering, abon, 
dam lain-lain. Semuanya diatur dalam sebuah piring diberi hiasan 
sayur-sayuran menurut 
selera. 
g. Sungkeman 
Upacara sungkeman dilangsungkan sebagai wujud bahwa 
kedua mempelai akan patuh dan berbakti kepada orang tua mereka, 
baik terhadap orang tua pengantin pria maupun wanita. Sebelum 
melakukan sungkem, pengantin pria melepas kerisnya terlebih 
dahulu, sementara pengantin wanita melepas selopnya. Sungkeman 
dimulai dari oleh pengantin putri kepada ayah-ibu. Kalau masih ada, 
eyang baik dari ayah maupun dari ibu juga disungkemi. Setelah itu 
sungkem kepada ayah mertua dan ibu mertua, eyang dari pihak 
pengantin pria, kalau masih ada. Kemudian diikuti oleh pengantin pria 
melakukan sungkem.  
13. Panghargyan Atau Resepsi 
Panghargyan adalah rasa syukur atas terlaksananya upacara 
pernikahan. Sebagai rasa syukur, maka diselenggarakan acara panghargyan 
atau resepsi pernikahan.39 Panghargyan ialah pertemuan atau jamuan yang 
diadakan untuk menerima tamu pada pesta pernikahan, pelantikan, dan lain 
sebagainya. Resepsi pesta pernikahan dapat dilaksanakan dirumah sendiri 
ataupun di gedung pertemuan.40 Adapun tujuan acara panghargyan sebagai 
tanda syukur kepada Tuhan atas pernikahan, memohon do’a restu kepada 
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hadirin agar kehidupan pengantin berbahagia dan sebagai pernyataan resmi 
bahwa telah terjadi pernikahan antara pengantin berdua sehingga 
mendapatkan pengakuan secara adat oleh masyarakat. 
Demi kepraktisan, acara panghargyan dilaksanakan menyatu dengan 
upacara panggih. Untuk menghemat biaya dan tenaga, acara panghargyan 
dapat digabungkan dengan acara resepsi. Biaya dan tenaga tentu dapat 
ditekankan karena tidak bekerja dan menyediakan konsumsi dua kali. Jika 
tempat untuk panghargyan kurang memadai, maka acara panghargyan 
dapat dilaksanakan di gedung, sedangkan upacara ijab dan panggih di 
rumah. 
D. Analisis Tahapan Adat Perkawinan Yogyakarta menurut 
Hukum Islam 
Masyarakat Jawa sebelum datangnya Islam, sistem kepercayaan sangat 
berkaitan dengan animisme dan dinamisme. Kepercayaan tersebut begitu 
melekat di dalam kehidupan masyarakat Jawa, bahkan sampai sekarang 
masih ada yang menganutnya. Bukan hanya kepercayaan yang berkaitan 
dengan animisme dan dinamisme saja, pengaruh agama sebelum Islam yang 
tersebar di wilayah kepulauan Indonesia, seperti agama Hindu, Budha, atau 
agama Kristen juga mempengaruhi perkembangan tradisi yang ada dipulau 
Jawa. Kemudian Islam datang ke Jawa menyampaikan dakwahnya secara 
bertahap dengan proses yang cukup lama.  
Masyarakat Jawa sangat menghargai tradisi yang sudah dilaksanakan 
sejak zaman dahulu hingga sekarang, Sehingga tidak mudah merubah 
kebiasaan yang sudah menjadi tradisi.41 Tradisi menjadi bagian yang melekat 
dalam kehidupan sangat berpengaruh bagi karakter dan kepribadian 
sekelompok masyarakat dalam daerah tersebut. Terkadang tradisi 
menempati posisi sejajar dengan ajaran agama karena tradisi maupun ritual 
merupakan nilai-nilai kebudayaan yang menjadi pedoman masyarakat 
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untuk bertindak dalam menghadapi berbagai permasalahan 
kehidupannya.42 
Tradisi tahapan dalam perkawinan adat Jawa khususnya Yogyakarta 
sepertinya juga tidak terlepas dari nilai-nilai tradisi turunan sejak dulu 
dengan adanya pengaruh-pengaruh dari agama-agama sebelum Islam 
datang. Tahapan awal perkawinan Yogyakarta yang dimulai dengan nontoni, 
petung, lamaran, paningsetan, asok tukon, serah-serahan, mayang dan 
taruban, sungkeran, siraman, ngerik, midodareni, ijab kabul, panggih, dan 
panghargyan masing-masing memiliki makna sakral dan filosofis yang 
sangat mendalam menurut masyarakat Yogyakarta. Kesemuanya merupakan 
rangkaian tradisi adat yang harus mereka lalui bahkan menunjukkan suatu 
kebanggaan tersendiri ketika semua tahapan perkawinan tersebut 
dilaksanakan dengan sempurna dan khidmat.  
Menurut hemat penulis, jika kita bandingkan antara tahapan 
perkawinan adat Yogyakarta dengan tahapan perkawinan Islam, seperti 
memiliki jenjang waktu yang cukup berbeda. Di dalam Islam proses 
seseorang yang ingin melangsungkan perkawinan, tahapannya tidak 
sebanyak tahapan yang ada dalam adat perkawinan Yogyakarta, karena pada 
dasarnya agama Islam sangat mempermudah perkawinan dan mempersulit 
perceraian. Adapun tahapan yang harus dilalui seseorang ketika hendak 
memberlangsunkan perkawinan dalam Islam adalah, memilih jodoh, 
khitbah, penentuan mahar, ijab qabul dan walimatul ‘uruys. Namun 
walaupun memiliki jenjang waktu yang berbeda ada beberapa tahapan 
perkawinan adat Yogyakarta yang memiliki kesesuaian dengan tahapan yang 
ada dalam perkawinan Islam. Dalam hal ini penulis akan mengalisis tahapan 
perkawinan adat Yogyakarta menurut hukum Islam. 
Nontoni yang merupakan tahapan awal perkawinan adat Yogyakarta 
merupakan tahapan melihat calon pasangan dan sesuai dengan tahapan 
yang diberlakukan dalam Islam.  
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Karena melihat calon pasangan menjadi anjuran dalam pandangan 
Islam, hal ini sebagaimana pendapat mayoritas ulama bahwa seorang laki-
laki diperbolehkan melihat wanita terpinang ketika memiliki azam 
(keinginan kuat) menikah dan ada kemampuan secara fisik maupun materill. 
Syarat lain berkenaan wanita yang dipinang pada saat dilihat baik untuk 
dinikahi, bukan wanita penghibur atau bukan istri orang lain. Ini berarti 
melihat wanita terpinang itu diperbolehkan pada waktu meminang, dalam 
hal ini Imam Syafi’i menjelaskan, hendaknya melihat wanita sebelum khitbah 
dengan niat akan menikahinya, baik tanpa sepengetahuan yang 
bersangkutan maupun sepengetahuan kelyargnya. Hal tersebut dikarenakan 
hukum bolehnya melihat, tidak ada syarat izin wanita terpinang maupun 
dari walinya.43 
Hadits Rasulullah SAW  
 بطخ اذا ملس و هيلع للها ىلص للها لوسر لاق لاق ةديحم بيا نع للها دبع نبا ىسوم نع
 تناك نا و ةبطخلل اهيلا رظني انما ناك اذا اهنم رظني نا هيلع حانج لاف ةأرما مكدحالا مللع 
)دحما هاور( 
Artinya: Dari Musa Bin Abdullah di ceritakan dari Humaid ra Sesungguhnya 
Rosulullah bersabda: jika salah seorang si antara kamu meminang 
seorang perempuan maka tidaklah dosa melihatnya, apabila 
melihatnya itu semata-mata karena untuk meminang meskipun 
perempuan yang dilihat itu tidak tahu. (HR. Ahmad).44 
Fuqaha telah sepakat bahwa pandangan peminang terhadap wanita 
terpinang tidak boleh ditempat sunyi karena bersunyian antara laki-laki dan 
wanita haram. Syara’ tidak diperbolehkannya sekalipun untuk berkhitbah. 
Begitupun tahapan nontoni yang mana pihak pria datang kerumah pihak 
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perempuan dengan adanya keluarga dari kedua belah pihak, sehingga 
penulis rasa, melihat calon dalam adat nontoni ini sudah sesuai dengan 
ajaran Islam, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 
 ٍمَرَْمَ وَُذاهَلَمَوَّلاِإ ٍَةأَرْمِاب ٌلُجَر َّنَوُلَْيَ َلا 
Artinya: “Janganlah seorang laki-laki itu berkhalwat (menyendiri) dengan 
seorang wanita kecuali ada mahram yang menyertai wanita 
tersebut.” (HR. Bukhari & Muslim) 
Selain melihat calon pasangan, dalam adat nontoni adanya 
penyeledikan terhadap bibit, bobot, dan bebet calon pasangan untuk 
mengetahui asal-usul dan latar belakang yang mempengaruhi karakter atau 
watak kepribadian,termasuk kesehatan. Dan jika dikaitkan dalam Islam hal 
ini seperti tahapan memilih calon pasangan. Ketika seseorang ingin menikah 
maka ia harus memilih pasangan, karena perkawinan bukanlah urusan 
perdata semata, bukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah budaya, 
tetapi masalah dan peristiwa agama45 yang memiliki akibat hukum 
berkepanjangan bahkan sampai akhir hayat. Dalam pemilihan pasangan, 
Islam merekomendasikan untuk melihat dari segi kecantikan, kekayaan, 
keturunannya dan agamanya, hal ini sebagaimana hadits Rasulullah SAW: 
 ْرَمْلا ُحَكْن ُع َكاََدي ْتَِبرَع ِنْي ِّدلا ِتاَذِب ْرَفْظَاف ،اَهِْنيِدِلَو َاِلِاَمَِلَِو اَهِبَسَِلَِو َاِلِا َمِل :ٍَعبْرَلأ َُةأ . 
Artinya: “Wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, 
keturunannya, kecantikannya, dan agamanya; maka pilihlah wanita 
yang taat beragama, jika tidak demikian maka kamu akan tertimpa 
kerugian dan kefakiran.”46 
Syaikh al-‘Azhim Abad berkata: “Makna ‘fazhfar bidzaatid diin 
(ambillah yang mempunyai agama)’ bahwa yang pantas bagi orang yang 
mempunyai agama dan adab yang baik ialah agar agama menjadi 
                                                             
45Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet.4 (Jakarta: Kencana, 
2011), hlm. 48. 
46HR. Al-Bukhari (no. 5090) kitab an-Nikaah, Muslim (no. 1466) kitab ar-Radhaa’, 
Abu Dawud (no. 2046) kitab an-Nikaah, an-Nasa-i (no. 3230) kitab an-Nikaah, Ibnu Majah 
(no. 1858) kitab an-Nikaah, dan Ahmad (no. 9237).  
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pertimbangannya dalam segala sesuatu, terutama berkenaan dengan 
pendamping hidup. Oleh karenanya, Nabi SAW memerintahkan supaya 
mencari wanita beragama yang merupakan puncak pencarian. Taribat 
yadaaka, yakni menempel dengan tanah.”47 
Selain itu Syaikh Hasan Ayyub juga menambahkan beberapa kriteria 
wanita yang disunnahkan untuk dilamar diantaranya:48 
1. wanita yang memiliki sifat penuh cinta kasih. 
2. wanita yang banyak memberikan keturunan. 
3. wanita yang masih gadis dan muda. 
4. wanita yang tidak termasuk keluarga dekat, karena Imam Syafi’i 
pernah mengatakan “ jika seseorang menikah wanita dari kalangan 
keluarganyya sendiri, maka kemungkinan besar anaknnya 
mempunyai daya pikir yang lemah.” 
5. Wanita yang mempunyai silsilah yang jelas dan terhormat. 
6. Wanita yang taat beragama dan berakhlak mulia 
7. Wanita yang cantik. 
Tahapan selanjutnya dalam perkawinan adat Yogyakarta adanya 
petung (salaki rabi) yaitu perhitungan baik tentang nama, hari kelahiran dan 
neptu dengan tujuan memiliki karakter dan kepribadian yang sama untuk 
memperoleh keseimbangan yang harmonis dalam menentukan jodoh. Dalam 
tahapan perkawinan Islam menurut hemat penulis tidak ditemukan adanya 
perhitungan baik yang berkenaan perhitungan nama, hari kelahiran dan 
neptu, karena dalam menentukan jodoh Islam memprioritaskan agama calon 
mempelai tersebut.  
                                                             
47Abu Hafsh Usamah bin Kamal bin ‘Abdir Razzaq, Panduan Lengkap Nikah dari “A” 
sampai “Z”, (terj.Ahmad Saikhu), (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2006), hlm.90. lihat di ‘Aunul 
Ma’buud Syarh Sunan Abi Dawud. 
48Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga (Panduan Membangun Keluarga Sakinah Sesuai 
Syari’at),Cet.7, (terj. Abdul Gofar), (Jakarta: Pustaka Al-Kaustar, 2011), hlm. 38-42. 
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Menurut pandangan Sarifudin  Aziz, tradisi salaki rabi dihukumi 
mubah (boleh) dengan pendapatnya bahwa perhitungan seperti ini 
merupakan bagian dari ‘urf (adat kebiasaan) yang dihayati secara langsung 
oleh masyarakat setiap harinya dan dipandang sebatas menghargai warisan 
tradisi nenek moyang sebagai local wisdom dengan tidak memasukkan unsur 
mistik.49   
Namun penulis sendiri mengkhawatirkan bahwa salaki rabi 
mengandung unsur-unsur mistik yang bertentangan dengan ajaran Islam, 
dan sepertinya salaki rabi ini merupakan tradisi turunan dari  agama-agama 
sebelum Islam, misalnya saja adanya penentuan akan mempunyai rezeki 
berlebihan, sering mendapatkan kesulitan, akan miskin, akan selamat, akan 
banyak anak, tidak mempunyai anak, dan lain sebagainya. Padahal masalah 
rezeki dan takdir Allah SWT yang mengetahuinya, manusia hanya bisa 
berusaha dan berdoa. Kemudian Rasulullah SAW sendiri telah menjamin 
dalam haditsnya bahwa jika kita memprioritas agamanya maka kita akan 
beruntung. Dan lagi jika salaki rabi dikategorikan sebagai ‘urf, ini 
merupakan ‘urf fasid yaitu sesuatu yang telah mentradisi namun 
bertentangan dengan syara’.50 
Tahapan lamaran yaitu tahapan meminta untuk memperistri seorang 
wanita. Dalam Islam tahapan ini dikenal dengan khitbah (peminangan). 
Khitbah adalah mengungkapkan keinginan untuk menikah dengan seorang 
perempuan tertentu dan memberitahukan keinginan kepada perempuan 
tersebut dan walinya.51 Tahapan pendahuluan perkawinan ini disyari’atkan 
sebelum ada ikatan suami istri52 dengan tujuan yang dipinang saling 
mengenal, selain itu juga sebagai persiapan memasuki kehidupan rumah 
                                                             
49Safrudin Aziz, Tradisi Pernikahan Adat Jawa..., hlm. 36-37. 
50 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 129. 
51 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adilatuhu, Jilid.9, (terj. Addul Hayyie al-Kattani, 
dkk), (Jakarta:Gema Insani, 2011), hlm. 20-21. 
52 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah, (Jakarta: Rajawali 
Pers), hlm. 24. 
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tangga yang langgeng, menjajaki kemungkinan membangun kehidupan 
keluarga yang kekal, serta mewujudkan rasa pengertian dan keharmonisan, 
sesuai tatanan yang ditetapkan as-sunnah.53 Mengenai pinangan, Jumhur 
Ulama sepakat bahwa hal tersebut tidak wajib, sedangkan Abu Daud 
berpendapat bahwa hal tersebut wajib dengan dasar pendapatnya kepada 
perbuatan dan tradisi yang dilakukan Nabi dalam peminangan tersebut.54 
Mengenai tatacara nya, khitab bisa dilakukan terang-terangan, misalnya 
“Saya ingin menikahi fulanah” maupun bisa dilakukan secara implisit atau 
dengan sindiran, seperti “Saya sedang mencari perempuan yang cocok  
sepertimu”. Sebagaimana firman Allah SWT: 
                                
Artinya: “dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini 
mereka) dalam hatimu.”(QS.Al-Baqarah:235) 
Berkenaan dengan lamaran yang berlaku dalam tradisi adat 
perkawinan Yogyakarta dikenal adanya larangan-larangan (pantangan) 
ketika menentukan jodoh. Islam pun demikian, adanya batasan-batasan 
tertentu dalam menentukan perempuan-perempuan yang boleh dipinang, 
adapun batasan-batasannya yaitu:55 
1. Tidak dipinang orang lain. 
2. Pada waktu dipinang, perempuan tidak ada penghalang syarak yang 
melarang dilangsungkannya pernikahan. 
3. Perempuan tersebut tidak dalam masa iddah karena talak raj’i. 
4. Apabila perempuan  dalam masa iddah karena talak ba’in, hendaklah 
meminang dengan cara sirry (sindiran). 
                                                             
53 Wahbah Zuhaili, Fiqh Imam Syafi’i, Jilid.2, (Terj. Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz), 
(Jakarta: Almahira, 2000),  hlm.472. 
54 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (terj. Imam Ghazali Said dan Acmad Zaidun), 
(Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 395. 
55 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat..., hlm. 24-25. 
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Tahapan selanjutnya dalam adat perkawinan adat Yogyakarta adanya  
paningset, asok tukon dan srah-srahan. Paningset merupakan usaha dari 
orang tua pihak pria untuk mengikat wanita yang akan dijadikan menantu. 
Perbedaan dengan lamaran yaitu paningset lebih formal yang mana keluarga 
pihak pria datang dengan rombongan lebih banyak dan membawa sarana 
paningset sebagaimana yang telah penulis sebutkan sebelumnya. Asok tukon 
yaitu pemberian sejumlah uang dari keluarga calon mempelai pria kepada 
keluarga calon mempelai perempuan sebagai pengganti tanggung jawab 
orang tua yang telah mendidik dan membesarkan calon pengantin wanita, 
sedangkan srah-srahan penyerahan calon pengantin pria dan segala 
hantaran.  
Jika kita lihat dari ketiganya, sama-sama memberikan serahan dari 
calon mempelai pria kepada calon mempelai wanita. Paningset sebagai 
lanjutan dari proses, yang secara adat Indonesia lebih dikenal dengan 
tunangan, karena adanya kosekuensi ikatan yang lebih serius dari kedua 
belah pihak dengan membawa segala sarana paningset yang terdiri dari 
berbagai macam bahan seperti pisang sanggan, suruh ayu, benang lawe dan 
lain sebagainya dan kesemua bahan tersebut mengandung makna filosofi 
yang kuat dalam adat perkawinan Yogyakarta.  
Sedangkan asuk tukon dan srah-srahan dapat kita artikan sebagai dari 
rangkaian pemberian mahar. Biasanya ketiga serangkain ini sering 
dilakukan secara bersama. Dalam Islam mahar merupakan pemberian wajib 
dari calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang isteri 
kepada calon suami baik dalam bentuk benda maupun jasa memerdekakan, 
mengajar dan lain sebagainya.56 Imam Syafi’i mengatakan bahwa mahar 
adalah sesuatu yang wajib diberikan oleh seorang laki-laki kepada 
perempuan untuk dapat menguasai seluruh anggota badannya.57 Karena 
                                                             
56Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat..., hlm. 36-37. Lihat di Kamus Istilah 
Fiqih, hlm. 184. 
57Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqh ‘ala Madzahib al-Arba’ah, juz.4, (Mesir: Dar al-
Irsyad, tth), hlm. 94 
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mahar merupakan syarat sahnya nikah, bahkan Imam Malik mengatakan 
sebagai rukun nikah, maka huku memberikannya wajib. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT: 
                               
Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya” ( QS.An-Nisa:4) 
Sebernarnya jika kita tinjau dalam hukum Islam adalah tahapan 
paningset,asok tukon dan srah-srahan termasuk kedalam bentuk adat. Yang 
mana adat seperti telah menjadi tradisi yang mencerminkan keanekaragam 
Indonesia. Walaupun kendatinya proses seperti ini tidak dianjurkan dalam 
Islam, namun penulis rasa boleh dilakukan asalkan terhindar dari nilai-nilai 
syirik. Begitupun tahapan mayang taruban, sungkeran, siraman ngerik dan 
midodareni. 
Adapun tahapan Ijab qabul merupakan inti utama dalam rangkaian 
perhelatan pernikahan. Dikeraton Yogyakarta kegiatan ijab atau akad nikah 
dilakukan di dalam Masjid Panepen dan hanya dihadiri para kerabat keraton 
pria saja. Pada akad nikah keraton, pengantin wanita tidak dihadirkan dalam 
majelis akad nikah cukup mendengarkan dari kejauhan. Pernikahan 
dilaksanakan oleh sultan sendiri.  
Saksi berasal dari Abdi Dalem Lurah Punakawan dan petugas Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Keraton Yogyakarta bertindak melayani 
penandatanganan surat-surat untuk Sri Sultan dan pengantin pria. Ijab 
qabul merupakan bagian rukun nikah, ijab adalah penyerahan dari pihak 
pertama, sedangkan qabul adalah penerimaan dari pihak kedua.58  
                                                             
58 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., hlm. 61. 
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Menurut Jumhur dikalangan Imamiyah, Syafi’i dan Hambali 
berpendapat disyaratkan kesegeraan dalam akad yaitu qabul harus 
dilakukan segera setelah ijab, secara langsung dan tidak terpisah (oleh 
perkataan lain).59 Sementara Hanafiyah tidak mensyaratkan harus langsung 
antara ijab dan qabul, tetapi mereka mensayratkan satu tempat untuk sahnya 
qabul.60 Menurut hemat penulis, penulis sepakat dengan pendapat Jumhur 
yaitu walaupun pengantin tidak berada dalam satu majelis, ijab qabul nikah 
tetap sah asalkan terdapat rukun nikah yang lain yaitu calon mempelai pria, 
wali dan dua orang saksi. 
Setelah tahapan ijab qabul, tahapan selanjutnya dalam adat 
perkawinan Yogyakarta adalah panggih dan panghargyan. Upacara panggih 
juga disebut dengan upacara dhaup atau temu, yaitu upacara tradisi 
pertemuan antara pengantin pria dan pengantin wanita.61 Upacara panggih 
dilaksanakan setelah ijab atau akad nikah. Upacara panggih merupakan 
upacara puncak bagi tradisi perkawinan adat Jawa dan penuh kehormatan. 
Upacara panggih bertujuan (a) untuk memperoleh pengakuan secara adat 
atas perjodohan dua insan yang sudah terikat tali pernikahan (b) untuk 
memperkenalkan kepada khalayak masyarakat tentang terjadinya 
perkawinan sekaligus mendapat pengakuan secara adat (c) untuk 
mendapatkan do’a dan restu pada sesepuh dan semua tamu yang hadir. 
Panghargyan adalah rasa syukur atas terlaksananya upacara pernikahan. 
Sebagai rasa syukur, maka diselenggarakan acara panghargyan atau resepsi 
pernikahan.62 Panghargyan ialah pertemuan atau jamuan yang diadakan 
untuk menerima tamu pada pesta pernikahan, pelantikan, dan lain 
sebagainya. Resepsi pesta pernikahan dapat dilaksanakan dirumah sendiri 
                                                             
59 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i 
dan Hambali, (terj. Masykur A. B., Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff), (Jakarta: Lentera, 2005), 
hlm. 311. 
60 Ahmad bin’Umar Ad-Dairabi, Ahkaamuz- Zawaaj “Alaal Madzaahibil Arba’ah, 
(Tahq: Musthafa ‘Abdul Qadir ‘Atha), (Jakarta: Mustaqim, 2003), hlm. 145. 
61Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm.189. 
62 Suwarna, dkk. Upacara Pengantin Gaya..., hlm. 235. 
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ataupun di gedung pertemuan. Dalam Islam hal seperti ini dikenal dengan 
walimatul uruys, sebagaimana ibnu katsir memberikan definisi bahwa 
walimah yaitu makanan yang dibuat untuk pesta perkawinan.63 Walimah 
diadakan ketika acara akad nikah berlangsung atau sesudahnya, atau ketika 
hari perkawinan (mencampuri istrinya) atau sesudahnya. Walimah juga bisa 
diadakan menurut adat dan kebisaan dalam masyarakat. Hukum walimah 
menurut paham jumhur ulama adalah sunnah. Hal ini dipahami dari sabda 
Nabi SAW yang berasal dari Anas ibn Malik menurut penukilan yang 
muttafaq ‘alaih:64 
 َلَاق ؟اَذه اَم :َلاَق َف ٍةَرْفُص َر ََثا ٍفْوَع ِنْب ِنْحمَّرلا ِدْبَع ىَلَع ىَأَر ص َّبَِّنلا َّنَا ٍكِلاَم ِنْب ِسََنا ْنَع َاي :
 ُتْجَّوَز َع ىنِّا ِللها َلْوُسَر م .ٍةاَشِب ْوَل َو ِْلِوَا .َكَل ُللها َكَراَب َف :َلَاق .ٍبَهَذ ْنِم ٍةاَو َن ِنْزَو ىَلَع ًَةأَرْماملس  
Artinya: Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW melihat ada bekas 
kuning-kuning pada 'Abdur Rahman bin 'Auf. Maka beliau bertanya, 
"Apa ini ?". Ia menjawab, "Ya Rasulullah, saya baru saja menikahi 
wanita dengan mahar seberat biji dari emas". Maka beliau 
bersabda, "Semoga Allah memberkahimu. Selenggarakan walimah 
meskipun (hanya) dengan (menyembelih) seekor kambing". (HR. 
Muslim) 
Sedangkan Zahiriyah mengatakan diwajibkan atas setiap orang yang 
melangsungkan perkawinan untuk mengadakan walimah baik secara kecil-
kecilan maupun secara besar-besaran sesuai keadaan yang mengadakan 
perkawinaan, dengan dasarnya hadits tersebut dengan memahami amar atau 
perintah dalam hadits sebagai perintah wajib.65 
Dari beberapa analisis diatas setidaknya penulis dapat menyimpulkan 
bahwa tahapan adat dalam perkawinan Yogyakarta sebenarnya bentuk ‘urf  
                                                             
63 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat..., hlm. 36-37. Lihat di Kamus Istilah 
Fiqih, hlm. 184, Lihat. Zakiyah Drajat dkk, Ilmu Fiqh, Jilid 2, (Yogyakarta: Daa Bhakti Wakaf, 
1885), hlm.115. 
64 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet.4 (jakarta:Kencana, 
2011), hlm. 156 
65 Ibnu Hazmin, Al-Muhalla, (M0[[098o7esir: Mathba’ah Aljumhuriyah Al-Arabiyah, 
1970), hlm. 450. 
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yang telah menjadi adat turun-menurun bagi masyarakat Yogyakarta. 
Dalam tahapannya, Yogyakarta memasukkan nilai-nilai agama yang 
menjadi pedoman utama masyarakat, baik agama Islam dan agama-agama 
yang berkembang sebelum Islam. Namun agama Islam mempunyai 
pengaruh yang sangat besar dikarenakan ini merupakan mayoritas agama 
masyarakat Yogyakarta dengan persentasenya 82,80%.66 Pengaruh agama-
agama memang tampak dari beberapa tradisi  Sehingga penulis berpendapat 
tradisi-tradisi tersebut boleh dilaksanakan asalkan tidak bertentangan 
dengan agama Islam atau dengan istilah ‘urf shahih. 
E. Kesimpulan 
Masyarakat Yogyakarta berpendapat bahwa bentuk perkawinan yang 
ideal adalah monogami, yang mana perkawinan antara seorang suami 
dengan seorang isteri saja, sedangkan perkawinan poligami dipandang 
sebagai penyimpangan dalam masyarakat. Perkawinan monogami 
merupakan cita-cita masyarakat Yogyakarta untuk dapat hidup tenteram, 
bahagia, serta dapat secara leluasa memperhatikan setiap kebutuhan 
manusia, baik itu kebutuhan jasmani dan rohani misalnya pendidikan 
sekolah anak dalan lainnya. 
 Adat perkawinan Yogyakarta juga menggunakan sistem perkawinan 
eksogami67, hal ini terlihat dengan adanya larangan-larangan (pantangan) 
dalam menentukan jodoh. Adapun pantangan yang ada dalam masyarakat 
Yogyakarta yaitu: 
 
                                                             
66 https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Yogyakarta diakses 4 November 2017 
67 Perkawinan eksogami merupakan suatu perkawinan antara etnis, klan, suku, 
kekerabatan dalam lingkungan yang berbeda, dalam hal ini, perkawinan eksogami dibagi 
kedalam dua bentuk;  a. Eksogamiconnobium asymetris terjadi bila dua atau lebih lingkungan 
bertindak sebagai pemberi atau penerima gadis seperti pada perkawinan Batak dan Ambon; 
b. Eksogami connobium symetris apabila dua atau lebih lingkungan saling tukar-menukar 
jodoh bagi para pemuda. 
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1. Perkawinan antara kerabat terdekat (kawin sumbang/incest.) 
2. Perkawinan antara paman/ bibi dengan kemenakannya. 
3. Perkawinan anak-anak dua orang bersaudara laki-laki atau 
perempuan (paralel causin), sebaliknya perkawinan antara anak 
seorang saudara laki-laki dengan saudara perempuan (cross causin). 
4. Perkawinan yang tidak sesuai perhitungan baik (salaki rabi). 
Tradisi tahapan dalam perkawinan adat Jawa khususnya Yogyakarta 
sepertinya juga tidak terlepas dari nilai-nilai tradisi turunan sejak dulu 
dengan adanya pengaruh-pengaruh dari agama-agama sebelum Islam 
datang. Tahapan awal perkawinan Yogyakarta yang dimulai dengan nontoni, 
petung, lamaran, paningsetan, asok tukon, serah-serahan, mayang dan 
taruban, sungkeran, siraman, ngerik, midodareni, ijab kabul, panggih, dan 
panghargyan masing-masing memiliki makna sakral dan filosofis yang 
sangat mendalam menurut masyarakat Yogyakarta. Kesemuanya merupakan 
rangkaian tradisi adat yang harus mereka lalui bahkan menunjukkan suatu 
kebanggaan tersendiri ketika semua tahapan perkawinan tersebut 
dilaksanakan dengan sempurna dan khidmat. Dalam Islam, adat perkawinan 
Yogyakarta bisa dikaitkan dengan ‘urf  yang telah menjadi adat turun-
menurun bagi masyarakat Yogyakarta. Tradisi-tradisi tersebut boleh 
dilaksanakan asalkan tidak bertentangan dengan agama Islam atau dengan 
istilah ‘urf shahih 
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ANTROPOLOGI HUKUM KELUARGA 
KABUPATEN BIREREUN 
Oleh: Muammar Munir dan Nurdin 
 
ABSTRAK 
Salah satu kelebihan suatu masyarakat adalah ketika mereka 
mampu mengawinkan beberapa unsur peradaban dalam satu 
tarikan nafas. Dalam hal ini, beberapa daerah maju sangat 
tergantung bagaimana meraka menjalankan praktik adatnya 
yang tidak terbentur dengan agama, dimana mereka mampu 
menjalankan keduanya dengans selaras. Adapun unsur 
kedunya adalah mengikat dalam satu budaya yang terjadi 
dalam sebuah komunitas yang dapat menenun antara anggota 
masyarakat tersebut. Peristiwa ini dengan sangat jelas bisa kita 
liat dalam berbagai praktik yang dilakukan dalam 
komunitasnya. Bagi masyarakat Bireuen tentunya sudah 
mengamalkan nilai-nilai kebudayaan ini yang teramu dalam 
nilai keagamaan saat praktik pernikahan. Diamana masyarakat 
Bireuen mampu menjalankan keduanya tanpa memisahkan 
adat dengan agama. 
Kata Kunci: Antropologi, Hukum Keluarga, Kabupaten Birereun. 
A. Pendahuluan 
ernikahan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dan 
bersifat sakral bagi seorang manusia. Khusus bagi seorang muslim, 
pernikahan merupakan ibadah jika dilakukan atas dasar perintah 
Allah dan Rasul-Nya. Pernikahan merupakan yang terjadi dan didambakan 
oleh setiap orang (orang-orang yang sehat jasmani dan rohani) karena 
dengan pernikahan yang sah, baik menurut agama dan hukum negara. 
P 
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Seseorang dapat memperoleh keturunan yang sah, baik dalam pandangan 
agama maupun dalam pandangan hukum Negara.1 
Bagi masyarakat Bireuen tentunya sudah mengamalkan nilai-nilai 
keislaman ini yang terkadung dalam budaya pada saat praktik pernikahan. 
Sebagai bangsa yang menjunjung tinggi nilai agama, sangatlah tepat langkah 
pemerintah Republik Indonesia yang berupaya membangun bangsa ini pada 
fondasi yang paling dasar yaitu keluarga.2 Menurut ajaran Islam membentuk 
keluarga Islami merupakan kebahagiaan dunia akhirat juga merupakan 
salah satu tujuan dari pembinaan keluarga dalam Islam. Kepuasan dan 
ketenangan jiwa akan tercermin dalam kondisi keluarga yang damai, 
tenteram, tidak penuh gejolak. Bentuk keluarga seperti inilah yang 
dinamakan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah. Keluarga demikian ini 
akan dapat tercipta apabila dalam kehidupan sehari-harinya seluruh 
kegiatan dan perilaku yang terjadi di dalamnya diwarnai dan didasarkan 
dengan ajaran agama. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Umum Kab. Bireuen 
Kabupaten Bireuen merupakan salah satu dari 28 kabupaten yang ada 
di provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, merupakan hasil pemekaran dari 
Kabupaten Aceh Utara melalui Undang-undang No. 48 tahun 1999 tanggal 
12 Oktober 1999. Luas Wilayahnya 1.901,21 km2 (190.121 Ha) terdiri atas 
17 Kecamatan, 75 pemukiman, dan 609 gampong (desa). Kabupaten Bireuen 
terletak pada garis 40-540, 180 Lintang Utara dan 960.200- 970.210 Bujur 
Timur, dengan batas-batas wilayah:  Sebelah Utara dengan Selat Malaka, 
Sebelah Selatan dengan kabupaten Bener Meriah, Sebelah Timur dengan 
kabupaten Aceh Utara, Sebelah Barat dengan Kabupaten Pidie.  
                                                             
1 Syekh Ali Ahmad Al-jarjawi. Indahnya Syariat Islam. Cet.I, (Jakarta, 2006)  hlm. 310 
2 Muhammad Surya, Bina Keluarga, (Semarang: Aneka Ilmu, 2001), hlm. 400 
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Luas Kabupaten Bireuen adalah 194,864 km2. Dari data 
perkecamatan yang terluas adalah Kecamatan Peudada yaitu 39,132 km2 dan 
kecamatan yang terkecil luas wilayahnya adalah Keucamatan Peusangan 
Siblah Krueng yaitu 7.563 km2. Topografi Kabupaten Bireuen terdiri dari 
pantai dengan dataran rendah di sebelah Utara dan daerah pegunungan di 
sebelah selatan. Luas tanah menurut penggunaannya terdiri dari 17.172 Ha 
perkampungan, 22.948 Ha persawahan, 34.013 Ha tegalan, 37.994 Ha 
perkebunan rakyat, 5.194 Ha tambak, 5.952 Ha berupa semak/ alang-alang, 
4.642 Ha hutan belukar, 32.286 Ha tebat, 2.072 Ha kebun campuran, 965 
Ha perkebunan besar, 564 Ha danau dan rawa. 
 Kabupaten Bireuen dilalui oleh 6 buah sungai, yaitu: Krueng 
Samalanga, Krueng Pandrah, Krueng Jeunib, Krueng Nalan, Krueng Peudada 
dan Krueng Peusangan yang semuanya bermuara di Selat Malaka. Di 
kabupaten Bireuen juga terdapat 4 dataran tinggi atau pegunungan yaitu 
Gunong Ujong, Gunong Panyang, Gunong Kareueng, dan Gunong Batee. 
Semua data ini penulis peroleh dari badan pusat statistik Kab. Bireuen tanggal 
20 September 2011.3 
Jumlah penduduk Kabupaten Bireuen pada tahun 2010 adalah 
351,835 jiwa, sedangkan pada tahun 2011 berjumlah 377.715 jiwa yang 
terdiri atas 182.756 laki-laki dan 194.959 perempuan. Pertambahan jumlah 
penduduk dari tahun 2010 -2011 terjadi peningkatan sekitar 3% pertahun 
yang merupakan catatan pada tahun 2006.4 
Bila dilihat tingkat kepadatan penduduk perkecamatan di Kabupaten 
Bireuen, tercatat bahwa Kecamatan terpadat penduduknya adalah 
Kecamatan Peusangan meliputi 43.623 jiwa dan Kecamatan Kota Juang 
43.533 jiwa, sedangkan jumlah penduduk terendah terdapat di Kecamatan 
Pandrah 8.623 jiwa dan Kecamatan Siblah Krueng 10.167 jiwa.5 Sebagaian 
                                                             
3 Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bireuen, tanggal 20 September 2011. 
4 Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bireuen, tanggal 20 September 2011. 
5 Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bireuen, tanggal 20 September 2011. 
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besar atau 75 % mata pencaharian masyarakat Bireuen yaitu dari sektor 
pertanian, perkebunan dan perikanan, kemudian dari sektor perdaganagan 
16%, selebihnya pegawai negeri dengan jumlah pegawai negeri yang tercatat 
di badan kepegawaian sebesar 8.840 orang pegawai negeri.6 
2. Rangkaian Pra Pernikahan di Kabupaten Bireuen 
Untuk menjalani ikatan yang halal menurut agama dan Negara dalam 
membina sebuah rumah tangga. Setidaknya ada beberapa rangkaian yang 
harus dilalui untuk menyandang status suami isteri. Rangkaian ini 
merupakan sutu kelebihan yang dimiliki oleh masyarakat Aceh dalam 
praktik perkawinan, dimana proses itu dapat terealisakan dengan satu 
tarikan nafas beradaban.  
Dalam sistem pelaksanaan perkawinan di Aceh terdapat berbagai 
ragam tradisi dalam pelaksanaanya, mulai dari cah rauh, jak ba ranup, Ba 
ranup gaca, prosesi pernikahan sampai dengan acara respepsi atau kanduri 
kawen. Mengingat beragam proses pelaksaan yang demikian merupakan 
sebuah kekayaan dalam adat istiadat yang ada di aceh. tentu saja proses yang 
dilakukan dalam sistem pelaksaan perkawinan di berbagai masing-masing 
daerah yang ada di Aceh tentu memiliki karakter kedaerahannya sendiri, 
dimana pelaksaannya tergambar bagaimana wujud kedaerahan tempat 
mereka mendiami. 
Sesuai dengan judul yang kita angkat tentang praktek perkawinan 
yang ada di kabupaten Bireuen, maka disini penulis akan mendiskripsikan 
bagaimana praktek yang sesungguhnya dalam hal perkawinan di Kabupaten 
Bireuen yang pernahmenjadi Ibu kota ketiga Republik Indonesia ketika 
jatuhnya Yogyakarta pada 1948.7 
                                                             
6 Sumber : Bagian Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan, tanggal 20 September 
2011. 
7Desi Safnita Saifan, Sempat Jadi Ibu Kota RI. Bireuen Belum Miliki Monumen, 
Kompas.com - 09/10/2013, 19:16 WIB 
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a. Cah Rauh 
Cah rauh tentu saja bukanlah bahasa yang asing terdengar 
ditelinga masyarakat Aceh, kerana ini merupakan langkah awal yang 
dilaksanakan setelah kedua insan saling kenal mengenal. Dalam hal ini 
sang calon pengantin laki-laki mengungutuskan seseorang yang dekat 
dengannya dan ia percayai sebagai delegasi yang ia utuskan untuk 
mendatang kekediaman sang perempuan yang akan ia persuntingya. 
Selain memberi mandate delegasi juga ia berikan beberapa buah tangan 
saka kupi  dan roti kering kepada delegasi tersebut untuk memberikan 
kepada keluarga perempuan yang akan didatanginya ini merupakan 
sebuah adat untuk bertamu. 
Sebagai delegasi tersebut telah melakukan kesepakatan dengan 
calon pengantin laki-laki untuk melaksakan beberapa tahapan yang ia 
laksnakan dalam mempererat hubungan dua insan yang telah saling 
kenal mengenal. dalam hal ini penyebutan delegasi tersebut dalam 
Bahasa Aceh sebagai selangkee. Tentu saja sebagai selangke ada 
beberapa tugas yang harus ia selesaian sesuai dengan jabatan yang ia 
emban dari temanya itu. 
Diantara beberapa rangakain tugas yang harus diselasaikan yang 
pertama adalah mendatangi kekediaman sang calon perempuan itu. 
Dalam pertemuan tersebut sebagai seulangkee terlebih dahulu 
memperkenalkan dirinya kepada kedua orng tua perempuan ia adalah 
sebagai utusan dari calon pengantin pria. Setelah ia memperkenalkan 
dirinya barulah memperkenalkan sang laki-laki yang memberi tugas 
kepadanya sebagai seulangkee. Disini seulangkee memperkenalkan 
latar belakang laki- laki yang memberi mandat kepadanya baik dari sisi 
pendidikannya, pekerjaannya dan silsilah kekeluargaanya kepada 
keluarga calon mempelai perempuan. 
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Setelah ia memperkenalkan temannya yang akan mempersuntikan 
perempuan itu dihadapan orang tua atau walinya secara detail ia juga 
turut membicarakan apakah anak perempuannya itu sudah ada yang 
melirik sebelumnya. Jika memang dari keluarga tersebut telah 
menyepakati hubungan anakya dengan seorang laki-laki yang telah 
diceritakan oleh seulangkee maka tahapan berikutnya yang dilakukan 
selangkee adalah membahas kapan kesediaan dari pihak keluarga 
permpuan untuk menerima kedatangan keluarga dari pahak laki-laki. 
Bila dalam pertemuan tersebut pihak keluarga perempuan tidak 
menyetujui hubungan ini berlanjut, maka pihak permpuan tidak 
menolak dengan serta merta, namun merka akan memberikan berbagai 
alasalan apakah anakyna itu masih dalam pendidikan atau lainya  yang 
secara logis dan etika yang baik supaya tidak tersinggung perasaan dari 
pihak laki-laki. 
Dalam pertemuan itu sebagai delagasi biasaya diutus satu orang 
atau dua orang sebagai pendampig seulangke ini bertujuan untuk 
menjaga pembicaraan antara dua pihak agar tidak menjadi konsumsi 
public terhadap hubungan yang dibungun kedua belah pihak apalagi 
nanti apabila kedatangan seulangke ini tidak direspon dengan baik 
ataupun ditolak. 
b. Khitbah/pinangan atau disebut Jak Ba Ranup 
Tunangan merupakan peristiwa kedatangan para pihak keluarga 
laki-lki pasca nota kesepkatan yang dikantongi dalam proses cah rauah 
dilakukan oleh seulangkee. Praktik Pinangan atau disebut juga Jak Ba 
Ranup yang yang dilakukan oleh masyarakat Kota Juang ini merupakan 
sebuah tahapan awal dalam rankaian pra-pernikahan. 
 Dalam prosesi jak ba ranup tersebut dihadiri oleh para keluaga 
pihak calon pengantin laki-laki dan juga dihari oleh unsur 
pemerintahan gampoeng dan peutuha  gampong lainnya yang memiliki 
peran dalam proses upacara pertunangan tersebut. 
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Prosesi jak ba ranup tersebut merupakan acara resmi dan memiliki 
susunan acara secara tertib dan teratur, yang dimulai dengan sambutan 
penghormatan atas kehadiran pihak calon pengantin laki-laki. Setelah 
itu kata sambutan utusan dari pihak calon suami atas berbagai 
sambutan kehangatan diterimanya kehadiran para tetamu dari pihak 
laki-laki serta perbincangan terhadap para catin dan penyerahan sirih 
yang telah dikemas oleh perajin sirih dan juga bingkisan lainnya seperti 
berbagai jenis kue khas kedaerahan. 
Pada saat jak ba ranup tersebut turut juga diberikan oleh pihak 
calon linto berupa beras tergantung kesanggupan pihak laki-laki dan 
juga berbagai makanan khas daerah Aceh beserta barang-barang 
lainnya. Mulai dari buleukat kuneeng dengan tumphou, aneka buah-
buahan, seperangkat pakaian wanita serta perhiasan yang semuanya 
disesuaikan dengan kemampuan keluarga pria. 
c. Mahar/Jiname 
Dalam acara jak ba ranup juga akan sekaligus ditetapkan jumlah 
mahar yang diinginkan calon pengantin wanita. Dalam bahasa Arab 
mahar adalah “bentuk mufrad sedang bentuk jamaknya adalah 
mahurun yang secara etimologi berarti maskawin”8. Jika ditinjau dari 
segi etimologi “kata as-shadaq yang memiliki arti mahar/maskawin bagi 
isteri”.9 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Shadaq adalah 
pemberian khusus laki-laki kepada seorang wanita (calon isteri) pada 
waktu akad nikah. Secara umum, kata lain yang biasa digunakan untuk 
mahar dalam Alquran adalah “kata ajr yang berarti penghargaan atau 
hadiah yang di berikan kepada pengantin wanita”10. Sesungguhnya kata 
ajr itu merupakan sesuatu yang tidak dapat hilang. Secara etimologi 
                                                             
8 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), hal. 431. 
9 Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat Kajian Fiqih Pernikahan dalam Perspektif  
Madzhab Syafi’i, terj. Mohammad Kholison, (Surabaya: Imtiyaz, 2013), hal. 235. 
10 Abdul Rahman I., Perkawinan dalam Syariat Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 
hal. 67. 
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mahar juga berarti mas kawin. Sedangkan pengertian mahar menurut 
istilah ilmu Fiqih adalah “pemberian yang wajib dari calon suami 
kepada calon isteri sebagai ketulusan hati calon suami, untuk 
menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang isteri kepada calon 
suaminya”11. Menurut Sayyid Sabiq, mahar adalah pemberian wajib dari 
suami pada isteri sebagai jalan yang menjadikan isteri berhati senang 
dan ridha menerima kekuasaan suaminya kepada dirinya. H.S.A al-
Hamdani dalam buku Risalah Nikah mengatakan: mahar ialah 
pemberian seorang suami kepada isterinya sebelum atau pada waktu 
berlangsungnya akad sebagai pemberian wajib yang tidak diganti 
dengan lainnya12. 
Kemudian mengenai definisi mahar ini dalam Kompilasi Hukum 
Islam, juga dijelaskan  mahar adalah “pemberian dari calon mempelai 
pria kepada calon mempelai wanita, baik bebentuk barang, uang atau 
jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam”13. 
Ada beberapa definisi mahar yang dikemukakan oleh ulama 
mazhab di antanya mazhab Hanafi yang mendefinisikan mahar sebagai 
jumlah harta yang menjadi hak isteri karena akad perkawinan atau 
terjadinya senggama dengan sesungguhnya. Ulama lainnya 
mendefinisikannya sebagai harta yang wajib dibayarkan suami kepada 
isterinya ketika berlangsung akad nikah sebagai imbalan dari kesediaan 
penyerahan kepada suami (senggama) Ulama mazhab Maliki 
mendefinisikannya sebagai sesuatu yang menjadikan isteri halal untuk 
digauli. Ulama mazdhab Syafi’i mendefinisikannya sebagai sesuatu yang 
wajib dibayarkan disebabkan akad nikah atau senggama. Sedangkan 
                                                             
11 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 
Hal. 105. 
12 Sayyid Sabiq, Alih Bahasa M. Tholib, Fikih Sunnah Jilid 7, (Bandung: Ma’arif 1999), 
hal. 53. 
13 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat 
dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 46. 
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ulama mazhab Hanbali mendefinisikannya sebagai imbalan dari suatu 
perkawinan, baik disebutkan secara jelas dalam akad nikah, ditentukan 
setelah akad dengan persetujuan kedua belah pihak, maupun 
ditentukan oleh hakim. Termasuk juga kewajiban untuk melakukan 
senggama14 Sedangkan Quraish Shihab mengatakan bahwa mahar 
adalah lambang kesiapan dan kesediaan suami untuk memberi nafkah 
lahir kepada isteri dan anak-anaknya15. 
Sayyid Sabiq dalam bukunya Fiqh Sunnah VII beliau menjelaskan 
bahwa “di zaman Jahiliyah hak perempuan itu dihilangkan dan disia-
siakan, sehingga walinya dengan semena-mena dapat menggunakan 
hartanya, dan tidak memberikan kesempatan untuk mengurus 
hartanya, dan menggunakannya. Lalu Islam datang menghilangkan 
belenggu ini, kepadanya diberi mahar”16. Mahar sudah dikenal pada 
masa jahiliyah, jauh sebelum datang Islam datang. Akan tetapi, mahar 
sebelum datangnya Islam bukan diperuntukkan kepada calon isteri, 
melainkan kepada ayah atau kerabat dekat laki-laki dari pihak isteri, 
karena konsep perkawinan menurut berbagai bentuk hukum adat 
ketika itu sama dengan transaksi jual beli, yakni jual beli antara calon 
suami sebagai pembeli dan ayah atau keluarga dekat laki-laki dari calon 
isteri sebagai pemilik barang. 
1) Syarat-Syarat dan Macam-Macam Mahar 
Mahar yang diberikan kepada calon isteri harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai  berikut: 
                                                             
14 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid III, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 2001), hal. 1042. 
15 Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an: Tafsir maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, 
(Bandung: Mizan, 2006), hal. 204. 
16 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah VII, (Bandung: PT Alma’arif,1981), hal. 53. 
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a). Berharga. Tidak sah mahar dengan yang tidak berharga 
walaupun tidak ada ketentuan banyak atau sedikitnya mahar, 
mahar sedikit, tapi bernilai tetap sah disebut mahar.   
b). Barangnya suci dan bisa diambil manfaat. Tidak sah mahar 
dengan memberikan khamar,  babi, atau darah, karena semua itu 
haram dan tidak berharga.  
c). Barangnya bukan barang ghasab. Ghasab artinya mengambil 
barang milik orang lain tanpa seizinnya namun tidak termasuk 
untuk memilikinya karena berniat untuk mengembalikannya 
kelak. Memberikan mahar dengan barang hasil ghasab tidak sah, 
tetapi akadnya tetap sah  
d). Bukan barang yang tidak jelas keadaannya. Tidak sah mahar 
dengan memberikan barang yang tidak jelas keadaannya, atau 
tidak disebutkan jenisnya17. 
Adapun macam-macam mahar adalah sebagai berikut: 
1). Mahar Musamma 
Mahar musamma adalah yaitu mahar yang sudah disebut 
atau dijanjikan kadar dan  besarnya ketika akad nikah. Atau, 
mahar yang dinyatakan kadarnya pada waktu akad nikah18,  
Mahar musamma diartikan pula sebagai “maskawin 
(pemberian) yang disebutkan ketika akad nikah / sesudah 
akad nikah, dengan syarat antara suami isteri saling 
merelakan, atau suami menyetujui untuk menjelaskan 
                                                             
17Fatwa-fatwa Ulama Ahlus Sunnah Seputar Pernikahan, Hubungan Suami Isteri dan 
Perceraian, (Purwokerto : Qaulan Karima), hlm. 16-18. 
18 M. Abdul Mujid dkk, Kamus Istilah Fikih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), hlm. 185. 
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pemberiannya ketika akad, atau suami menyebutkannya 
dihadapan isteri setelah akad”19. 
Mahar musamma adalah “mahar yang sudah disebut 
atau dijanjikan kadar dan besarnya ketika akad nikah. Jika di 
dalam akad nikah tidak disebutkan berapa besar jumlah yang 
diberikan kepada isteri maka perkawinannya tetap sah. 
Kemudian hal yang diwajibkan atas suami adalah batasan 
mahar mitsil”20. Berdasarkan bentuk atau cara 
pembayarannya, mahar musamma dibagi menjadi dua. 
Pertama mahar yang segera diberikan kepada isteri. Kedua, 
mahar yang pemberiannya ditangguhkan, jadi tidak seketika 
dibayarkan sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak. 
Mahar musamma diabagi menjadi dua bagian sebagai 
berikut:  
2). Mahar musamma mu’ajjal, yakni mahar yang segera 
diberikan oleh calon suami kepada calon isterinya. 
Menyegerakan pemberian mahar hukumnya sunnah. 
3). Mahar musamma ghairu mu’ajjal, yakni: mahar yang 
pemberiannya ditanggauhkan. 
Dalam kaitannya dengan pemberian mahar, wajib 
hukumnya membayar mahar musamma apabila telah terjadi 
dukhul. Apabila salah seorang dari suami atau isteri 
meninggal dunina sebagaimana disepakati oleh para ulama; 
                                                             
19 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t)., hlm. 
265-266. 
20 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan, (UU no 1 
th. 1997 Tentang Perkawinan), hlm. 59. 
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apabila telah terjadi khalwat (bersepi-sepi), suami wajib 
membayar mahar21. 
4). Mahar Mitsil 
Abdul Rahman Ghozali menjelaskan bahwa mahar mitsil 
yaitu “mahar yang tidak disebutkan besar kadarnya pada saat 
sebelum ataupun ketika terjadi pernikahan”22. Mahar mitsil juga bisa 
berarti ketetuan jumlah mahar yang ditetapkan besarannya oleh 
pihak wanita berdasarkan adat yang berlaku di lingkungannya atau 
keluarganya. 
Menurut Al-Hamdani Mahar mitsil adalah “mahar yang 
tidak disebut besar kadarnya pada saat sebelum ataupun ketika 
terjadi pernikahan. Bila terjadi demikian, mahar itu mengikuti 
maharnya perempuan saudara pengantin perempuan, bibinya dan 
sebagainya”23. 
Apabila tidak ada maka mitsil itu beralih dengan acuan 
perempuan lain yang sederajat dengan dia. Dalam menetapkan 
jumlah mahar yang sepadan (mahar mitsil) hendaknya juga 
mempertimbangkan kedudukan seseorang dalam kehidupannya, 
status sosial, pihak-pihak yang menikah dan dapat berbeda dari satu 
tempat ke tempat yang lain, dari satu negeri ke negeri yang lain. 
2) Penentuan Mahar di Kabupaten Bireuen 
Pada dasarnya tidak ada ketentuan tetap kadar pembayaran mahar. 
Ia tergantung pada kemampuan dan kesepakatan kedua belah pihak. 
Walaupun begitu, Islam melarang umatnya untuk bermahal-mahalan 
                                                             
21 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1993), hlm. 86. 
22 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Pers, 2008), hlm. 92-
93. 
23 Al-Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam Terjemahan Agus Salim, 
(Jakarta: Pustaka Amani, 1989), hlm. 118. 
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dalam mahar karena hal tersebut akan memberatkan calon suami serta 
mengakibatkan mudharat yang lain. Mahar di Aceh disimbolkan dalam 
bentuk emas karena menurut masyarakat Aceh emas merupakan simbol 
dari kemewahan dan kekayaan. Jinamee ini tidak termasuk dalam 
seserahan atau hantaran lainnya yang berupa keperluan hidup sehari-
hari si wanita, seperti makanan, pakaian, sepatu, tas, kosmetika, dan 
sebagainya. Mahar merupakan salah satu elemen penting dalam 
masyarakat Aceh dimana agama dan adat berperan didalamnya.  
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Usman Abdullah, 
bahwa menurut beliau problematika pemberian mahar dalam 
masyarakat Kabupaten Bireuen, dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
Pertama, Faktor keturunan, bagi masyarakat Kabupaten Bireuen 
keturunan merupakan suatu hal yang penting dalam menentukan tinggi 
rendahnya jumlah mahar. Keturunan yang ada di Kabupaten Bireuen 
dapat dilihat dalam beberapa bentuk, yaitu; keturunan bangsawan 
(seperti; Tuanku, Cut, dan Ampon, dan keturunan yang masih dianggap 
berhubungan dengan keluarga Nabi (Sayed dan Syarifah). Maka dalam 
tradisi masyarakat mahar dari keturunan tersebut secara otomatis 
berbeda. Kedua, Faktor kondisi keluarga, keluarga dengan latar 
belakang yang bercukupan dan kaya maka nilai jinamee yang diperoleh 
akan tinggi. Ketiga, Status sosial, seorang wanita suku Aceh yang 
memiliki status sosial yang baik di masyarakat maka jinamee yang akan 
didapatkannya juga tinggi. Status sosial seseorang dalam mencari jodoh 
juga menjadi pertimbangan penting untuk melamar seorang gadis. 
Orangtua dari pihak laki-laki akan memilih calon menantu yang 
didasarkan pada garis keturunan si wanita dan status sosialnya dalam 
masyarakat yang bertujuan untuk mendapatkan menantu dari 
keturunan yang baik. Biasanya wanita yang berasal dari keluarga baik 
didasarkan pada keluarga yang taat beribadah. dan Keempat, Faktor 
pendidikan, ketika wanita tersebut memiliki latar belakang pendidikan 
yang bagus maka nilai jinamee yang akan diperolehnya juga semakin 
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tinggi.24 Faktor-faktor di atas hanya difokuskan kepada perempuan. 
Semakin tinggi faktor yang disebutkan diatas, maka jumlah mahar yang 
akan diperoleh seorang wanita juga akan semakin tinggi. 
3) Dampak Penentuan Mahar di Kabupaten Bireuen 
Pemberian mahar atau maskawin pada waktu pernikahan 
merupakan salah satu Syari’at Islam. Di dalam Islam mahar atau 
maskawin merupakan syarat sahnya pernikahan. Namun nash tidak 
menentukan jumlah mahar yang harus dibayarkan seorang suami 
terhadap isterinya. Sebab manusia itu berbeda-beda tingkatan kekayaan 
dan kemiskinannya. Akan tatapi, Ulama sepakat untuk menyatakan 
bahwa dianjurkan agar mahar itu disederhanakan, agar tidak 
mempersulit orang yang menginginkan kawin. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Geusyik din, bahwa 
menurut beliau dampak penentuan mahar Kabupaten Bireuen adalah: 
Tingginya jumlah mas kawin memang menghadirkan 
kemaslahatan karena menjadi suatu komoditi pasar yang kompetitif 
dimana hal tersebut akan memotivasi para pemuda untuk bekerja keras 
dengan berbagai keterampilan ilmu dan usahanya. Mereka akan 
mempersiapkan diri dan berupaya meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya dalam keluarga. Namun disisi yang lain jelas bahwa mafasid 
atau kerusakan yang ditimbulkan lebih besar dari kemaslahatan tadi. 
Islam mengajarkan kita agar tidak membiarkan pintu kemaksiatan 
terbuka, bahkan Islam memerintahkan kita untuk menutupi potensi 
semua pintu kemaksiatan yang bisa ditimbulkan.25  
Ketika adat tadi menjadi faktor penghalang niat seseorang untuk 
menikah, itu artinya adat tersebut telah membiarkan pintu kemaksiatan 
                                                             
24 Usman Abdullah, Kepala SKB Kabupaten Bireuen, Wawancara Tanggal 02 
November 2017. 
25 Geusyik Din, Wakil Ketua DPRK Kabupaten Bireuen Per. 2009-2014, Wawancara 
Tanggal 03 November 2017. 
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terbuka. Hal ini bisa berakibat fatal dengan rusaknya tatanan 
masyarakat bersyari’at yang sedang dibangun, misalnya, bertambahnya 
wanita-wanita yang memasuki usia tua tanpa sempat menikah yang 
berujung pada seringnya terjadi berbagai fitnah, rawannya pacaran dan 
perzinaan (free sex), kasus-kasus khalwat yang sering kita dengar, ini 
adalah fenomena yang bisa kita lihat lansung saat ini. 
Hal lain yang juga menjadi problem dalam hal mahar adalah 
kadar minimal yang harus diberikan oleh calon suami kepada calon 
istri. Sebagian ulama membatasi kadar minimalnya juga berbeda-beda 
dan sebagian lainnya tidak membatasinya sama sekali. Sehingga bagi 
sebagian ulama, mahar tidaklah harus berbentuk materi. Karena ada 
riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah pernah mengizinkan 
seorang laki-laki menikahi seorang wanita dengan hafalan quran 
sebagai mahar. 
Jumlah mahar tidaklah ditentukan dalam Syariat Islam. Akan 
tetapi, dalam praktiknya di masyarakat banyak sekali yang 
menggunakan mahar berlebihan dan terlalu mewah. Sedangkan tujuan 
mereka memberikan mahar yang berlebihan tersebut hanyalah untuk 
pamer semata. Padahal Nabi menjelaskan bahwa mahar tidaklah harus 
mewah. 
Fakta bahwa sebagian besar pihak mempelai wanita pasti akan 
mematok mas kawin yang terbilang fantastis dan cukup tinggi adalah 
hal yang tak terbantahkan, padahal mayoritas masyarakat kita 
didominasi oleh masyarakat berstatus ekonomi kelas bawah/miskin. 
Anehnya pola pikir seperti ini oleh sebagian besar pihak mempelai 
wanita dianggap sebagai sebuah kemestian karena keberhasilannya 
nanti akan menjadi prestise dan prestasi keluarga. Pada akhirnya fakta 
tersebut telah membentuk sebuah paradigma berpikir sebagian besar 
pemuda kita yang cenderung apatis memikirkan urusan pernikahan, 
paradigma berpikir seperti ini menyebabkan penundaan atau 
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terhambatnya pelaksanaan hal tersebut. Padahal dalam Islam 
pernikahan adalah hal yang sangat urgen dan mesti disegerakan, karena 
ia menjadi salah satu kunci ketenangan hati dan kedamaian pikiran. 
Disamping itu, pernikahan juga merupakan kunci untuk menutupi 
pintu-pintu kemaksiatan. 
3. Pernikahan/Mumat JaroMalem 
Istilah Mumat  Jaro Malem tentu sudah sangat membumi di Aceh ini 
merupakan sebuah peristiwa yang akan melahirkan sejarah baru bagi kedua 
mempelai. Mumat Jaro Malem adalah sebuah prosesisi akad nikah nikah 
yaitu akad yang menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan 
perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam kehidupan dan 
menjadikan untuk kedua pihak cara timbal balik hak-hak dan kewajiban-
kewajiban.26 
Dalam praktik pernikahan atau mumat jaro malem di kabupaten 
Bireuen ada yang dilakukan di mesjid, Kantor KUA dan dirumah Dara Baro . 
Jika dilakukan dirumah Dara Baro  maka sebelumnya telah dikomunikasikan 
antara kedua belah pihak tentang jumlah rombongan Linto Baro  yang akan 
hadir pada acara pernikahan tersebut. Ruang pernikahan didekorasi lebih 
sederhana dengan menggunakan ija tabeng, kasur, sprei kasab, dalong bu 
leukat dan dalong on seunijuk serta tikar tempat duduk rombongan jak 
peungen Linto. Pada tahapan ini, rombongan juga membawa beberapa 
perlengkapan seperti: Ranub bate, Emas (mahar/sisa mahar) yang 
ditempatkan dalam batee dengan dibungkus kain kuning. 
4. Walimatul Ursy 
Sebelum dilakukan acra Walimatul ‘Ursy pihak keluarga melakukan 
acra persiapan terlebih dulu seperti dua minggu sebelum hari pelaksanaan 
Walimatul ‘Ursy dimulai, diadakan hajatan kecil-kecilan pada malam 
harinya yang disebut dengan Peujok but, yang diutamakan diundang dalam 
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acara ini adalah para perangkat desa atau cerdik pandai yang ada di 
Gampong tersebut. 
Tujuan dari pelaksanaan ini adalah untuk mengumumkan kepada 
masyarakat  bahwa  di tempat tersebut  akan  diadakan  Walimatul ‘Ursy. 
Pada malam hajatan itu juga, diumumkan jumlah tamu yang akan diundang 
serta hidangan-hidangan yang disediakan, karena semua persiapan baik 
tempat maupun makanan disiapkan oleh masyarakat. 
Pelaksaan peujok but itu sudah menjadi sebuah adat yang mengikat 
bagi para masyarakat di kabupaten Bireuen baik itu dikalangan yang 
ekonominya menengah keatas maupun masyarakat yang ekominya 
menengah kebawah. 
Satu hari sebelum hari puncak pelaksaan Walimatul ‘Ursy itu ada 
acara yang disebut dengan Peugot Panteu acara ini merupakan persiapan 
untuk menjelang acara Khanduri Kawen keesokan harinya. Pada hari Peugot 
Panteu tersebut dihari oleh pemuda gampoeng, tokoh masyarakat dan juga 
para ibu-ibu. pada hari itulah berbagai persiapan dilakukan, mulai 
persiapan tempat, memasang tenda, menata kursi dan meja serta berbagai 
persiapan lainya untuk hari esok itu semuanya dilakukan oleh pemuda 
gampong. Para ibu-ibu mempersiapkan berbagai makan untuk hari itu dan 
untuk keesokan harinya sesuai dengan jumlah tamu yang telah disepakati 
pada malam peujok but yang telah lalu, acara Peugot Panteu itu berlangsung 
dari pagi sampai dengan sore. 
 Walimatul ‘Ursy diadakan setelah akad nikah didalamnya terdapat 
acara duduk di atas pelaminan, dimana kedua mempelai saling 
bergandengan dudukan di atas pelaminan yang telah disiapkan. Hal ini sama 
sekali tidak bertentangan dengan hukum Islam karena para pasangan ini 
telah melangsungkan akad nikah dan mereka sudah sah menjadi suami 
isteri. 
Duduk di atas pelaminan ini juga merupakan suatu wujud dari 
mengumumkan bahwa mereka telah melakukan pernikahan. Konsep 
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pelaksaan Walimatul ‘Ursy di Kabupaten Bireuen masyarakat  saling  
bergotong  royong,  membatu  satu  sama  lain  demi berlangsungnya 
Walimatul ‘Ursy dengan lancar. Para pemuda sangat berperan aktif pada 
hari itu, untuk mengatur jalannya Walimatul ‘Ursy dibanadingkan dengan 
keterlibatan orang yang sudah tua. 
a. Preh Linto 
Acara Preh Linto Baro adalah pesta peresmian dirumah orang 
tua Dara Baro . Setibanya Linto Baro  dirumah orang tua Dara Baro , 
maka Seumapa yang merupakan salam pembuka atas kedatangan 
rombongan Linto akan dimulai. Kedua belah pihak biasanya telah 
menyiapkan orang yang memiliki keahlian dalam bidang Seumapa. 
Setelah Seumapa disudahi maka petugas yang telah ditunjuk dari 
kedua belah pihak akan melakukan tuka batee dan tuka payong. Hal ini 
menandakan bahwa rombongan Linto Baro  telah diterima oleh 
pihak Dara Baro . Dalam hal ini penyambutan tamu tung linto 
dilakkukan oleh wanita.27 
Begitu Linto Baro  sampai, maka keluarga dari pihak Dara 
Baro  akan  geupeubreuh padee Linto Baro . Setelah itu Linto akan 
dibawa kepelaminan untuk disandingkan 
dengan Darabaro dan dipeusijuk oleh Ibu Imum  (Peutua Adat 
Perempuan). Peusijuk oleh Ibu Imum  ini menandakan bahwa Linto 
Baro  telah diterima sebagai warga baru di desa tersebut. 
Sementara Linto dan Dara Baro  dipeusijuk, tamu besan dipersilahkan 
dan diatur untuk menempati ruang hidangan besan. Jumlah tamu besan 
disesuaikan dengan luasnya ruangan, biasanya ±20 orang. (Hidangan 
untuk tamu besan merupakan hidangan khusus dan sedikit berbeda 
dengan hidangan tamu diluar). 
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Setelah tamu besan, Linto dan Dara Baro  selesai menyantap 
hidangan, lalu Ranup Sigapu dan Narit Sinambot  yang merupakan 
suatu prosesi adat serah terima Linto Baro  dan serah terima seserahan 
dari pihak Linto kepada Dara Baro  pun dilakukan. Ranup Sigapu dan 
Narit Sinambot ini biasanya dilakukan oleh ureung tuha/orang yang 
dipercayakan dari kedua belah pihak yang ahli dibidang ini. 
Selesai Ranup Sigapu dan Narit Sinambot, lalu Linto 
Baro  akan dipeusijuk oleh keluarga Dara Baro (saudara Mamak dan 
saudara Ayah Dara Baro ) dalam jumlah gasal yang telah ditentukan. 
Prosesi selanjutnya adalah Peutujoh, yang dilakukan dalam adat ini 
adalah peuturi besan (seumah tuan) dari pihak Dara Baro  kepada Linto 
Baro . Saat menyalami Linto Baro, keluarga dari Dara Baro  telah siap 
dengan aso jaroe (salam tempel). Khusus ibu Dara Baro, saat perkenalan 
tersebut telah mempersiapkan ija sinalen (kain sarung atau pakaian) 
dan emas (biasanya cincin 1 mayam) untuk diberikan kepada Linto Baro. 
Dalam Acara Preh Linto, selain adat-adat sebagaimana yang telah 
disebutkan diatas, juga terdapat  Adat pula u yaitu adat menanam kelapa 
bertunas (u timoh) yang telah dibawa oleh Linto Baro. Pula u ini 
dilakukan di pagi hari pada keesokan harinya, dan tempatnya 
menenamnya yelah disediakan oleh mertunya. 
Dalam acara Intat Linto, rombongan Intat Linto telah 
mempersiapkan seserahan dan barang-barang yang akan diberikan 
kepada Dara Baro  berupa : 
Pakaian, peralatan ibadah, kosmetik, sandal/sepatu, peralatan 
mandi, pakaian dalam dan U Timoh, yaitu kelapa yang telah bertunas 
(biasanya 2 lembar) sebagai perlambang bahwa hari ini adalah titik 
awal membina bahtera keluarga dan diharapkan dapat tumbuh laksana 
tumbuhnya pohon kelapa dimana setiap bagiannya memiliki manfaat 
dan tidak ada yang sis-sia. 
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Peurakan, yaitu rumoh adat Aceh yang berisi didalamnya limun, 
gula, susu, teh, kopi, sabun cuci (untuk cuci piring kenduri), makanann 
ringan. Barang-barang ini biasanya dibagikan kepada geuchik, 
imum, ureung tuha gampong dan anak-anak sebagai pertanda 
persahabatan dari pihak Linto. 
U teulason, yaitu kelapa yang tidak muda dan tidak tua yang 
dikupas tapi masih tetap memiliki sebagian kulit. Kelapa ini 
dimaksudkan untuk bahan memasak dirumah Dara Baro , pada 
keesokan harinya saat berbenah selesai acara Preh Linto. Biasanya untuk 
bahan memasak kuah leumak. 
Pisang meuteundon, yaitu pisang bertandan. Dahulu, pisang yang 
dibawa adalah pisang klat barat(pisang raja). Kegunaannya sama 
seperti u teulason. Pisang ini dapat dijadikan makanan/snack (pisang 
goreng, leughok, dll) saat mereka bekerja. 
Teubee Meu’on, yaitu tebu yang memiliki daun. Tebu ini akan 
dibagikan kepada anak-anak yang ibunya turut serta dalam  membantu 
benah-benah di rumah Dara Baro  agar mereka tidak mengganggu 
pekerjaan ibunya. 
b. Intat Dara Baro  
Intat Dara Barao Yaitu proses adat mengantar Dara Baro  ke rumah 
Linto Baro . Biasanya dilakukan berselang 1 (satu) hari sesudah acara 
Preh Linto Baro . Dalam adat ini terdapat beberapa perlengkapan yang 
dibawa oleh rombongan Dara Baro  kepada keluarga Linto Baro  yaitu : 
Ranup bate, Kue dalam dalong seperti dodoi, meuseukat, wajek, 
keukarah, bhoi, dll (sesuai dengan kondisi ekonomi keluarga dan 
kepantasan). Lebih bagus sebanyak-banyaknya 
Sebelum Dara Baro  dibawa masuk kedalam rumah orang tua Linto, 
terlebih dahulu Dara Baro  akan didudukkan dikursi yang diletakkan 
didepan pintu rumah orang tua Linto untuk geupeubreuh padee oleh 
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Peutua Adat Perempuan setempat dan dicuci kakinya oleh ibu Peuganjoo 
(pendamping/yang mengurusi Dara Baro ). 
Di atas pelaminan, Dara Baro  dipeusijuk oleh keluarga Linto Baro  
(Saudara dari Bapak dan Saudara dari Mamak Linto Baro ). Lalu Linto, 
Dara Baro  dan rombongan tamu besan dipersilahkan untuk menyantap 
hidangan besan. 
Peulhuek eumpang breuh, menjadi prosesi adat selanjutnya. Oleh 
Peutua Adat Perempuan dipihak Linto Baro , tangan Dara Baro  diambil 
dan dimasukkan kedalam empang breuh (eumpang gampet yang 
didalamnya berisi beras, diatas beras diletakkan gelas yang didalamnya 
berisi garam dan telur dibagian paling atas) sambil diberi pesan “nyoe 
pat hai aneuk, breuh mangat ta tagun, ta bri keu Tuan teuh, keu Lako 
baro ta pajoh keudroe” 
Kemudian Mamak Linto akan menyerakankan gelas, piring, sendok, 
mangkok dan kobokan kepada Dara Baro  sebagai peralatan makan 
Linto nantinya. Sambil diserahkannya peralatan tersebut oleh Ibu Linto, 
ibu Peuganjoo berkata “nyoe pat hai aneuk, cawan ngen pingan keu gata, 
nyang lhok taboh kuah yang deu taboh sira” 
Sama seperti pada adat Preh Linto, pada acara Preh Dara Baro  juga 
terdapat adat Seumah Tuan, disini Mak Tuan juga geumeubri, biasanya 
cincin emas atau bros emas. Setelah itu Dara Baro  akan diperkenalkan 
kepada seluruh keluarga Linto Baro  sambil bersalam-salaman.28  
C. Penutup 
Pernikahan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dan 
bersifat sakral bagi seorang manusia. Khusus bagi seorang muslim, 
pernikahan merupakan ibadah jika dilakukan atas dasar perintah Allah dan 
                                                             
28 Usman Abdullah, Kepala SKB Kabupaten Bireuen, Wawancara Tanggal 02 
November 2017. 
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Rasul-Nya. Pernikahan merupakan yang terjadi dan didambakan oleh setiap 
orang (orang-orang yang sehat jasmani dan rohani) karena dengan 
pernikahan yang sah, baik menurut agama dan hukum negara. Seseorang 
dapat memperoleh keturunan yang sah, baik dalam pandangan agama 
maupun dalam pandangan hukum Negara. 
Dalam sistem pelaksanaan perkawinan di Bireuen memiliki rentetan 
yang panjang dalam pelaksanaanya, mulai dari cah rauh, jak ba ranup, Ba 
ranup gaca, prosesi pernikahan sampai dengan acara respepsi atau kanduri 
kawen. Mengingat beragam proses pelaksaan yang demikian merupakan 
sebuah kekayaan dalam adat istiadat yang ada di Bireuen. tentu saja proses 
yang dilakukan dalam sistem pelaksaan perkawinan di berbagai masing-
masing daerah yang ada di Aceh tentu memiliki karakter kedaerahannya 
sendiri, dimana pelaksaannya tergambar bagaimana wujud kedaerahan 
tempatnya tinggal. 
  
Wajah Baru Antropologi dan Sosiologi Hukum Keluarga - 133 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid III, Jakarta: Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 2001 
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, Jakarta: Kencana Pers, 2008  
Abdul Rahman I., Perkawinan dalam Syariat Islam, Jakarta: Rineka Cipta, 
1996  
Al-Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam Terjemahan Agus 
Salim, Jakarta: Pustaka Amani, 1989 
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh 
Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, Jakarta: Kencana, 2006 
Desi Safnita Saifan, Sempat Jadi Ibu Kota RI. Bireuen Belum Miliki Monumen, 
Kompas.com - 09/10/2013, 19:16 WIB 
Fatwa-fatwa Ulama Ahlus Sunnah Seputar Pernikahan, Hubungan Suami 
Isteri dan Perceraian, Purwokerto : Qaulan Karima  
Geusyik Din, Wakil Ketua DPRK Kabupaten Bireuen Per. 2009-2014, 
Wawancara Tanggal 03 November 2017. 
Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1993  
Kamaruzzaman Bustamam, Acehnologi, Banada Aceh: Bandar Publising 
2012  
M. Abdul Mujid dkk, Kamus Istilah Fikih, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995 
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Hidakarya Agung, 1990 
Mardani, Hukum Perkawinan Islam ,Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011 
Muhammad Surya, Bina Keluarga, Semarang: Aneka Ilmu, 2001 
134 –  Antropologi Hukum Keluarga Kabupaten Birereun. . . 
 
Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat Kajian Fiqih Pernikahan dalam 
Perspektif  Madzhab Syafi’i, terj. Mohammad Kholison, Surabaya: 
Imtiyaz, 2013 
Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an: Tafsir maudhu’i atas Pelbagai 
Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 2006 
Sayyid Sabiq, Alih Bahasa M. Tholib, Fikih Sunnah Jilid 7, Bandung: Ma’arif 
1999 
Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah VII, Bandung: PT Alma’arif,1981 
Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat 1, Bandung: Pustaka Setia, 
1999 
Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan, UU 
no 1 th. 1997 Tentang Perkawinan 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bireuen, tanggal 20 September 
2011. 
Sumber: Bagian Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan, tanggal 20 
September 2011. 
Syekh Ali Ahmad Al-jarjawi. Indahnya Syariat Islam. Cet.I, Jakarta, 2006  
Usman Abdullah, Kepala SKB Kabupaten Bireuen, Wawancara Tanggal 02 
November 2017 
Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, Beirut: Dar al-Fikr, t.t. 
 
Wajah Baru Antropologi dan Sosiologi Hukum Keluarga - 135 
ANTROPOLOGI HUKUM 
KELUARGA MINANGKABAU 
Oleh: Rahmiyati dan Munawir 
 
ABSTRAK 
Indonesia banyak tersimpan beranekaragam adat dan budaya, 
yang terlebih bangga lagi kita sebagai bangsa Indonesia yaitu 
memiliki beragam suku. Setiap daerah yang ada di Indonesia 
memiliki adat dan budaya yang unik sehingga sangat menarik 
untuk diteliti. Adat dan Budaya menjadi khazanah tersendiri 
dan menjadi cirri khas dari bangsa Indonesia yang kaya akan 
adat budaya.  Dalam artikel ini penulis akan membahas adat1 
yang  sangat berbeda dengan adat-adat yang ada di Indonesia, 
dimana adat itu sendiri ada pada semua dimensi kehidupan 
masyarakat khusunya di Minangkabau. Fokus pembahasan 
dalam artikel ini yaitu antropologi hukum keluarga di 
Minangkabau terkait dengan adat dalam perkawinan, 
kewarisan dengan adat Matrineal, Harta Pusaka Tinggi dan 
budaya merantau, dimana adat-adat ini kemudian 
diintegrasikan dalam hukum islam.  
Kata Kunci: Adat, Budaya,perkawinan, 
  
                                                             
1 Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai kebudayaan, norma, 
kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim dilakukan di suatu daerah. 
Apabila adat ini tidak dilaksanakan akan terjadi kerancuan yang menimbulkan sanksi tak 
tertulis oleh masyarakat setempat terhadap pelaku yang dianggap menyimpang. 
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A. Pendahuluan 
inangkabau adalah suatu lingkungan adat yang kira-kira terletak 
di Propinsi Sumatera Barat. Pengertian Minangkabau tidaklah 
persis sama dengan pengertian Sumatera Barat, karena kata 
Minangkabau lebih banyak mengandung makna sosial kultural, sedangkan 
kata Sumatera Barat lebih banyak mengandung makna geografis 
administratif2. 
Minangkabau dengan kebudayaannya telah ada sebelum datangnya 
Islam, bahkan sebelum Hindu dan Budha memasuki wilayah Nusantara3. 
Sebelum datang pengaruh dari luar, kebudayaan Minangkabau telah 
mencapai puncaknya yang terintegrasi dan kepribadian yang kokoh. Oleh 
karena itu, kebudayaan luar yang datang tidak mudah memasukkan 
pengaruhnya. Penerimaan kebudayaan dari luar berjalan secara selektif, 
sehingga budaya yang bertentangan dengan falsafah adatnya tidak dapat 
bertahan di Minangkabau. Letak Minangkabau yang diapit dua lautan, yaiu 
Samudera Hindia dengan Laut Cina Selatan menyebabkannya menjadi 
sasaran kunjungan dari luar. Disamping itu sifatnya yang terbuka dan 
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan menempatkannya pada posisi 
yang dapat menerima pengaruh kebudayaan dari luar sejauh tidak 
bertentangan secara prinsip dengan kebudayaannya yang telah ada. 
Lembaga pemerintahan yang ada di Minangkabau menyesuaikan diri 
dengan ajaran Islam. Hal ini terjadi karena agama Islam di Minangkabau 
sangat kuat. Islam masuk di Minangkabau menggantikan pengaruh Budha 
yang lebih dahulu datang, dengan arti bahwa pengaruh Budha dapat hilang 
di Minangkabau dan digantikan oleh pengaruh Islam. 
                                                             
2 Amir Syarifuddin, Pelaksanaan hukum Kewarisan Islam Dalam lingkungan Adat 
Minangkabau” (Gunung Agung,:Jakarta, 1990), hal.122 
3 Nasrun, Dasar Filsafat Adat Minangkabau, (Bulan Bintang: Jakarta), hal. 13 
M 
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Masyarakat Minangkabau mengenal filsafat adat yang berdasarkan 
kenyataan yang hidup dan berlaku dalam alam4. Adat Minangkabau dapat 
menyesuaikan diri dengan suatu perubahan yang terjadi. Namun ada 
bagian-bagian adat yang mengalami perubahan dan ada pula yang sama 
sekali tidak mengalami perubahan. Adat yang sebenarnya adat, yaitu 
ketentuan yang berlaku dalam alam kodrat Ilahi dan adat yang diadatkan 
yang dirumuskan berdasarkan kepada adat sebenarnya adat itu, termasuk 
kepada adat yang tidak mungkin mengalami perubahan, sebagaimana tidak 
berubahnya Kodrat Ilahi dan Wahyu Allah. 
Sejarah adagium atau kesepakatan perjanjian di buat di Bukit 
Marapalam yang menghadirkan para alim ulama, tokoh adat tradisional 
serta para cerdik pandai (cendekiawan). Mereka membangun kesepakatan 
bahwa semenjak saat itu maka adat budaya Minang didasarkan pada syariat 
Islam. Isi kesepakatan dituangkan dalam kalimat kesepakatan yang berbunyi 
“Adat basandi syarak (adat bersendi syariat), syarak basandi kitabullah 
(syariat bersendi kitab Allah). Syarak mangato adat mamakai (syariat 
melandasi adat)” . Maknanya bahwa adat Minang bersendikan syariat, dan 
syariat bersendikan kitab Al Quran. Maka sejak saat itu pondasi budaya 
Minang dibangun diatas pilar agama Islam. 
Dalam melangsungkan pernikahan, orang suku Minang harus 
memenuhi beberapa persyaratan, yaitu : 
1. Kedua calon harus sama-sama beragama Islam 
2. Kedua calon tidak berasal dari suku yang sama 
3. Kedua calon dapat saling menghormati dan menghargai orang tua dan 
keluarga besar kedua belah pihak 
4. Calon suami telah memiliki sumber penghasilan untuk menghidupi 
keluarga 
Dalam sistem matrilineal Minangkabau, keturunan wanita 
mendapatkan bagian warisan lebih banyak daripada keturunan pria. 
                                                             
4Nasrun, Dasar Filsafat Adat MInangkabau….. 
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Seorang ibu akan membagi rata warisannya kepada anak-anak 
perempuannya. Karenanya, semakin banyak anak perempuan maka besar 
warisan yang diterima masing-masing akan semakin sedikit. Namun, jika ibu 
tersebut tidak memiliki keturunan wanita satu pun, maka garis 
keturunannya dianggap selesai. Harta waris pun akan jatuh ke tangan 
saudara sesuku terdekat. 
Harta pusaka tinggi adalah harta yang diperoleh dari hasil kerjasama, 
gatong royong antara mamak dan kemenakan dalam suatu suku atau kaum 
pada masa lalu yang diperuntukkan manfaatnya bagi saudara dan 
kemenakan perempuan menurut suku atau kaum dari garis ibu sesuai 
konsep meterinial, sedangkan tanah ulayat adalah didapat dari pembagian 
wilayah kekuasaan antara penghulu dalam suatu nagari menurut sesuai 
jumlah masing-masing suku yang ada dalam nagari itu pada zaman dulunya. 
Status kepemilikan harta pusaka tinggi dan tanah ulayat bukanlah milik 
pribadi yang dapat diperjual belikan atau dipindah tangankan oleh 
seseorang kepada orang lain, harta pusaka tinggi adalah milik suku atau 
kaum yang terdiri dari kesatuan kekrabatan keluarga besar dalam suatu suku 
atau kaum yang diatur pemanfaatannya oleh ninik mamak penghulu suku 
untuk saudara perempuan dan kemenakan, inilah yang disebut dalam aturan 
adat bahwa “Mamak maulayat diharato pusako” (Mamak mengulayat pada 
harta pusaka). 
Sistem matrinial adalah salah satu factor yang mendorong orang 
minang, khususnya terhadap orang laki-laki. Merantau telah menjadi 
kebiasaan dan budaya bagi laki-laki minang. Istilah merantau memiliki 
beberapa pengertian seperti, berlayar, mencari penghidupan yang layak. 
Merantau berarti pergi meninggalkan kampong halaman ke berbagai tempat 
tujuan tertentu seperti, memperbaiki kehidupan ekonomi, memperoleh 
kehidupan yang lebih baik dan alas an-alasan lainnya.  
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B. Pembahasan 
1. Perkawinan Adat Minangkabau 
a. Lamaran Adat Minang  
Maminang merupakan istilah untuk menyebut prosesi lamaran 
dalam tradisi Minang. Sesuai dengan kultur Minang yang menganut 
sistem matrilineal,  maka prosesi lamaran justru dilakukan oleh pihak 
keluarga wanita kepada keluarga pria yang akan dipinang. Dalam 
prosesi Maminang juga dikenal istilah batuka tando atau batimbang 
tando. Artinya, kedua pihak saling menukar tanda sebagai simbol ikatan 
kesepakatan meminang dilakukan. Saling memberikan benda sebagai 
tanda ikatan ini sesuai dengan hukum perjanjian pertunangan menurut 
adat Minangkabau5. 
Jika prosesi batuka tando telah dilakukan maka bukan hanya kedua 
calon mempelai saja yang telah ada keterikatan dan pengesahan, tetapi 
juga antar kedua belah pihak keluarga. Jadi tidak bisa lagi memutuskan 
secara sepihak perjanjian yang telah disepakati. Urutan Acara 
Maminang sebagai berikut6: 
1) Melamar :  Menyampaikan secara resmi lamaran dari pihak 
keluarga si gadis kepada keluarga si pemuda 
2) Batuka tando:  Mempertukarkan tanda ikatan masing-masing 
3) Baretong:  Merembukkan tata cara yang akan dilaksanakan nanti 
dalam penjemputan calon pengantin pria waktu akan dinikahkan. 
4) Manuak hari:  Menentukan waktu terbaik hari pernikahan 
Dalam tradisi Minangkabau, sirih pinang lengkap menjadi barang 
bawaan yang wajib hukumnya dibawa saat prosesi maminang. Entah itu 
                                                             
5 Nazif Basir dan Elly Kasim,  Tata cara Perkawinan Adat Istiadat Minangkabau, (Elly 
Kasim Collections, 1997), hal  21 
6 Nazif Basir dan Elly Kasim,  Tata cara Perkawinan Adat Istiadat Minangkabau,……. 
hal 24 
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sirih pinang disusun di carano atau dibawa dengan kampia. Yang 
penting sirih dan pinang lengkap masuk dalam daftar bawaan. Sirih 
pinang bukan semata benda belaka, melainkan ada simbolisasi dan 
makna tersirat di dalamnya. 
Daun sirih kalau dikunyah menimbulkan dua rasa dilidah, yaitu 
pahit dan manis. Terkandung simbol kearifan manusia akan 
kekurangan-kekurangan mereka. Wajar saja bila dalam setiap 
pertemuan dua pihak terjadi kekhilafan dan kekurangan. Maka dengan 
menyuguhkan sirih di awal pertemuan, maka segala perkara yang 
janggal tidak layak jadi gunjingan. 
Selain itu, dalam prosesi maminang kedua pihak keluarga juga 
telah menyiapkan benda untuk prosesi batuka tando atau bertukar 
tanda. Benda tersebut diletakkan dalam suatu wadah (dulang atau 
nampan) yang dihias apik. Benda yang dipertukarkan untuk ‘batuko 
tando’ lazimnya adalah benda-benda pusaka, seperti keris atau kain 
adat yang mengandung nilai sejarah bagi keluarga. Jadi barang yang 
dipertukarkan bukan dinilai dari kebaruan dan kemahalan harganya, 
tetapi justru karena sejarahnya. 
Barang-barang yang dipertukarkan tersebut, mengingat 
sejarahnya, maka nanti setelah akad dilangsungkan, masing-masing 
tanda ini harus dikembalikan lagi dalam suatu acara resmi oleh kedua 
belah pihak. Lazimnya, dibawa juga buah tangan berupa kue-kue atau 
buah-buahan sebagai oleh-oleh. Sebagian masyarakat Bukit tinggi, 
Sumatera Barat, saat meminang mamak dari pihak laki-laki menyiapkan 
rokok daun anau diisi dengan tembakau yang dibawa dengan kampia 
(wadah pipih yang dibuat dari daun lontar atau daun anau). 
b. Mahanta Siriah 
Mahanta Siriah merupakan acara mempelai izin atau memohon 
doa restukedua calon mempelai pengantin kepada mamak – mamaknya, 
saudara ayah, kakak yang telah berkeluarga dan sesepuh yang 
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dihormati. Ritual ini bertujuan untuk memohon doa dan 
memberitahukan rencana pernikahannya. Calon mempelai pria 
membawa selapah yang berisi daun nipah dan tembakau. Kalau 
sekarang diganti dengan rokok. Sementara calon mempelai wanita 
menyertakan sirih lengkap. 
c. Babako - Babaki  
Babako adalah pihak keluarga dari ayah calon mempelai wanita. 
pihak keluarga ini ingin meperlihatkan kasih sayangnya dengan cara 
ikut memikul biaya sesuai dengan kemampuannya. Sesuai tradisi, acara 
ini beberapa hari sebelum acara akad nikah berlangsung. Calon 
mempelai wanita dijemput untuk dibawa ke rumah keluarga ayahnya. 
Lalu para tetua memberi nasihat. Esoknya, calon mempelai wanita 
diarak kembali ke rumahnya diiringi keluarga pihak ayah dengan 
membawa berbagai macam barang bantuan tadi. Perlengkapan yang 
disertakan biasanya berupa sirih lengkap (sebagai kepala adat), nasi 
kuning singgang ayam (makanan adat), antaran barang yang 
diperlukan calon mempelai wanita seperti seperangkat busana, 
perhiasan emas, lauk pauk baik yang sudah dimasak maupun yang 
masih mentah, kue-kue dan sebagainya. 
d. Malam Bainai 
Malam bainai dilakukan pada malam sebelum akad nikah. Bainai 
meupakan ritual melekatkan hasil tumbukan daun pacar merah (daun 
inai) kepada kuku-kuku calon pengantin wanita. Tradisi ini sebagai 
ungkapan kasih sayang dan doa restu dari para sesepuh keluarga 
mempelai wanita. Perlengkapan lain yang digunakan antara lain air 
yang berisi keharuman tujuh kembang, daun iani tumbuk, payung 
kuning, kain jajakan kuning, kain simpai dan kursi untuk calon 
mempelai. Bersamaan dengan inai dipasang, berkumandang syair 
tradisi Minang pada malam bainai diwarnai dengan pekikan seruling. 
Calon mempelai wanita dengan baju tokoh dan bersunting rendah 
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dibawa keluar dari kamar diapit kawan sebayanya. Acara mandi-mandi 
secara simbolik dengan memercikkan air harum tujuh kembang oleh 
para sesepuh dan kedua orang tua. Selanjutnya, kuku-kuku calon 
mempelai wanita diberi inai. 
e. Manjapuik Marapulai 
Manjapuik Marapulai merupakan acara ritual paling penting 
dalam pernikahan adat minangkabau. Prosesinya ialah calon pengantin 
pria dijemput dan dibawa ke rumah calon pengantin wanita untuk 
melangsungkan akad nikah. Selain itu, dalam acara ini juga akan 
dilakukan pemberian gelar pusaka kepada calon mempelai pria sebagai 
simbol kedewasaan. Rombongan dari keluarga calon mempelai wanita 
akan menjemput calon mempelai pria dengan membawa perlengkapan 
berupa sirih lengkap dalam cerana, pakaian pengantin pria lengkap, 
nasi kuning singgang ayam, lauk pauk, dan lain-lain. Setelah prosesi 
sambah mayambah dan mengutarakan maksud kedatangan, barang-
barang diserahkan. Calon pengantin pria beserta rombongan diarak 
menuju kediaman calon mempelai wanita. 
f. Penyambutan di Rumah Anak Daro 
Tradisi ini diiringi bunyi musik tradisional khas Minang yaitu 
talempong dan gandang tabuk, serta barisan Gelombang Adat timbal 
balik yang terdiri dari pemuda – pemuda berpakaian silat serta disambut 
pada dara berpakaian adat yang menyuguhkan sirih. Keluarga 
mempelai wanita memayungi calon mempelai pria disambut dengan 
Tari Gelombang Adat Timbal Balik. Barisan dara menyambut 
rombongan dengan persembahan sirih lengkap. Para sesepuh wanita 
menaburi calon pengantin pria dengan beras kuning. Sebelum 
memasuki pintu rumah, kaki calon mempelai pria diperciki air sebagai 
lambang mensucikan, lalu berjalan menapaki kain putih menuju tempat 
berlangsungnya akad. 
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g. Akad Nikah 
Prosesi akad nikah dilaksanakan sesuai syariat agama islam. 
Diawali pembacaan ayat suci, ijab kabul, nasehat perkawinan dan doa. 
Ijab Kabul umumnya dilakukan pada hari Jum’at siang 
h. Basandiang di Pelaminan 
Sesudah melakukan akad nikah, maka kedua mempelai akan 
ditujukan untuk basandiang di rumah anak daro. Anak daro dan 
marapulai menanti tamu alek salingka alam diwarnai musik di halaman 
rumah. 
i.Tradisi Usai Akad Nikah 
Setelah akad nikah, terdapat enam acara adat yang dilaksanakan 
pada tata cara adat Minangkabau, yaitu : 
1) Mamulangkan Tando Setelah resmi sebagai suami istri, maka 
tanda yang diberikan sebagai ikatan janji saat lamaran 
dikembalikan oleh kedua belah pihak. 
2) Malewakan Gala Marapulai Mengumumkan gelar untuk 
pengantin pria sebagai tanda kehormatan dan kedewasaan yang 
disandang mempelai pria. 
3) Balantuang Kaniang (Mengadu Kening) Dipimpin oleh sesepuh 
wanita, pasangan mempelai menyentuhkan kening mereka. 
Duduk berhadapan dengan wajah dipisahkan oleh kipas, lalu 
kipas diturunkan perlahan. Barulah kening pengantin akan 
saling bersentuhan. 
4) Mangaruak Nasi Kuniang Diawali dengan kedua pengantin 
berebut daging ayam yang tersembunyi di dalam nasi kuning 
sebagai tanda hubungan kerjasama antara suami istri harus 
selalu saling menahan diri dan melengkapi. 
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5) Bamain Coki Permainan tradisional minang, semacam 
permainan catur dua orang, dengan papan menyerupai halma. 
Bermakna agar kedua mempelai bisa saling meluluhkan 
kekakuan dan egonya masing – masing agar tercipta kemesraan. 
6) Tari Payung . Dipercayai sebagai tarian pengantin baru. Syair 
“Berbendi – bendi ke sungai tanang” berarti pasangan yang baru 
menikah pergi mandi ke kolan yang dinamai sungai Tanang 
yang mencerminkan berbulan madu. Penari memakai payung 
melambangkan peranan suami sebagai pelindung istri. 
j. Manikam Jajak 
Satu minggu setelah akad nikah, kedua pengantin pergi ke rumah 
orangtua serta ninik mamak pengantin pria dengan membawa 
makanan. Tujuannya untuk menghormati atau memuliakan orangtua 
serta ninik mamak pengantin pria seperti orangtua dan ninik mamak 
sendiri. 
2. Adat Matrineal 
Meskipun sudah menjadikan Islam sebagai landasan adat. Namun adat 
matrilineal masih sangat dipegang teguh oleh suku Minang. Adat matrilineal 
ini menyandarkan segala garis keturunan pada ibu (pihak perempuan). Hal 
ini tentu berbeda dengan Islam yang lebih menyandarkan garis 
keturunannya pada sang ayah (pihak laki-laki). Akibat dari adat matrilinel 
ini sistem pewarisan dan pengaturan kerumahtanggaan pun juga kemudian 
lebih berat pada sisi perempuan dibandingkan laki-laki. Beberapa 
konsekuensi dari budaya matrilineal ini diantaranya: 
Keturunan didasarkan pada garis keturunan ibu, sehingga seorang 
anak akan dimasukkan kedalam suku yang sama dengan suku ibunya berasal 
Seorang laki-laki Minang tidak dapat mewarisi sukunya, sehingga bila 
terdapat suku yang tidak memiliki anak perempuan dalam sukunya maka 
suku tersebut sudah dianggap sama dengan punah. 
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Setiap orang harus menikah dengan orang diluar sukunya, bila tidak 
maka ia akan dikenai sanksi dengan dikucilkan. 
Perempuan merupakan pemegang seluruh kekayaan keluarga dan 
seluruh harta pusaka keluarga, namun dalam hal penentuan keputusan, 
laki-laki masih memiliki hak mengambil putusan. 
Dalam hal perkawinan menganut sistem matrilokal yakni suami 
mengunjungi rumah istrinya 
Hak-hak pusaka diwariskan kepada anak perempuan. 
3. Kewarisan Dalam Masyarakat Minangkabau 
Syarat beralihnya harta seseorang yang telah meninggal kepada yang 
masih hidup adalah adanya hubungan silaturrahmi atau kekerabatan antara 
keduanya. Adanya hubungan kekerabatan ditentukan oleh hubungan darah 
dan perkawinan. Pada tahap pertama, seorang anak yang lahir dari seorang 
ibu mempunyai hubungan kerabat dengan ibu yang melahirkannya itu. Hal 
ini tidak dapat dibantah karena sia anak keluar dari rahim ibunya tersebut. 
Oleh karena itu hubungan yang terbentuk ini adalah alamiah 
sifatnya.Dengan berlakunya hubungan kekerabatan antara seorang anak 
dengan ibunya, maka berlaku pula hubungan kekerabatan itu dengan 
orang-orang yang dilahirkan oleh ibunya itu. Dengan begitu secara dasar 
terbentuklah kekerabatan menurut garis ibu (matrilineal)7. 
Berdasarkan hubungan perkawinan, maka seorang istri adalah ahli 
waris suaminya dan suami adalah ahli waris bagi istrinya. Berlakunya 
hubungan kewarisan antara suami dan istri dengan didasarkan telah 
dilangsungkan antara keduanya akad nikah yang sah. Pengertian sah 
menurut hukum Islam adalah telah dilaksanakan sesuai dengan rukun dan 
syarat yang ditentukan serta terhindar dari segala sesuatu yang 
mengahalangi. 
                                                             
7 Kuntjaraningrat, Skema dari Pengertian-Pengertian Baru untuk Mengenal Sistim 
Kekerabatan, Laporan Kongres Ilmu Pengetahuan Nasional, Jakarta, halaman 443 
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Hukum adat Minangkabau mempunyai asas-asas tertentu dalam 
kewarisan. Asas-asas itu banyak bersandar kepada sistem kekerabatan dan 
kehartabendaan, karena hukum kewariasan suatu masyarakat ditentukan 
oleh struktur kemasyarakatan8. Sistem kewarisan berdasarkan kepada 
pengertian keluarga karena kewarisan itu adalah peralihan sesuatu, baik 
berwujud benda atau bukan benda dari suatu generasi dalam keluarga 
kepada generasi berikutnya. Penegrtian keluarga berdasarkan pada 
perkawinan, karena keluarga tersebut dibentuk melalui perkawinan. Dengan 
demikian kekeluargaan dan perkawinan menentukan bentuk sistem 
kemasyarakatan9. 
Adat Minangkabau mempunyai pengertian tersendiri tentang 
keluarga dan tentang tata cara perkawinan. Dari kedua hal ini muncul cirri 
khas struktur kemasyarakatan Minangkabau yang menimbulkan bentuk 
atau asas tersendiri pula dalam kewarisan. Beberapa asas pokok dari hukum 
kewarisan Minangkabau adalah sebagai berikut: 
a. Asas Unilateral  
Yang dimaksud asas unilateral yaitu hak kewarisan yang hanya 
berlaku dalam satu garis kekerabatan, dan satu garis kekerabatan disini 
adalah garis kekerabatan ibu. Harta pusaka dari atas diterima dari nenek 
moyang hanya melalui garis ibu kebawah diteruskan kepada anak cucu 
melalui anak perempuan. Sama sekali tidak ada yang melalui garis laki-
laki baik keatas maupun kebawah. 
 b. Asas Kolektif  
Asas ini berarti bahwa yang berhak atas harta pusaka bukanlah 
orang perorangan, tetapi suatu kelompok secara bersama-sama. 
Berdasarkan asas ini maka harta tidak dibagi-bagi dan disampaikan 
kepada kelompok penerimanya dalam bentuk kesatuan yang tidak 
                                                             
8 Iskandar Kamal , Beberapa Aspek dari Hukum Kewarisan Matrilineal ke Bilateral di 
Minangkabau, Center of Minangkabau Studies, Padang, 1988, halaman 153 
9 Hazairin , Hendak Kemana Hukum Islam, Tintamas, Jakarta, 1976, halaman 14 
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terbagi. Dalam bentuk harta pusaka tinggi adalah wajar bila diteruskan 
secara kolektif, karena pada waktu penerimaannya juga secara kolektif, 
yang oleh nenek moyang juga diterima secara kolektif. Harta pusaka 
rendah masih dapat dikenal pemiliknya yang oleh si pemilik diperoleh 
berdasarkan pencahariannya. Harta dalam bentuk inipun diterima 
secara kolektif oleh generasi berikutnya.  
c. Asas Keutamaan  
Asas keutamaan berarti bahwa dalam penerimaan harta pusaka 
atau penerimaan peranan untuk mengurus harta pusaka, terdapat 
tingkatantingkatan hak yang menyebabkan satu pihak lebih berhak 
dibanding yang lain dan selama yang berhak itu masih ada maka yanag 
lain belum akan menerimanya. Memang asas keutamaan ini dapat 
berlaku dalam setiap sistem kewarisan, mengingat keluarga atau kaum 
itu berbeda tingkat jauh dekatnya dengan pewaris. Tetapi asas 
keutamaan dalam hukum kewarisan Minangkabau mempunyai bentuk 
sendiri. Bentuk tersendiri ini disebabkan oleh bentukbentuk lapisan 
dalam sistem kekerabatan matrilineal Minangkabau.  
1.) Ahli Waris  
Pengertian ahli waris disini adalah orang atau orang-orang 
yang berhak meneruskan peranan dalam pengurusan harta pusaka. 
Pengertian ini didasarkan pada asas kolektif dalam pemilikan dan 
pengolahan harta serta hubungan seorang pribadi dengan harta 
yang diusahakannya itu sebagai hak pakai. Menurut adat 
Minangkabau pemegang harta secara praktis adalah perempuan 
karena ditangannya terpusat kekerabatan matrilineal10. Dalam 
beberapa literatur tradisional adat yaitu tambo dijelaskan bahwa 
menurut asalnya warisan adalah untuk anak sebagaimana berlaku 
dalam kewarisan bilateral atau parental. Perubahan ke sistem 
                                                             
10 DH. Bagindo Tanameh, Hukum Adat dan Adat Minangkabau, Pusaka Asli, Jakarta 
1990, halaman 48 
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matrilineal berlaku kemudian suatu sebab tertentu. Ahli waris atas 
harta pencaharian seseorang yang tidak mempunyai anak dan istri 
adalah ibunya. 
Kalau ibu sudah tidak ada, maka hak turun kepada saudaranya 
yang perempuan dan untuk selanjutnya kepada ponakan yang 
semuanya berada dirumah ibunya11.  
Adat Minangkabau tidak mengakui kewarisan istri terhadap 
harta mendiang suaminya begitu pula sebaliknya12. Hal ini 
didasarkan kepada ketentuan bahwa harta tidak boleh beralih 
keluar kaum, sedangkan suami atau istri berada diluar lingkungan 
kaum berdasarkan perkawinan eksogami. Namun dalam 
perkembangannya, setelah Islam masuk ke Minangkabau barulah 
dikenal hak kewarisan janda atau duda, itupun tertentu pada harta 
pencaharian. 
2.) cara-cara pewarisan 
Pewarisan harta pusaka adalah harta yang dikuasai oleh kaum 
secara kolektif, sedangkan ahli waris adalah anggota kaum secara 
kolektif pula, maka kematian seseorang dalam kaum tidak banyak 
menimbulkan masalah. Harta tetap tinggal pada rumah yang 
ditempati oleh kaum untuk dimanfaatkan bersama oleh seluruh 
anggota kaum itu. 
4. Harta Pusaka Tinggi 
Yang dimaksud harta pusaka tinggi adalah harta pusaka yang dimiliki 
oleh satu kaum atau suku. Bukan harta yang bersifat personal atau pribadi. 
Biasanya berupa tanah atau barang yang memiliki nilai jual tinggi. Harta 
pusaka tinggi hanya bisa dimanfaatkan dan tidak boleh diperjual belikan. 
Harta ini diturunkan secara turun temurun (waris) kepada anak perempuan 
                                                             
11 Ter Haar, Asas-Asas dan Susunan Hukum Adat, terjemahan Subakti Pusponoto, 
Pradya Paramita, Jakarta, 1989, halaman 212 
12 Ter Haar, Asas-Asas dan Susunan Hukum Adat,….hal 197 
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dalam suatu suku atau keluarga besar. Kaum laki-laki tidak memiliki hak 
terhadap harta pusaka ini. 
Meskipun demikian, terdapat beberapa kondisi dimana dalam hukum 
adat Minang, harta pusaka tinggi boleh untuk digadaikan. Penggadaian harta 
pusaka tinggi harus disebabkan oleh salah satu dari beberapa alasan yang 
diperbolehkan untuk penggadaian, yaitu: 
a. Maik Tabuju Ateh Rumah (mayat terbujur diatas rumah), tidak 
adanya biaya untuk mengurus jenazah keluarga yang meninggal. 
b. Gadih atau Rando indak balaki (gadis atau janda tidak bersuami), 
seorang wanita yang tidak memiliki seorang suami bagi suku 
Minang adalah sebuah aib. Oleh karenanya, apabila terdapat seorang 
gadis yang sudah berumur namun belum bersuami atau seorang 
janda yang tidak bersuami, maka diperbolehkan menggunakan harta 
pusaka yang tergadai untuk membayar laki-laki yang mau 
menikahinya. 
c. Rumah Gadang katirisan (Rumah Gadang mengalami kerusakan). 
Apabila rumah gadang yang ditempati mengalami rusak berat, maka 
diperbolehkan menggadaikan untuk melakukan perbaikan rumah 
agar rumah tidak runtuh/roboh. 
d. Mambangkik batang tarandam, apabila sebuah suku tidak memiliki 
penghulu adat, maka diwajibkan untuk melakukan upacara 
pengangkatan penghulu adat yang pembiayaannya dari 
penggadaian harta pusaka. 
5. pewarisan harta bawaan Harta bawaan 
pewarisan harta bawaan Harta bawaan ialah harta yang dibawa oleh 
seorang suami kerumah istrinya pada waktu perkawinan. Harta bawaan 
dapat berbentuk hasil pencarian sendiri yang didapat menjelang 
berlangsungnya perkawinan atau hibah yang diterimanya dalam masa 
perkawinan dan harta kaum dalam bentuk hak pakai genggam beruntuk 
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yang telah berada ditangan suami menjelang kawin atau didapatnya hak 
tersebut dalam masa perkawinan. Kedua macam harta bawaan itu, karena 
timbul diluar usaha suami istri, adalah hak penuh si suami, maka tidak ada 
hak istri didalamnya. Bila suami meninggal, maka yang menyangkut harta 
bawaan berlakulah ucapan adat “bawaan kembali, tepatan tinggal”. 
Pengertian harta bawaan kembali ialah pulangnya harta itu kembali ke 
asalnya yaitu kaum dari suami. Tentang kembalinya harta yang berasal dari 
harta pusaka adalah jelas karena hubungan suami dengan harta pusaka itu 
hanya dalam bentuk hak pakai atau pinjaman dari kaum. 
6. Pewarisan harta tepatan 
Pewarisan harta tepatan Yang dimaksud dengan harta tepatan atau 
harta dapatan ialah harta yang telah ada pada istri pada waktu suami kawin 
dengan istri itu. Harta yang didapati oleh suami di rumah istri itu dari segi 
asal-usulnya ada dua kemungkinan yaitu harta pusaka yang ada di rumah 
itu dan harta hasil usahanya sendiri. Kedua bentuk harta itu adalah untuk 
anakanaknya kalau ia telah meninggal. Perbedaannya ialah bahwa harta 
hasil usahanya adalah untuk anak-anaknya saja, sedangkan harta pusaka di 
samping hak anak-anaknya, juga merupakan hak bagi saudara-saudaranya 
karena harta itu diterimanya bersama dengan saudara-saudaranya 
7. Pewarisan harta pencarian 
Pewarisan harta pencarian Harta pencarian yang didapat seseorang 
dipergunakan untuk menambah harta pusaka yang telah ada. Dengan 
demikian, harta pencarian menggabung dengan harta pusaka bila yang 
mendapatkannya sudah tidak ada. Dengan menggabungkannya dengan 
harta pusaka, dengan sendirinya diwarisi oleh generasi ponakan. Perubahan 
berlaku setelah kuatnya pengaruh hukum Islam yang menuntut tanggung 
jawab seseorang ayah terhadap anaknya. Dengan adanya perubahan ini, 
maka harta pencaharian ayah turun kepada anaknya. Dalam penentuan 
harta pencarian yang akan diturunkan kepada anak itu, diperlukan 
pemikiran, terutama tentang kemurnian harta pencarian itu. 
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8. pewarisan harta bersama 
pewarisan harta bersama Yang dimaksud harta bersama disini ialah 
harta yang didapat oleh suami istri selama ikatan13 Harta bersama ini 
dipisahkan dari harta bawaan yaitu yang dibawa suami kedalam hidup 
perkawinan dan harta tepatan yang didapati si suami pada waktu ia pulang 
ke rumah istrinya itu walaupun sumber kekayaan bersama itu mungkin pula 
berasal dari kedua bentuk harta tersebut. Harta bersama dapat ditemukan 
secara nyata bila sisuami berusaha dilingkungan istrinya, baik mendapat 
bantuan secara langsung dari istrinya atau tidak. Dengan demikian hasil 
usaha suami diluar lingkungan si istri dalam keluarga yang tidak, disebut 
harta bersama 
9. Rahasia Orang Minang Yang Sukses Berdagang 
Tak kalah jago dengan kejelian orang Tionghoa dalam berdagang, 
hampir di seluruh nusantara rasanya tak sulit kita menemukan keturunan 
orang Minang. Hebatnya lagi, sebagian besar dari mereka yang merantau di 
kota-kota besar, kini telah sukses menjadi seorang pengusaha, terutama 
berdagang makanan. 
 Rahasia sukses orang Minang tak lepas dari budaya 'merantau' yang 
berlaku turun-temurun. Di tanah rantau, etnis Minang lebih dikenal sebagai 
orang Padang meski Kota Padang hanya salah satu dari 19 kabupaten/kota di 
Sumbar. Setiap orang punya prinsip dalam hidupnya agar hidupnya bisa 
sukses. Berikut ini adalah beberapa prinsip  orang Minang atau Padang yang 
sukses di perantauan yaitu:14 
 
 
                                                             
13 Nasrun, Hukum Waris dan Hukum Tanah, dalam Muchtar Naim, Menggali 
Hukum Tanah dan Hukum Waris di Minangkabau, (Center For Minangkabau Studies, 
Padang 1968 
14 Bustami Narda, Rahasia Bisnis Orang Padang, (Debe Mustika: 2011), hal.20 
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a. Alam takambang jadi guru.  
Orang Minang percaya bahwa alam dan pengalaman adalah guru 
terbaik. Meski tak menimba ilmu hingga ke perguruan tinggi, mereka 
tetap bisa mereguk manisnya kesuksesan. Pepatah ini mengajarkan pada 
kita bahwa ilmu tak melulu didapatkan dari bangku kuliah. Bahwa 
pelajaran tentang kehidupan bisa diperoleh dari alam dan pengalaman. 
Tak ayal jika banyak pengusaha yang sukses meski tidak pernah 
mengecap pendidikan tinggi. Salah satu contohnya adalah Basrizal Koto, 
konglomerat asal Minang yang punya belasan perusahaan dari berbagai 
bidang, dari mulai pertambangan, media, hingga perhotelan. Mungkin 
Basko, panggilan akrab Basrizal, hanya mampu menuntut ilmu hingga 
jenjang sekolah dasar lantaran keterbatasan ekonomi, tapi itu tak lantas 
menghentikan langkahnya untuk terus belajar. Terbukti, dia begitu 
gigih memperjuangkan mimpinya untuk menjadi orang sukses seperti 
sekarang. 
b. Adat Basandi Syarak, syarak basandi kitabullah. 
Adat Basandi Syarak, syarak basandi kitabullah. Pepatah yang 
mengajarkan untuk selalu jujur dan mengedepankan kualitas. Nggak 
heran kalau orang Minang mudah sukses dalam berbisnis. Orang 
Minang dikenal sebagai muslim yang religius. Peraturan adat mereka 
pun berpijak dari kitab Allah – Al Quran. Karenanya orang Minang 
meyakini bahwa untuk mencapai kesuksesan, seseorang tak hanya 
harus keras berupaya tapi juga taat menjalani perintah agama. Begitu 
pun dalam hal menjalani bisnis, siapa yang menerapkan kejujuran dan 
menjujung tinggi kualitas, maka akan mudah meraih kesuksesan. 
contohnya dari rumah makan Padang yang tersebar di seantero 
nusantara. Kejujuran, kedisiplinan, dan kualitas makanan yang juara 
menjadi kunci kesuksesan rumah makan Padang. 
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c. Dima Bumi Dipijak Disinan Langik Dijunjuang.  
Dima Bumi Dipijak Disinan Langik Dijunjuang Kemampuan 
beradaptasi orang Minang yang jempolan, memudahkan mereka dalam 
luwes bergaul di ranah rantau. Meski masih menjalin silaturahmi yang 
erat dengan sesamanya, orang Minang tetap menjalin persahabatan 
dengan kawan-kawan dari daerah lain.Kemampuan beradaptasi orang 
Minang memang jempolan. Kemana pun mereka merantau, mereka 
selalu berusaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 
Menghargai dan bahkan mencoba menyelami budaya ranah rantau. 
d. Baraja ka Nan Manang, Mancontoh Ka Nan Sudah 
Baraja ka Nan Manang, Mancontoh Ka Nan Sudah, bermakna 
jadikan mereka yang sukses sebagai panutan dan memetik hikmah dari 
setiap kegagalan. Sedari kecil, orang Minang sudah dididik untuk 
menjadi pribadi yang tangguh dan berani menghadapi tantangan. 
Mereka juga diajari untuk tidak ciut nyali ketika mengalami kegagalan 
karena selalu ada hikmah di baliknya. Maka dari itu kegagalan bukan 
dianggap sebagai momok, yang seringkali menghalangi orang untuk 
mencoba hal-hal baru. Padahal di tanah rantau, keberanian mencoba 
hal-hal baru adalah modal utama untuk bisa berhasil bertahan hidup. 
Adapun kisah sukses dari orang terdahulu, mereka jadikan panutan. 
Mereka tidak  gengsi untuk terus belajar dan berguru dari orang sukses. 
e. Indak Ado Rotan Aka Pun Jadi, Indak Kayu Janjang Dikapiang. 
Indak Ado Rotan Aka Pun Jadi, Indak Kayu Janjang Dikapiang. 
Orang Minang selalu jeli dalam memanfaatkan peluang. Tidak  heran 
kalau anak mudanya pun aktif berkarya di ranah rantau. Kesempatan 
menuntut ilmu di ranah rantau dimanfaatkan dengan baik oleh para 
mahasiswa Minang. Sebisa mungkin mereka tak hanya sekadar 
menuntut ilmu di bangku kuliah, tapi juga menorehkan prestasi. Tak 
hanya prestasi di bidang akademis, tapi juga di bidang lainnya. Salah 
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satu anak muda berdarah Minang yang sukses berkarya di perantauan 
adalah Tulus.  
f. Takuruang Nak Dilua, Tahimpik Nak Diateh 
Takuruang Nak Dilua, Tahimpik Nak Diateh, bahwa kegagalan 
bisa dijadikan peluang. Ini mungkin yang menempa anak muda Minang 
untuk tidak menjadi pengecut menghadapi kegagalan. Bahwa 
kegagalan bukanlah akhir dari segalanya disadari betul oleh orang 
Minang. Termasuk anak mudanya. Jadi, ketika mereka baru pertama kali 
menjajal bisnis dan mengalami kerugian, tak serta merta memundurkan 
langkah mereka untuk melanjutkan perjuangan menuju kesuksesan.  
g. Pintar mengatur keuangan 
Pintar mengatur keuangan membuat orang Minang bertahan di 
perantauan. Mungkin sebagian orang banyak yang berpendapat bahwa 
orang Minang itu pelit. Agaknya steorotip ini perlu diluruskan. 
Mungkin bukan pelit, tapi lebih kepada perhitungan. karena untuk 
urusan pengeluaran orang Minang tergolong jeli dan lebih 
mengutamakan prioritas. Mereka enggan membeli sesuatu yang tidak 
berfmanfaat. Ini juga bagian dari cara mereka menghargai jerih payah 
mereka dalam mencari nafkah. 
h. Meski menetap di ranah rantau, kebanyakan orang Minang tetap 
aktif melestarikan budaya Minangkabau. Misalnya mahasiswa 
yang turut aktif berkesenian di UKM Minangkabau di kampus 
mereka. 
C. Kesimpulan 
Salah satu warisan budaya yang unik dari Minang adalah terlihat 
dalam adat perkawinan. Proses yang harus dilewati ketika seorang dari 
Minang akan berkeluarga yaitu; Maresek(lamaran) dari pihak perempuan 
kepada pihak laki-laki. Maminang, dalam proses ini dilakukan pertukaran 
tanda sebagai symbol pengikat diantara kedua mempelai. Mahanta sirih, 
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dalam proses ini kedua mempelai meminta izin atau doa restu kepada 
kerabat dekat. Babako-babaki, dalam proses ini adalah pihak keluarga dari 
ayah calon mempelai wanita. pihak keluarga ini ingin meperlihatkan kasih 
sayangnya dengan cara ikut memikul biaya sesuai dengan kemampuannya. 
Proses ini berbeda dengan daerah lain yang ada di Indonesia. 
Menurut hukum Islam, harta haruslah diturunkan sesuai 
dengan faraidh yang sudah diatur pembagiannya antara pihak perempuan 
dan laki-laki. Namun di Minangkabau, seluruh harta pusaka tinggi 
diturunkan kepada anggota keluarga perempuan dari garis keturunan ibu. 
Hal ini menimbulkan kontoversi dari sebagian ulama. Ada yang setuju 
dengan adat matrineal  ada yang tidak setuju, namun semua itu mempunyai 
pandangan yang berbeda dan juga mempunyai alsan tertentu terhadap 
pembagian harta pusaka tinggi. 
Kemudian pembagian harta dengan sistem matrineal yang membuat 
sistem ini menjadi salah satu factor pendorong orang Minang untuk 
merantau dan mencari pendapatan ekonomi yang lebih. Factor lain yang 
menyebabkan orang Minang merantau yaitu; factor budaya, factor ekonomi, 
factor pendidikan, dan melanjutkan kesuksesan para perantau sebelumnya. 
Kesuksesan orang Minang di perantauan patut diacungi jempol, 
hampir disetiap kota besar di Indonesia bisa kita jumpai orang Minang 
contohnya di Jakarta, banyak kita lihat orang Minang menjadi pengusaha 
yang sukses. Orang Minang merantau biasanya berprofesi sebagai saudagar 
dan pengusaha. Bidang usaha yang paling terkenal yang ditekuni oelh 
perantau Minang aalah bidang usaha kuliner. 
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ANTROPOLOGI HUKUM KELUARGA SUKU ANEUK 
JAMEE DI ACEH SELATAN 
Oleh: Muharrahman dan Abrar Zym 
 
ABSTRAK 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Untuk 
membentuk sebuah keluarga terlebih dahulu diawali dengan 
sebuah akad pernikahan. Dalam proses pembentukan keluarga 
itu juga terjadi berbagai corak model budaya yang dianut oleh 
komunitas masyarakat, salah satunya komunitas etnik Aneuk 
Jamee. Tulisan ini ingin membahas model pernikahan yang 
dianut oleh suku Aneuk Jamee serta tahapan pernikahan 
hingga selesai. Adapun metode yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan studi lapangan. Banyak hal baru 
yang penulis dapatkan, diantaranya terdapat beberapa model 
pernikahan yang terdapat dalam suku Aneuk Jamee, yaitu 
nikah laghi, nikah mamanjek, dan nikah gantuang. Selanjutnya 
dalam proses persiapan pernikahan dari awal hingga akhir, 
terlihat peran wali sangat berperan penting. 
Kata Kunci: Antropologi, Hukum Keluarga, Suku Aneuk Jamee 
A. Pendahuluan 
erkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan adalah sah apabila dilakukan 
menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya itu.  Demikian 
amanat yang diatur dalam undang-undang perkawinan yang ada di 
Indonesia. Sah tidaknya suatu perkawinan sangat bergantung dengan 
P 
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ketentuan agama seseorang. Pernikahan dimulai dengan akad yang sangat 
kuat, mitsaqan ghalizhan yang dilaksanakan sebagai upaya untuk mentaati 
perintah Allah. Bagi orang yang melaksanakan mendapat pahala di sisi Allah, 
karena ini bernilai ibadah.   
Walaupun telah diatur dalam sebuah peraturan tetap saja terdapat 
perbedaan dalam prosesnya di setiap daerah. Hal ini dikarenakan adanya 
pengaruh budaya, pengetahun, pengalaman, kepercayaan atau keyakinan, 
serta agama. Perbedaan-perbedaan itu dirasa penting untuk diteliti dan 
diketahui banyak orang. Begitu juga halnya dengan hukum keluarga yang 
dianut oleh suku Aneuk Jamee1 di Aceh2 Selatan. Dalam suku ini terdapat 
beberapa model pernikahan yang tumbuh dan berkembang serta hidup dan 
diakui di tengah-tengah masyarakat. 
Sehingga dari itu penulis merasa perlu dan penting untuk mengkaji 
dan meneliti serta perlu ditulis agar apa yang telah dilakukan dan dianut oleh 
masyarakat Suku Jamee tersebut dapat diketahui masyarakat luas. Mungkin 
saja kajian ini bisa ditelusuri lebih lanjut oleh penulis-penulis lainnya. 
                                                             
1 Sebelum mendapat sebutan suku Aneuk Jamee, masyarakat sekitar menyebut mereka 
dengan orang paderi atau ureung padre. Hal ini dikarenakan tatkala kelompok pendatang itu 
masuk ke daerah pesisir aceh menggunakan pakaian yang besar dan gombrong seperti 
pakaian orang beragama pada umumnya. Hal ini apabila dikaitkan dengan pakaian para 
pahlawan yang berasal dari Sumatera Barat seperti Tuanku Imam Bonjol itu, memang 
menggunakan pakaian berbentuk jubah dan celana gombrong. Oleh karena itulah masyarakat 
setempat menggelari mereka sebagai orang paderi (orang beragama). Lambat laun oleh karena 
sifat dan prilaku suku pendatang itu membawa banyak manfaat dan disukai oleh masyarakat 
asli (suku aceh), gelar orang paderi tersebut berubah menjadi ureung jamee (orang 
pendatang). 
2 Provinsi Aceh memiliki 8 sub suku etnik, yaitu suku etnik Aceh, suku Etnik Kluet, 
suku Etnik Simeuleu, suku Etnik Gayo, suku Etnik Alas, suku Etnik Tamiang, suku Etnuk Singkil 
dan terakhir suku Etnik Aneuk Jamee. Lihat Misri, Adat dan Kebudayaan Aceh, (Banda Aceh: 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Bidang Adat dan Nilai Budaya , 2011), hlm. 1. 
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B. Model Penelitian 
Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan penelitian, baik yang 
bersifat penelitian terapan maupun hanya inventarisasi dan dokumentasi, 
sangat erat kaitannya dengan pendekatan yang digunakan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu dengan 
mengumpulkan sebanyak mungkin fakta secara detail dan mendalam 
mengenai suatu hal untuk mendapatkan pemahaman secara menyeluruh.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan teknik 
wawancara melalui pendekatan depth interview (wawancara mendalam) 
untuk mengumpulkan data primer secara lengkap, akurat, dan dapat 
dipercaya/dipertanggungjawabkan. Adapun informan yang dipilih adalah 
tokoh adat/budayawan di wilayah Aceh Selatan, suku asli aneuk jamee. 
Untuk memperoleh data tambahan lainnya diperlukan pula kajian 
dokumentasi. Seluruh hasil pengumpulan data ini dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. 
C. Sekilas Suku Aneuk Jamee 
Aneuk Jamee dalam bahasa Aceh berarti "anak yang pendatang" atau 
"tamu". Nama ini digunakan untuk menggambarkan orang-
orang Minang yang berasal dari Lubuk Sikaping, Pariaman, Rao, dan 
Pasaman yang mulai bermigrasi ke daerah barat selatan Aceh pada abad ke-
17.3 Secara bertahap, mereka berasimilasi dengan orang-orang Aceh yang 
                                                             
3 Juga terdapat pendapat yang menyatakan bahwa migrasi orang Minang ke pesisir 
barat Aceh telah berlangsung sejak abad ke-16, di mana ketika itu banyak dari saudagar 
Minang yang berdagang dengan Kesultanan Aceh. Selain berdagang banyak pula dari 
masyarakat Minang yang memperdalam ilmu agama ke Aceh. Salah satunya ialah Syeikh 
Burhanuddin Ulakan, seorang ulama yang berasal dari Ulakan, Pariaman, Sumatera Barat. 
Syekh Burhanuddin pernah menimba ilmu di Aceh kepada Syekh Abdurrauf Singkil dari 
Singkil, Aceh, yang pernah menjadi murid dan penganut setia ajaran Syekh Ahmad al-
Qusyasyi Madinah. Oleh Syekh Ahmad keduanya diberi wewenang untuk menyebarkan 
agama Islam di daerahnya masing-masing. Lihat “Suku Aneuk Jamee,” dalam 
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ada di daerah tersebut. Proses asimilasi tersebut dipermudah oleh 
kepercayaan Islam yang umum. Namun, pada akhirnya mereka merasa 
bahwa mereka bukanlah orang Aceh maupun orang Minangkabau, tetapi 
masyarakat baru yang memiliki budaya dan bahasa sendiri. 
Suku Aneuk Jamee tersebar di bagian pesisir pantai samudera hindia. 
Mulai dari Blangpidie tepatnya di susoh (plural), tangan-tangan (plural), 
Labuhanhaji Barat (plural), Labuhanhaji Tengah (asli jamee), Labuhanhaji 
Timur (dominan jamee), Samadua (dominan jamee), Tapak Tuan (asli jamee, 
kecuali pendatang), dan Kandang (satu mukim) yang ada di wilayah Kluet 
Selatan. Jalur ini diprediksi sebagai jalur perpindahan nenek moyang suku 
ini. 
Suku Aneuk Jamee hidup di pesisir pantai yang hidup dari hasil 
berkebun dan melaut. Namun seiring perkembangan zaman, suku ini juga 
sudah banyak yang PNS dan Usahawan. Suku ini dikenal sebagai masyarakat 
yanag ringan tangan, suka membantu dan hidup bergotong royong. Suku ini 
menganut agama Islam, sehingga proses asimilasi budaya dan bahasa dengan 
suku Aceh berjalan tanpa disadari. Akibat asimilasi ini juga disebutkan 
berubahnya tutur bahasa minang asli (bahasa orang paderi) sehingga 
muncul kosa kata baru dan dialek yang baru yang disebut bahasa aneuk 
jamee,4 bahasa Minangkabau dialek Aceh.  
D. Model Perkawinan Dan Garis Keturunan Suku Aneuk Jamee 
Secara umum, pernikahan yang terjadi pada suku aneuk jamee sama 
dengan nikah yang dikenal dan dilakukan oleh masyarakat muslim lainnya. 
Bahkan bisa dikatakan tidak ada perbedaan sama sekali. Hanya dalam kasus 
tertentu terdapat model pernikahan yang dikenal dalam masyarakat suku 
                                                             
https://www.kaskus.co.id/show_post/54c402461a997551338b4574/8/-. (diakses 23 Oktober 
2017). 
4DavDmilano,“Aneuk,Jamee,dan,Bahasa,”dalam,http://aneukjameeku.blogspot.co.id/2
012/02/aneuk-jamee-dan-bahasa-2.html. (diakses 16 Oktober 2017). 
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aneuk jamee.Berikut beberapa model pernikahan yang terjadi dalam suku 
aneuk jamee: 
1. Nikah Laghi 
Kata laghi berasal dari bahasa Aneuk Jamee. Kata ini biasanya 
digunakan oleh suku Aneuk Jamee yang berasal dari Kec. Labuhanhaji. 
Sedangkan dalam wilayah lain biasa disebut dengan “lari,” yang diadobsi dari 
bahasa minang dengan makna yang sama dalam bahasa Indonesia. Karena 
terjadi perpaduan dengan bahasa Aceh sehingga terjadi perbedaan 
pengucapan dan menjadi satu kosa kata baku yang lumrah digunakan oleh 
masyarakat. 
Nikah dengan model ini biasanya dilakukan oleh pasangan yang 
terlanjur cinta dan ingin menikah dengan pilihannya, namun tidak 
mempunyai restu dari keluarga, terutama keluarga perempuan. Nikah 
seperti ini juga sering terjadi ketika laki-laki tidak bisa membayar mahar 
sesuai permintaan keluarga perempuan, akan tetapi calon perempuan ingin 
menikah dengannya.Oleh karena demikian, pasangan tersebut memilih lari 
dari rumah dan dibawa oleh laki-laki ke tempat lain dan menikah di tempat 
tersebut dengan wali hakim. Setelah menikah mereka tidak kembali lagi ke 
rumah orang tuanya dalam waktu yang lama. Bahkan hingga puluhan tahun 
setelah dikaruniai beberapa anak. Walau pun nikah seperti ini banyak yang 
melakukan, namun dipandang secara tidak terhormat. 
2. Nikah Mamanjek5 
                                                             
5Pernikahan seperti ini tidak jauh berbeda dengan “nikah naik” yang terjadi dalam 
suku gayo. Hanya saja perbedaanya adalah bagi suku gayo si laki-laki yang membawa naik 
atau mamanjek ke rumah Imem/KUA agar mereka dinikahkan. Sedangkan bagi suku aneuk 
jamee si perempuan yang naik atau mamanjek ke rumah lelaki yang ia inginkan sebagai 
suaminya. Lihat Asyura Laila Ramadhani, dalam “Sistem Perkawinan Suku Gayo”yang 
dipersentasikan pada tanggal 14 Oktober 2017 di Ruang Kuliah Pascasarjana UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh. 
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Mamanjek dalam bahasa Indonesia berarti memanjat atau naik. Kata 
ini juga berasal dari bahasa melayu minang. Model pernikahan ini terdapat 
dua jenis, yaitu: 
Pertama; pernikahan mamanjek disebabkan karena tidak adanya restu 
orang tua, terutama sebelah laki-laki, yaitu ayah. Akan tetapi karena cinta 
yang sudah menjiwai sang perempuan, ia mendatangi rumah lelaki yang ia 
sukai itu. Kemudian perempuan tersebut tinggal di rumah tersebut sampai 
dinikahkan. Inilah yang dinamakan nikah mamanjek, di mana perempuan 
yang naik ke rumah lelaki. 
Adapun lama waktu perempuan itu tinggal di rumah lelaki itu kadang 
kala bisa memakan waktu yang lama, hingga enam bulan. Ia hidup seperti 
biasa di rumah lelaki tersebut hingga dinikahkan. Pernikahan seperti ini 
banyak terjadi di wilayah Tapak Tuan di bawah tahun 2005. Untuk sekarang 
sudah jarang yang melakukan pernikahan seperti ini. 
Pada dasarnya, model pernikahan ini sebagai upaya protes kepada 
pihak yang tidak setuju. Calon pengantin perempuan melakukan ini agar 
disetujui dan biasanya ketika hal semacam ini terjadi orang tua laki-laki pasti 
setuju. Jika tidak dinikahkan hal itu akan menjadi aib bagi keluarganya. 
Perempuan yang melakukan ini adalah perempuan yang nekat, sehingga 
apabila sang perempuan melakukan ini tidak ada cara lain selain 
menikahkannya.Nikah ini biasa terjadi dalam lingkaran keluarga seperti 
dengan sepupu atau keponakan, karena pada masa dahulu menikah itu 
dengan keluarga dekat. Namun juga tidak tertutup kemungkinan perempuan 
yang melakukannya dari keluarga asing (bukan famili). 
Selanjutnya pernikahan ini kadang kala juga tidak mengenal 
seseorang lelaki dalam ikatan proses peminangan dengan perempuan lain. 
Bahkan seseorang yang sudah melakukan tunangan bisa putus gara-gara ada 
perempuan yang mamanjek (naik ke rumah lelaki).Ketika hal ini terjadi, mau 
tidak mau lelaki harus memutuskan pertunangannya dengan perempuan 
yang sudah diikatnya. Sebagai akhir pembahasan ini bahwa pernikahan 
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seperti ini bukalah hal yang tabu dalam masyarakat suku aneuk jamee, 
karena model seperti ini adalah hal yang lumrah terjadi.Nikah mamanjek itu 
wujud dan diakui dalam lingkungan suku aneuk jamee dan pernikahan 
seperti ini lebih terhormat dibanding nikah laghi yang telah disebutkan di 
atas. 
Kedua; pernikahan mamanjek yang dikarenakan seorang laki-laki 
yang suka kepada seorang perempuan, kemudian laki-laki itu mamanjek  ke 
rumah perempuan. Namun bedanya dengan model pertama adalah laki-laki 
tersebut tidak hanya sendiri akan tetapi juga didampingi oleh perangkat desa, 
Tgk. Imeum,  serta preman (ahli silat). Tidak hanya itu, laki-laki tersebut juga 
membawa sejumlah maskawin. Setelah sampai di rumah perempuan 
perangkat desa langsung menyampaikan kepada keluarga perempuan 
dengan perkataan,  “kami datang mamanjek o, kalau kami diterima 
maskawin sudah kami bawa, dan Tgk. Imeum yang menikahkan juga sudah 
kami bawa. Jika ingin bertengkar preman juga sudah kami bawa, jadi jangan 
bertengkar.” Setelah itu pihak keluarga memberi jawaban atas permintaan 
tersebut.6 
Model seperti ini ada sebahagian keluarga perempuan menolak, 
namun kebanyakan menerima. Mahar yang diberikan biasanya juga 
melebihi jumlah yang diminta pihak keluarga perempuan. 
3. Nikah Gantuang 
Gantuang bermakna gantung yang artinya nikah yang digantungkan. 
Nikah gantuang  adalah nikah yang akad dan prosesnya sama seperti nikah 
biasa, tidak ada pelanggaran syariat di dalamnya. Hanya saja seorang suami 
tidak boleh tingggal bersama istri sebelum walimah dilaksanakan. 7 Seorang 
                                                             
6 Wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat Bapak Umar, pada tanggal 23 
Oktober 2017 pada pukul 9.20 WIB. 
7 Wawancara dengan salah satu Tokoh Masyarakat, Bapak Bustaman selaku Ketua 
Tani Masyarakat Desa Bakau Hulu pada tanggal 22 Oktober 2017 pukul 20.30 WIB.  
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suami tidak boleh langsung pulang ke rumah sang istri, sekalipun sang istri 
sakit.8 Apabila suami berjumpa dengan istrinya atau tinggal bersama ada 
yang diberikan sanksi atau denda. Denda tersebut sesuai dengan ke 
sepakatan adat di wilayah tersebut.  
Kemudian apabila dilihat dari silsilah garis keturunan dalam suku 
aneuk jamee menganut sistem partilinear, di mana garis keturunan diambil 
dari sebelah ayah. Tidak ada satu wilayah pun dalam suku Aneuk Jamee yang 
menganut sistem martilinear. Baik yang terdapat di wilayah Abdya, Singkil, 
mapun Aceh Selatan itu sendiri. Walaupun di dalam suku minang asli 
terdapat sistem martilinear namun tidak bisa mendominasi. Hal ini 
sepertinya dipengaruhi oleh kentalnya budaya aceh dan ajaran Islam itu 
sendiri yang melekat dalam suku aneuk jamee yang ada di wilayah pantai 
barat selatan Aceh. 
E. Tahapan Proses Perkawinan Suku Aneuk Jamee 
1. Maminang 
Maminang atau melamar dilakukan oleh pihak laki-laki yang 
dilakukan oleh wali bersama perangkat desa ke rumah calon pengantin 
perempuan. Biasanya orang tua pihak laki-laki tidak hadir, baik ayah atau 
pun ibu. Begitu pula calon pengantin laki-laki tidak boleh ikut, sehingga 
kadang kala calon pengantin tidak tau menahu berkaitan dengan lamaran. 
Sesampai di rumah calon pengantin perempuan di terima oleh orang tua 
bersama sanak kerabat dekat serta pihak perangkat desa.9 
                                                             
8 Wawancara dengan Ibu Maulida sebagai saksi mata. Wawancara ini dilaksanakan 
tanggal 22 Oktober 2017 pukul 21.00 WIB.  
9 Sebelum dilakukan proses lamaran biasanya dilakukan ma isiak, yaitu wali dari pihak 
laki-laki (bisa sebelah ayah atau ibu) mendatangi pihak keluarga perempuan untuk 
menanyakan beberapa hal  sehubungan dengan anak-anak mereka. Proses ini tidak resmi, 
karena pemangku adat dan hukum tidak mengetahuinya.  Setelah kedua belah pihak 
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Pada saat maminang atau khithbah ditentukan beberapa hal, yaitu 
sebagai berikut.  
a. Maskawin 
Penentuan maskawin/jinamu atau mahar dilakukan pada saat 
pihak laki-laki melakukan lamaran ke rumah perempuan. Adapun rata-
rata jumlah maskawin yang harus diberikan oleh pihak laki-laki kepada 
pihak perempuan adalah sebesar 5 manyam. Hampir bisa dipastikan tidak 
ada yang melebihi daripada jumlah tersebut. Namun yang berbeda-beda 
itu adalah jumlah uang hangusnya. Rata-rata jumlah uang hangus yang 
diberikan adalah sebesar 5 jutaan juga. Namun ada juga yang lebih dari 
itu, 7, 8, 10 bahkan ada yang memberikan hingga 15 juta. Hal ini juga 
tergantung status sosial seseorang. Jika status sosialnya tinggi kadang kala 
jumlah uang hangus lebih besar. Namun ada juga yang status sosial 
perempuan yang tinggi, tetapi dengan uang hangus yang kecil. 
Walaupun rata-rata jumlah mahar sebagaimana disebutkan di 
atas, maka tidak tertutup kemungkin jumlah mahar yang diberikan pihak 
laki-laki kepada pihak perempuan lebih kecil lagi. Ada juga jumlah 
mahar yang diberikan 2 manyam emas, 3 manyam emas atau 4 manyam 
emas.Jumlah ini biasanya bagi masyarakat biasa di wilayah perdesaan.  
b. Jadwal Pernikahan 
Setelah menentukan jumlah mahar, maka ditetapkan jadwalnya. 
Ada yang jadwal pernikahan tidak jauh dengan jadwal lamaran, bisa satu 
minggu atau sebulan. Namun kadang kala juga ada yang melakukan 
tunangan dahulu dengan mengikat dengan sejumlah mahar. Hal ini 
dilakukan sebagai jaminan bagi pihak perempuan. Lama tunangan juga 
ditentukan saat ini. Namun sebelumnya sudah dikomunikasikan dengan 
                                                             
mendapat jawaban dan kepastian, pihak laki-laki pulang. Kemudian mereka melakukan 
mufakat keluarga masing-masing. 
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calon pengantin laki-laki kapan kesanggupannya. Tunangan bisa dalam 
waktu 1 bulan, 2 bulan, atau bahkan 1 tahun atau 2 tahun. 
Tunangan belum menjamin akan terlaksananya suatu akad nikah. 
Bisa saja dalam perjalanan waktu ikatan tunangan putus, bisa disebabkan 
pihak laki-laki dan bisa juga bisa dari pihak perempuan. Apabila 
disebabkan dari pihak laki-laki, maka mahar jaminan yang sudah 
diberikan kepada perempuan menjadi hangus dan pihak perempuan 
berhak memeilikinya. Apabila putusnya tunangan disebabkan dari 
sebelah perempuan, maka pihak perempuan wajib mengembalikan 
mahar jaminan yang telah diberikan kepadanya dan ditambah sejumlah 
denda dengan besaran jumlah mahar yang telah diberikan pada saat 
melamar. Ini berarti pihak perempuan mengembalikan dua kali lipat dari 
jumlah mahar pertunanganan.   
2. Mendaftarkan 
Setelah hasil lamaran disepakati pihak laki-laki dan perempuan 
serta penentuan waktunya, maka hal yang harus dilakukan selanjutnya 
adalah melaporkan kepada geuchik/lurah di mana masing-masing calon 
pengantin berdomisili.  Geuchik akan meneruskan kepada pihak KUA 
yang ada di kecamatan masing-masing. Kemudian pihak KUA akan 
memproses kedua calon pengantin yang akan menikah tersebut. 
3. Rapek Niniak Mamak 
Rapek Niniak Mamak10 atau juga sering disebut duduak niniak 
mamak adalah rapat yang diselenggarankan oleh masing-masing 
keluarga dan di rumah masing-masing calon pengantin. Rapat ini 
dihadiri oleh keluarga dekat dari sebelah ayah atau ibu, seperti adek ayah, 
                                                             
10 Niniak Mamak merupakan sebutan bagi pertalian wali seseorang, baik dari garis 
keturunan ayah maupun sebelah ibu. Dalam pelaksanaan proses pernikahan mereka 
mempunyai peranan penting sebagai penghubung pihak keluarga dengan pemangku adat dan 
hukum.  
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abang ayah, abang mamak, adek mamak, nenek dan kakek. Rapat yang 
dibuat ini untuk mendiskusikan perihal khanduri (walimahtul ‘usry) yang 
akan dilangsungkan.11  
4. Rapek Umum 
Rapek umum adalah rapat yang diselenggarankan masing-masing 
kedua belah pihak di kediaman masing-masing dengan mengundang 
perangkat desa, Imeum Chik, serta juga masyarakat di desa tersebut. Rapat 
ini juga sering disebut dengan istilah duduak rami. Adapun tujuan dari 
rapat ini adalah untuk mendengarkan hasil musyawarah pimpinan adat 
dan hukum dengan pihak keluarga calon pengantin yang hendak 
menyelenggarakan walimah. Pada rapat ini juga disampaikan bahwa 
penyelenggaraan kegiatan sudah diserahkan kepada pemangku adat dan 
hukum serta diteruskan kepada masyarakat sebagai pengelola kegiatan. 
Kemudian di rapat ini juga disampaikan kapan prosesi selanjutnya 
dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan agar semua masyarakat mengetahui 
jadwal dan tugas mereka nantinya. 
5. Akad Nikah 
Pada zaman dahulu, prosesi akad nikah sering dilaksanakan di 
rumah pengantin wanita atau di KUA dalam wilayah domisili pengantin 
wanita. Namun dewasa ini tempat pelaksanaan akad nikah telah banyak 
yang dilaksanakan di masjid-masjid. Hal ini disesuaikan dengan kondisi 
yang ada. Pelaksanaan ijab dan qabul pada dasarnya  tidak ada perbedaan 
dengan yang terjadi di masyarakat pada umumnya. Namun yang 
membedakan hanya pada bahasa yang digunakan. Lafazh yang 
digunakan dengan bahasa yang dipahami oleh kedua belah pihak. Ada 
                                                             
11 Biasanya dalam persiapan penyelenggaraan pernikahan suku aneuk jamee dahulu 
kala terdapat adat gotong royong. Artinya pihak niniak mamak membantu seberapa mereka 
bisa. Ada yang membantu beli kelapa, cabe, bebek, kambing, dll. Bahkan ada juga yang 
membantu membelikan barang hantaran yang akan dibawa pihak laki-laki kepada 
perempuan.  
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yang dengan bahasa jamee, ada juga yang menggunakan bahasa 
Indonesia. Pengalaman penulis menggunakan dua bahasa, bukan 
diucapakan dua kali, akan tetapi lafazh ijab dan qabul menggunakan 
bahasa yang berbeda. Saat itu lafazh ijab yang diucapkan wali pengantin 
pria dengan menggunakan bahasa Aceh, sedangkan lafazh qabul yang 
penulis ucapkan dalam bahasa Indonesia.  
Kemudian yang menarik juga untuk diketahui pada saat akad nikah 
ini adalah bahwa orang tua pihak laki-laki tidak menghadiri akad nikah 
anaknya. Baik itu ibu atau pun ayah. Sedangkan orang tua pihak 
pengantin perempuan hanya dihadiri oleh ayah sebagai wali dalam akad 
nikah, sedangkan ibu tetap berada di rumah. Dan ini menjadi adat dalam 
masyarakat suku aneuk jamee pada masa dahulu. Saat ini sepertinya 
budaya seperti ini sudah mulai terkikis oleh budaya kota yang masuk ke 
desa-desa.  
6. Antek Linto 
Prosesi antek linto atau mengantar linto biasanya dilaksanakan 
malam hari setelah shalat isya pada hari di mana pesta dilaksanakan di 
kediaman pengantin wanita. Pihak keluarga bersama perangkat adat dan 
hukum mengantar pengantin pria ke rumah pengantin wanita. Pengantin 
pria dengan pakaian adat kombinasi Aceh dan Minangkabau menjadi raja 
semalam waktu itu, begitu pula pengantin wanita yang menunggu di 
rumah dengan pakaian adatnya menjadi ratu semalam saat itu. Pada saat 
prosesi antek linto dilaksanakan, ada beberapa prosesi adat yang 
dilaksanakan, yaitu; batuka siriah (bertukar sirih), menyerahkan 
hantaran oleh pemangku adat dan hukum pihak laki-laki kepada 
pemangku adat pihak perempuan, lago payuang (adu payung) bagi 
sebahagian daerah, balago pantun12 (beradu pantun), basandiang (duduk 
di pelaminan), sabuang ayam.  
                                                             
12 Balago pantun menjadi hal yang harus dilakukan saat menerima linto. Prosesi ini 
menjadi hal yang menarik untuk disaksikan pada saat itu. Biasanya ketika linto hendak 
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7. Antek Dara Baro 
Antek Dara Baro dilakukan pada saat dilaksanakan pesta di rumah 
pengantin pria. Prosesi ini dilaksanakan sore harinya. Antek dara baro 
juga sering disebut dengan istilah antek silamak atau panggil surut. Jika 
pada saat antek linto pengantin pria diantar beramai-ramai ke rumah 
pengantin wanita, maka saat antek dara baro ini pengantin wanita 
bersama dengan pengantin pria diantar oleh kaum ibu-ibu ke rumah 
pengantin pria pula. Kedua pengantin tersebut menggunakan pakaian 
adat istiadat wilayah tersebut. Setelah prosesi adat dilaksanakan 
pengantin wanita di bawa pulang kembali, sedangkan pengantin pria 
tetap di rumahnya. Ia akan pulang ke rumah pengantin pria setelah shalat 
isya.  
8. Baralek Aghi 
Baralek aghi sering juga disebut dengan istilah mangulang jajak. 
Kegiatan ini biasanya dilaksanakan setelah semua prosesi pesta 
dilaksanakan, seminggu atau dua minggu kemudian. Saat itu kedua 
pengantin datang kembali ke rumah pengantin pria dengan diantar oleh 
keluarga pengantin wanita, tidak termasuk orang tua. Biasanya hanya 
diantar oleh lima orang saja dengan tujuan bermalam semalam dan 
besoknya kembali e rumah pengantin wanita. Setelah sampai di rumah 
pengantin pria, kedua pengantin duduk di hadapan keluarga besar 
pengantin pria. Kemudian pihak keluarga pengantin pria menyalami 
pengantin pria sembari memperkenalkan diri hubungan famili dengan 
lelaki yang telah menjadi suaminya. Setelah prosesi ini selesai, keluarga 
pengantin wanita pulang kembali ke rumah pengantin wanita.  
                                                             
memasuki rumah penganti perempuan, dilakukan tepung tawar  atau peisijuk oleh pemangku 
adat yang mahir dalam pantun. Saat dilakuan tepung tawar, maka saat itulah dilakukan 
sambutan dengan pantun dan di balas oleh pendamping linto, sehingga terjadilah berbalas 
pantun. Biasanya isi-isi pantun berupa nasehat-nasehat atau petuah-petuan orang tua zaman 
dahulu. 
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Demikianlah tahapan prosesi pernikahan yang dilakukan oleh uku 
Aneuk Jamee dan menjadi sesuatu yang lazim di tengah-tengah 
masyarakat. Tentunya antara suku aneuk jamee yang wilayah satu dengan 
lainnya juga memiliki perbedaan. 
F. Penutup 
Dari ulasan yang tersebut di atas dapat diketahui bahwa suku Aneuk 
Jamee merupakan masyarakat yang memiliki ragam budaya dalam 
pernikahan. Terlihat adanya model pernikahan yang terdapat dalam 
masyarakat tersebut yang mungkin tidak dimiliki oleh suku lain. Ragam 
budaya juga tampak dari proses penyambutan pengantin pria dan wanita 
serta adat istiadatnya hingga selesai penyelenggaraan walimatul ‘urys. 
Kemudian diketahui juga wali mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam proses pernikahan, bahkan melebihi peranan orang tua. Ini bisa 
menjadi focus penelitian lanjutan bagi siapa saja yang berkemauan untuk 
menelitinya. Selanjutnya bila diperhatikan dari jumlah mahar yang 
diberikan pengantin pria juga tidak terlalu tinggi, artinya yang sedang-
sedang saja. 
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